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Sekapur Sirih 


Segala puji bagi Allah atas segala nikmat dan 
karunia-Nya sehingga proses penulisan karya fiksi ini 
dapat berjalan lancar ditengah beragam kendala yang 
hilir mudik menerjang. Terbitnya novel yang berjudul 
“7 kematian” ini tidak lepas dari peran para sahabat 
khususnya keluarga besar MALIKA diantaranya: Forum 
Literasi, Pers dan Bale Baca yang terus mengalirkan 
inspirasi bagi penulis. 

Berawal dari 7 mimpi, novel ini diadaptasi dari 
kisah nyata yang penulis dengar dari beberapa orang 
yang mengalami kejadian-kejadian mistis. Walaupun 
sebenarnya sebagian besar isi novel ini diramu dari 
beberapa kejadian yang penulis alami dalam 7 mimpi. 
Selain kisah rumit perjalanan seorang pemuda yang 
nantinya akan mengalami 7 kematian, novel ini 
sedikitnya akan menguak beberapa mitos, dunia lain 
dan sisi primitif kehidupan masyarakat di daerah 
Banten. 

Petualangan mistis saja tidak cukup untuk 
menjadikan novel ini menarik bagi pembaca. Oleh 
karena itu penulis juga hadirkan beberapa kisah cinta 
yang romantis, sedih, nekad, kejam tetapi juga jenaka. 
Sosok Sadzely sebagai tokoh utama merupakan 
seorang anti-mitos-mistis yang nantinya akan 
berkawan baik dengan jin Cantik. 


Kaduronyok, Agustus 2018 
Penulis 


Daftar Isi 


1. Hantu di Sepertiga Malam 2 
2. Cinta Zulaikha 38 
3. Dirindu Mati 78 
4. Jin Oorin 16 
5. Para Pelajar Gila 136 
6. Bidadari Buruk Rupa 166 
7. Pejuang Pena 188 
8. Polemik Cinta Sang Dokter Kampung 210 
9. Eashag Almatar 224 
10.7 Kematian 246 
11. Cinta ke Tujuh 274 


Tentang Penulis 


“ Masihkah jasad ini enggan bangkit 

dari pembaringan? 

Padahal ruh terus meronta 

Ingin bebas dari penjara menakutkan itu. 
Kala jarak bumi teramat jauh 


dari cahaya matahari” 
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Sebuah mobil sedan berwarna putih 
melandas di antara gedung-gedung tinggi yang 
memagari jalanan mulus, Jakarta. Lampu-lampu 
gedung menyala satu demi satu hingga nampak 
seperti taburan bintang yang bermunculan di 
angkasa raya. 


Nampak seorang pemuda bertubuh sporty 
tengah khusyuk memainkan stir mobilnya lalu 
berhenti saat lampu merah menyala dan durasi 
waktu pada lampu tersebut terhitung mundur. 


Pemuda itu membuka kaca mobilnya. Tiba- 
tiba handphonenya berdering nyaring. 


Incoming call: Mama Ginda 


“Mama? hmmh, pasti mama khawatir 
karena aku belum pulang.” Gumam pemuda itu 
sambil mengangkat telfonnya. 


Terdengar di seberang telfon suara 
seorang wanita memanggil-manggilnya dengan 
nada khawatir. “Sadzely, Sadzely kamu masih 
dimana?” 


“Pak, koran pak, ini berita terbaru tentang 
capres dan cawapres Indonesia tahun 2019. 
Pasangan Jokowi-Ma'ruf Amin Vs Prabowo-Sandi” 
Ucap seorang penjual koran berwajah mungil 
dengan kacamata dan kumis tipis yang menggaris 
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rapi di antara mulut dan hidungnya. Ia juga 
mengenakan topi berwarna putih dengan stiker 
gambar pena berwarna merah di bagian 
depannya. 


Sadzely sibuk berbicara di telfon. Ia hanya 
menggerakkan telapak tangannya ke arah penjual 
koran itu sebagai penolakan. Namun penjual 
koran itu tetap gigih menawarkan koran tersebut 
sambil menjelaskan resume judul-judul berita yang 
termuat di dalamnya. 


Sadzely merasa pusing lalu mengambil 
koran tersebut tanpa sedikitpun menoleh sambil 
terus berbicara lewat telfon. 


“Iya Ma, aku baru keluar dari kantor. Tapi 
sekarang mau ke rumah Ibu dulu untuk melihat 
kondisi Elea. Mama jangan cemas.” Saat itu juga 
lampu hijau menyala dan ia langsung melajukan 
mobilnya. 


Penjual koran itu langsung mengejarnya. 
“Pak! Uangnya pak! Berhenti!” Penjual Koran itu 
terus mengejarnya dan nekad berlari ke tengah 
jalan untuk menghentikan mobil Sadzely. 


“Berhenti!” Ucap Penjual Koran dengan 
mata terpejam seraya merentangkan tangannya di 
hadapan mobil Sadzely yang tengah melajau 
dengan jarak beberapa meter saja. 
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Dengan sigap Sadzely menghentikan 
mobilnya. Rautnya begitu murka lalu keluar untuk 
menghajar Si Penjual Koran. 


“Kamu cari mati?” Bentak Sadzely seraya 
menarik kerah kemeja Si Penjual Koran. Mata 
tajamnya menghunus tepat ke arah mata Si 
Penjual Koran yang dilapisi kacamata berbentuk 
oval. 


“Ti.. Tidak Pak. Saya cari uang. To.. Tolong 
bayar korannya!” Ucap Si Penjual Koran berkumis 
tipis itu seraya berusaha melepaskan 
cengkeraman tangan Sadzely yang begitu kuat 
dengan kedua tangannya yang mungil. 


“Kamu!” Seketika mata Sadzely 
terperangkap di kedua mata Si Penjual Koran yang 
nampak bulat berkilauan. 


Si Penjual Koran masih terengah-engah. 
Keringat yang luruh di pelipisnya terlihat begitu 
indah mengalir di antara rambut-rambut halus dan 
kulit putihnya yang bening. Mulutnya ternganga 
menahan sesak. Terlihat sebintik tahi lalat di dagu 
sebelah kanannya. 


Sadzely terbungkam. Mulutnya menganga 
takjub. Jantungnya berdegup hebat. Tubuhnya 
pun ikut bergetar. Ia hanyut dalam tatapan polos 
Si Penjual Koran. 
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“Desss!” Tiba-tiba Si Penjual Koran 
menginjak kaki Sadzely dengan keras. Lalu 
diambilnya koran dari mobil Sadzely dengan 
cekatan dan langsung melarikan diri. 


Sementara itu, Sadzely diam sambil 
meringis kesakitan. 


“Apa yang terjadi padaku? Kenapa 
jantungku berdebar-debar saat menatap wajah 
lelaki itu?” Sadzely langsung menggelengkan 
kepalanya dengan wajah memerah dan merasa 
geli. “Tidak mungkin aku tertarik dengan sesama 
jenis. Tidak masuk akal!” 


Tanpa pikir panjang, Sadzely langsung 
berangkat menuju rumah orang tua kandungnya. 
Hanya perlu waktu sepuluh menit untuk tiba di 
sana. la langsung menerobos masuk ke dalam 
rumah dan menanyakan kabar Elea, adiknya. 


“Ibu, Ayah, apa yang terjadi? Kenapa Elea 
tidak mau membuka pintu kamarnya? Katakan! 
Ada apa ini?” Sadzely panik. 


“Nihil Nak, kita sudah berusaha mencari 
lelaki yang tega menodai Elea. Tapi tidak ada! 
Tidak ada nak” Ucap ibunya. 


“Ayah yakin ini perbuatan manusia jahat 
yang bersekutu dengan jin. Ini kejadian aneh, ini 
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ghaib. Elea selalu mengatakan bahwa dia tidak 
tahu dan tidak pernah merasa dianiaya oleh 
siapapun. la terus saja mengatakan itu.” Ucap 
Ayah. 


“Tidak mungkin Ayah. Hal-hal semacam itu 
hanya mitos. Itu tidak masuk akal. Aku berjanji 
akan menemukan pelakunya! Akan kubuktikan 
pada ayah bahwa ini bukan kejadian mistis” 
Sadzely nampak tidak percaya bahwa itu peristiwa 
ghaib. 


Dalam hidupnya, Sadzely tidak pernah 
mempercayai dunia mistis. Namun sebenarnya 
hampir setiap malam ia selalu bermimpi buruk 
yang bernuansa mistis. 


Ini terjadi sudah beberapa malam sejak 
tersebar berita kehamilan adik perempuannya 
yang merupakan salah satu mahasiswi di Fakultas 
Ekonomika & Bisnis jurusan manajemen semester 
Ill. Insiden ini bukan saja memicu kericuhan di 
rumah keluarga besar Firman Halimsyah, seorang 
rektor di salah satu Universitas tersohor di 
Jakarta, tetapi juga meyebabkan seorang 
mahasiswi berprestasi di-dropout dari kampus 
gara-gara menyebarkan berita kehamilan Elea 
yang ternyata merupakan puteri dari Prof. Firman 
Halimsyah. 
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Tengah malam itu, Elea meringkuk di balik 
pintu kamarnya dengan tatapan kosong. Matanya 
yang sendu tengah kehabisan air mata. Wajah 
cantiknya nyaris terkubur dalam kesedihan 
mendalam. Menjadi pucat dan layu. Ia menatap ke 
sekeliling kamarnya yang dipenuhi beberapa foto 
dan piagam penghargaan serta beberapa piala. 
Tangisnya kembali pecah  berderai-derai. 
Sementara itu, suara gaduh  sambung- 
menyambung saling menyalahkan di luar 
kamarnya. 


“Ayah sudah katakan Sadzely, Elea telah 
diperkosa secara ghaib. Kenapa kamu masih saja 
keras kepala!” Kata Firman kepada puteranya, 
Sadzely. 


“Ini bukan waktunya membicarakan 
masalah dunia ghaib Ayah. Kita harus laporkan 
pada polisi!” Sergah sadzely. 


“Cukup! Sampai kapan kalian akan terus 
memperdebatkan ini?” Ucap Tias sambil 
menggerakkan tangannya dengan gemetaran. 
“Lebih baik, besok kita bawa Elea menjauh dari 
rumah ini. Kita titipkan saja puteri kita pada Kyai 
Idris. Aku mohon Mas Firman, ini demi kebaikan 
Elea.” 
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“Tidak perlu menunggu besok. Kita akan 
pergi malam ini juga” Kata Firman kemudian 
bergegas menuju kamar puterinya. 


Mereka kemudian berangkat menuju 
pegunungan Pulosari-Pandeglang tepat pada 
pukul 22.00 WIB. Sebenarnya hanya perlu waktu 4 
jam untuk sampai ke gunung tersebut dari rumah 
mereka di Jakarta. Namun karena banyak 
hambatan mulai dari mobil mogok, banjir dan lain 
sebagainya selama dalam perjalanan mereka 
terpaksa harus menghabiskan waktu 5 jam. 
Hingga langit malam mulai melambaikan tangan 
perpisahan. 


Tepat pukul 02.30 pagi, mobil itu baru 
lepas landas di jalan berhutan dengan pohon 
bambu yang begitu lebat di sepanjang jalan 
seakan membentuk terowongan besar. Nyala 
langit terlihat begitu sunyi dan gelap. Sepertinya 
di siang maupun di malam hari jalanan itu nampak 
selalu gelap. 
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Sadzely tengah khusyuk mengendarai 
mobilnya. Wajah putih keemasan itu berkilauan di 
antara kerlipan cahaya bulan yang memanahkan 
sinarnya di sele-sela dedaunan. Firman duduk di 
jok depan. Sementara itu, Tias duduk di jok 
belakang bersama Elea. 


“Hati-hati Nak, sepertinya kita memasuki 
wilayah paling angker di daerah ini. Jangan lupa 
bunyikan klakson mobilnya setiap di tikungan. 
Lihat saja sebentar lagi pasti akan muncul 
sekelompok jin untuk menyambut kedatangan 
kita.” Kata Firman. Wajahnya nampak tegang. 


“Ayah masih saja membahas soal Jin, 
mitos, dan semua hal mistis seakan itu benar- 
benar ada.” Jawab Sadzely yang sepertinya masih 
belum bisa berdamai dengan pemikiran sang ayah. 


Biasanya pemuda tampan ini akan 
mengeluarkan teori-teori faktualnya untuk 
membantah segala macam argumen sang ayah 
tentang dunia mistis. Kini nampaknya ia menjadi 
lebih lentur dan tidak begitu berselera untuk 
berdebat. 


Sadzely ini merupakan pemuda anti mitos- 
mistis. Ia tidak pernah mempercayai dunia mistis. 
Namun di sisi lain, meski terlahir dalam keluarga 
yang bergelimang harta, ia tetap hidup mandiri. 
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Sejak usia sepuluh tahun ia tinggal bersama 
paman dan bibinya yaitu Galang Gumilang dan 
isterinya, Ginda. 


Selain itu, Sadzely juga dikenal sebagai 
sosok pemuda yang cenderung cuek terhadap 
wanita alias tidak percaya terhadap cinta. Itu lah 
sebabnya hingga saat ini ia belum juga dekat 
dengan wanita apa lagi menikah. Padahal usianya 
sudah hampir berkepala tiga. Meskipun demikian, 
sosok Sadzely ini begitu penyayang, terutama 
terhadap ibu, ibu asuh dan adik perempuannya. 


Di balik sikap anti mistisnya, Sadzely 
merupakan sosok yang rela melakukan apa saja 
demi keluarga. Contohnya saat ini, demi menuruti 
keinginan ayahnya ia bersedia dijodohkan dengan 
Dewi Puspita, murid kesayangan guru spiritual 
ayahnya yakni Kyai Idris yang merupakan sesepuh 
di pegunungan Pulosari-Pandeglang. 


Perjodohan itu dilakukan ayahnya demi 
mempererat silaturrahmi — sekaligus — demi 
kesembuhan Elea, karena Dewi Puspita dikenal 
sebagai psikolog handal yang nantinya akan 
membantu pemulihan psikologis Elea. Meskipun 
sebenarnya perjodohan itu sudah direncanakan 
oleh Firman bersama Kyai Idris sejak lama. 
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“Kamu tidak percaya karena kamu tidak 
pernah melihatnya Sadzely! Sedangkan ayah 
sering melihatnya. Bahkan dalam Islam juga 
dijelaskan bahwa keberadaan jin atau makhluk 
ghaib itu memang benar. Baik jin maupun manusia 
itu ada yang baik dan ada juga yang jahat...” 
Firman terus mempertahankan argumennya. Ia 
kembali membacakan kutipan-kutipan baik dari Al- 
Our'an, hadits, buku-buku sejarah dan lainnya. 


Firman adalah sosok ayah yang tegas dan 
keras kepala, namun sangat bijaksana dan 
termasuk pengagum sejarah semisal buku-buku 
dan benda-benda kuno. Berbeda dengan 
puteranya Sadzely, Firman sangat mempercayai 
dunia mistis dan begitu penasaran dengan semua 
hal yang berbau mistis. Ia terlahir sebagai anak 
tunggal dari keluarga terhormat dan saat ini 
menjabat sebagai rektor di sebuah Universitas 
terkemuka di Jakarta. Sejak kejadian mistis yang 
dialami Elea, puteri bungsunya yang menurutnya 
telah menjadi korban pemerkosaan ghaib, 
masalah-masalah lain pun turut menggandrungi 
hidupnya. 


“Hentikan!” Elea mulai bersuara sambil 
menutup kedua telinganya. Nampaknya ia begitu 
tertekan. Akhirnya Firman dan Sadzely pun diam. 
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Puteri bungsu Firman yang bernama Elea 
ini sebenarnya hanya gadis manja yang masih 
polos. la masih menjadi mahasiswi s1 di 
Universitas yang kebetulan sedang dikelola oleh 
ayahnya. Elea sangat lembut seperti ibunya, Tias. 
Bedanya, Elea belum mengenakan jilbab seperti 
Ibunya. Selain berbakat di bidang seni, ia juga 
berparas sangat cantik. Tak heran banyak pemuda 
yang mengincarnya untuk dijadikan kekasih. 
Namun tidak seperti remaja kota pada umumnya 
yang asik hura-hura, Elea malah asik bekerja 
sebagai model majalah sekaligus menjadi duta 
kampus. Namun kecantikannya tidak sebatas 
menjadi pemicu keberuntungan tetapi juga 
menjadi sebab penderitaannya saat ini, menjadi 
korban kebejatan lelaki hidung belang yang 
tergila-gila dengan pesona kecantikannya yang 
selalu diumbar di berbagai media. 


Sejak beberapa bulan yang lalu ia 
mendadak berubah secara psikologis. Elea tidak 
lagi ceria dan bersinar seperti biasanya. Ia terlihat 
lesu dan sedih. Setelah beberapa minggu 
mengalami kejanggalan dalam segi kesehatan 
akhirnya ia memutuskan untuk periksa ke dokter. 
Namun ia malah shock saat mendengar penjelasan 
dokter yang menerangkan bahwa ia tengah 
mengandung. 
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Tentu saja hal itu menjadi cambukan yang 
begitu menyiksa bagi seorang mahasiswi yang 
bahkan tidak pernah bepergian dengan laki-laki. 
Satu bulan lamanya ia menyembunyikan 
kehamilan tersebut karena takut disangka macam- 
macam oleh keluarganya. Namun di sisi lain ia 
begitu tersiksa dengan keadaannya. Hingga suatu 
hari berita kehamilannya tersebar di media 
kampus. Tentu saja keluarganya marah. 
Khususnya Sadzely yang memaksa Elea untuk 
jujur. Namun Elea malah bungkam. 


Tidak butuh waktu lama. Isu-isu negatif 
mulai menyebar luas. Banyak yang mengira Elea 
telah diperkosa namun tidak sedikit juga yang 
menuduh Elea sebagai gadis nakal. Namun Elea 
selalu menyangkal bahwa ia tidak pernah dekat 
dengan lelaki manapun. Sejak saat itu kehamilan 
Elea menjadi perdebatan yang serius terutama 
antara Sadzely yang anti mistis dengan ayahnya 
yang keukeuh bahwa Elea telah diperkosa secara 
ghaib oleh lelaki jahanam. 


“Aku pernah merasa bangga saat dikagumi 
banyak lelaki. Entah berapa banyak lelaki yang 
telah menikmati auratku lewat foto-fotoku di 
media atau secara langsung karena aku tidak 
pernah menutup auratku dengan sempurna. Saat 
peristiwa menyedihkan ini menimpaku, rasanya 
aku ingin mati saja!” Pekik Elea dalam hati penuh 
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penyesalan. Sambil sedekap, tangannya terlihat 
mencakar-cakar tubuhnya sendiri. 


Sadzely telah berupaya keras menyelidiki 
permasalahan Elea dengan metode modernnya 
sementara ayahnya sibuk dengan metode 
mistisnya. Hingga akhirnya mereka berdua 
sepakat mengikuti keputusan Tias untuk 
menitipkan Elea di pesantren milik guru spiritual 
Firman. Yakni di Gunung Pulosari-Pandeglang. 
Karena kondisi kejiwaan Elea saat itu semakin 
memburuk. Ibu Elea, yaitu Tias sangat terpukul. 
Namun selalu menjadi sosok netral di antara 
keluarganya. 


“Elea, putriku. Kamu tidak perlu mencaci 
diri seperti ini Nak, karena kamu tidak sendirian. 
Ibu ada di sampingmu. Kami semua ada 
bersamamu. Nak, mungkin orang lain mendekati 
kita saat melihat kebaikan dalam diri kita, lalu saat 
mereka melihat sedikit saja noda dalam diri kita 
mereka langsung menyingkir menjauhi kita. 
Namun tidak begitu dengan keluarga. Kita adalah 
keluarga. Seorang Ibu akan terus mencintai 
anaknya meski tahu ada banyak noda dalam diri 
anaknya, bahkan sejak anaknya lahir ke dunia 
untuk pertama kalinya. Kamu jangan pernah putus 
asa.” Ucap Tias seraya merangkul Elea. 
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Tias nampak begitu menyayangi puterinya. 
la ini dahulunya hanyalah gadis biasa yang tinggal 
di panti asuhan bersama kakak lelakinya yang 
bernama Galang Gumilang yang kini menjabat 
sebagai wakil rektor di kampus yang sama dengan 
Firman. Saat memasuki SMA, ada keluarga kaya 
yang mengadopsi Tias. Ternyata ada alasan lain 
kenapa keluarga kaya itu mengadopsi Tias. Selain 
tersentuh dengan kebaikan budi pekerti serta 
paras Tias yang begitu cantik keibuan di balik hijab 
yang menjuntai rapi, ternyata pasangan 
konglomerat itu sudah berencana untuk 
menjadikan Tias sebagai menantu mereka sejak 
pertama kali melihat Tias ketika berpidato sebagai 
peraih beasiswa berprestasi dari perusahaan 
periklanan mereka. Tias sendiri tidak menyangka 
bahwa akhirnya ia menikah dengan Firman yang 
ternyata selama Tias tinggal di rumahnya Firman 
ini tengah menyelesaikan study doktoralnya di 
Jerman. 


Sekilas keluarga Firman Halimsyah ini 
memang terlihat memukau. Dengan kemilau 
hartanya yang melimpah serta paras keluarga 
mereka yang begitu menawan. Semua orang 
begitu takjub melihat pasangan sempurna antara 
Firman dengan Tias yang juga dikaruniai anak-anak 
yang tampan dan cantik jelita hingga menjadi 
rebutan banyak orang. Namun di balik itu semua 
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mereka digelayuti juntaian masalah yang bahkan 
membayangkannya saja akan membuat orang 
nyinyir. 


Pandeglang, Hutan Bambu. 


Tiba-tiba saja gumpalan kabut tebal 
menghalangi mobil mereka dan.... “Brukk” 


“Sadzely! Ayah sudah katakan untuk 
berhati-hati! klakson setiap tikungan!” Tegas 
Firman mulai emosi. 


“Astaghfirullah, Nak. Apa yang kamu 
tabrak?” Cetus Tias khawatir. 


Sadzely kemudian keluar dari mobil untuk 
memeriksa. 


Ayahnya mengikuti. 


“Tidak ada apa-apa ayah, mungkin hanya 
batu. Ayo kita lanjutkan perjalanan kita.” Jelas 
Sadzely kepada ayahnya lalu kembali ke mobilnya. 


17 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


Lain halnya dengan Firman. Ia malah 
semakin penasaran dan mencoba memeriksa di 
bawah mobil. Matanya tajam dan seksama 
memeriksa ke sekitar hutan. Tiba-tiba bulu 
kuduknya berdiri. Kemudian ia mulai melangkah 
memasuki mobil. Namun matanya melihat sesuatu 
tepat di dekat kakinya. 


“Itu seperti... ekor” celetuknya dalam hati. 


“Ayah, kita harus segera berangkat. Ibu 
khawatir dengan keadaan Elea” Ucap Tias. 


“Baiklah.” Firman membalas, namun 
matanya masih asik mengamati ekor belang 
berwarna hitam kecoklatan itu. Saat ia 
mengarahkan pandangannya ke sekitar hutan 
bambu, nampak beberapa pasang mata terpancar 
tajam dan jin-jin berwujud kucing besar itu berjejer 
begitu banyak di sekitar hutan tersebut. Firman 
mengunci mulutnya rapat-rapat. 
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Jakarta 


Sosok berkumis tipis mengenakan kaos 
oblong dilapisi kemeja dan mengenakan topi putih 
dengan stiker kecil bergambar pena merah tengah 
berlari dari kejaran beberapa preman jalanan. Saat 
tiba di lampu merah ia kebingungan, kemudian 
masuk ke dalam sebuah mobil berwarna silver 
untuk bersembunyi. 


“Kamu!” Galang hendak marah. 


Ternyata mobil silver itu milik Galang 
Gumilang. Seorang dosen kharismatik yang 
dikagumi banyak mahasiswi. 


Orang itu segera menyembunyikan 
wajahnya dan hendak keluar dari mobil “Maaf 
pak.” Katanya tanpa merasa berdosa. 


“Hei, tunggu!” Sergah Galang bermaksud 
mencegahnya keluar. 


Tiba-tiba topi orang itu lepas dan rambut 
panjangnya tergerai. 


“Kamu wanita?” Galang mengamati wajah 
berkumis tipis itu secara seksama seolah 
mengenali wajah berkacamata dengan tahi lalat 
mungil di dagunya itu. 
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Pemuda yang ternyata seorang gadis itu 
segera menggelung rambutnya dan kembali 
mengenakan topinya. Saat hendak bergegas, 
Galang menghentikannya. 


“Tunggu sebentar! Sepertinya saya pernah 
melihat kamu. Kamu itu? Mahasiswi saya di 
Faklultas Ekonomika, benar? Kamu wartawan 
kampus itu kan?” Galang membanjirinya dengan 
ragam pertanyaan. 


“Maaf pak. Sa.. Saya” Gadis itu gelagapan. 


“Ya, sekarang saya ingat siapa kamu. Kamu 
Rubaya Kaoni. Kamu di drop out dari kampus gara- 
gara berani memposting berita kehamilan puteri 
pak rektor kan?” Tanya Galang menyelidik. 


“Pa maafkan saya, saya bukan..” Gadis itu 
makin ketakutan 


Diluar dugaan, Galang malah tertawa 
renyah. Gadis itu hanya kebingungan. 


“Unik sekali” 

“Bapak tidak marah?” 

“Jadi, cuma segini nyali — kamu? 
Mengorbankan pendidikan demi 
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mempertahankan gengsi. Kamu malah keluyuran 
berakting menjadi laki-laki?” 


“Pak, sa.. saya” 


“Ini kartu nama saya, di situ ada alamat 
rumah saya. Kamu bisa datang jika kamu benar- 
benar ingin mempertahankan kuliah kamu.” Ucap 
Galang sambil menyodorkan kartu namanya. 


Gadis itu mengambilnya ragu-ragu. 


“Jangan merasa bingung. Saya tahu 
masalah apa yang kamu hadapi, ok. Sampai 
jumpa” Lanjut Galang. Sejurus kemudian ia 
memasuki mobilnya karena lampu sudah hijau dan 
pengendara lain mulai cerewet membunyikan 
klakson kendaraan mereka. 


Sepanjang perjalanan menuju kampus, 
Galang terus saja tersenyum membayangkan 
gadis unik itu. la kemudian bergumam “Rubaya 
Kaoni, gadis urakan itu memiliki keberanian yang 
luar biasa. Wajahnya semakin familiar dengan 
kumis palsu itu.” 


Galang terus saja mengomentari sosok 
mahasiswi berkacamata itu hingga dering ponsel 
mengalihkan pikirannya. 
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“Halo, sayang. Ada apa?” Galang kemudian 
menjawab telfon dari isterinya. 


“Apa? Jadi Sadzely ikut orang tuanya ke 
gunung untuk mengantarkan Elea?” Galang 
terkejut dan menghentikan mobilnya di pinggir 
jalan untuk berbicara dengan isterinya. 


“Ginda, sekarang juga kamu hubungi 
Sadzely. Jangan sampai ia mengikuti ide ayahnya 
yang keras kepala dan egois itu. Walau 
bagaimanapun Sadzely itu anak kita juga. Kita 
yang merawatnya sejak kecil. Kita berhak 
memberikan restu. Ini menyangkut masa depan 
dan kebahagiaannya.” Jelas Galang pada Ginda. 


Galang Gumilang. Seorang dosen sekaligus 
wakil rektor ini merupakan kakak dari Tias, ibu 
kandung Sadzely. Berbeda nasib dengan Tias, 
Galang ini memiliki perjalanan hidup yang begitu 
sulit. Dua puluh lima tahun yang lalu, tepatnya di 
awal tahun 1993. Dengan susah payah ia berhasil 
menamatkan pendidikan tinggi agar bisa 
berkumpul kembali dengan sang adik yang telah 
diadopsi oleh keluarga kaya. Namun saat 
mendengar berita pernikahan adiknya dari orang 
lain, ia merasa terpukul dan akhirnya memutuskan 
untuk berbisnis di Madura. Kemudian pada tahun 
1997 ia menikahi seorang wanita di daerah 
tersebut. Memang sedikit kontras, Galang yang 
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berkulit putih khas pegunungan hijau bersanding 
dengan seorang wanita berkulit gelap. Namun ia 
begitu mencintai isterinya yang baik hati dan 
cantik ala-ala gadis India itu. Tapi naas, baru 
sebulan menikah, Galang kembali dilanda 
problema. Orang tua isterinya meminta Galang 
untuk pergi meninggalkan Isterinya dengan 
tuduhan pemuda tidak jelas asal-usul dan pebisnis 
gagal. Memang menyakitkan saat seseorang yang 
sudah dianggap sebagai keluarga malah 
membuangnya ketika karirnya sedang ambruk. Ia 
pun dipisahkan dengan isterinya secara paksa. 
Tidak lama kemudian ia menyaksikan isterinya 
dijodohkan dengan lelaki lain yang sebenarnya 
adalah dalang dari kehancuran bisnisnya. Akibat 
penderitaan mendalam itu akhirnya Galang 
menjauhi dunia bisnis. Ia kemudian kembali 
bekerja keras untuk mengejar gelar Magister di 
Jakarta. Tak sia-sia perjuangannya pun akhirnya 
membuahkan hasil. Di usia 29 tahun, saat ia 
menjadi dosen di sebuah Universitas, tepatnya 
pada tahun 1998, saat itulah ia dipertemukan 
kembali dengan Tias, adiknya. Mereka pun 
akhirnya kembali menjadi keluarga. Ternyata 
salah satu fakultas di Universitas itu juga dikelola 
oleh suami Tias, yaitu Firman sebagai dekan 
Fakultas Ekonomika dan Bisnis. Galang kemudian 
dipertemukan dengan Ginda sebagai 
mahasiswinya yang baru berusia 19 tahun. Ia pun 
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menikahi  Ginda dan terus melanjutkan 
pendidikannya. 


Kala itu Firman dan Tias telah dikaruniai 
anak kedua yang diberi nama Elea Halimsyah. 
Sementar putera sulungnya, Sadzely, saat itu baru 
berusia 5 tahun. 


Tidak diragukan lagi, selain cerdas dan 
humoris, Galang ini memang memiliki kharisma 
yang luar biasa. Meski pada tahun 2018 ini ia sudah 
berusia 48 tahun, ia masih mampu membuat 
mahasiswinya terpesona. Wajar sekali jika waktu 
itu Ginda yang masih belia bersedia menjadi 
isterinya meski jarak usia mereka cukup jauh dan 
Galang berstatus sebagai duda. Namun kala itu 
pernikahannya dengan Ginda tidak juga dikaruniai 
anak. Salah satu dari mereka difonish mandul. 
Lima tahun usia pernikahannya dengan Ginda, ia 
tak juga dikaruniai keturunan. Untuk menghibur 
kakaknya, Tias akhirnya merelakan Sadzely yang 
baru berusia 10 tahun untuk dirawat dan diasuh 
oleh Ginda dan Galang. Waktu itu sekitar tahun 
2003-an dan Galang sudah meraih gelar 
Professornya. 
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Pandeglang 


Keluarga Firman Halimsyah tiba di 
kediaman keluarga Kyai Idris. Meski ampir setiap 
lebaran mereka datang ke tempat itu, rupanya 
nuansa pesantren yang dikelola Kyai Idris ini selalu 
memberikan sensasi yang baru bagi Firman dan 
keluarga kecilnya. Alamnya yang elok dan 
lingkungannya yang bersih. Ditambah lagi 
keramahan penghuninya selalu membuat siapa 
saja yang datang berkunjung merasa betah. 


Usai membicarakan beberapa hal, akhirnya 
Kyai Idris mempersilahkan Firman dan 
keluarganya untuk Istirahat. 


“Umi, ajak tamu kita ke kamar tamu untuk 
istirahat. Kasihan, perjalanan jauh dari Jakarta 
pasti sangat menguras energi.” Pinta Kyai Idris 
pada isterinya. 


“Mari, bu Tias, saya antar ke kamarnya.” 
Ajak Umi Halimah, isteri Kyai Idris. 


“Mi, biar Elea tidur di kamar Puspi saja.” 
Pinta Puspita. 


Kyai Idris dan isterinya ini ternyata memiliki 
seorang putera dan dua orang puteri. Putera dan 
salah satu puterinya sudah menikah, sementara 
putri bungsunya menderita kelainan mental. 
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Mereka bernama Lukman, Maulida dan yang 
bungsu bernama Nurmala. Selain tiga orang anak 
itu, Kyai Idris juga memiliki seorang santri yang 
sudah ia anggap seperti anak sendiri bernama 
Dewi Puspita. Baik Nurmala maupun Dewi Puspita, 
keduanya berparas cantik dan berjilbab rapi. 
Namun puteri kandungnya yang bungsu yang 
bernama Nurmala itu memiliki kelainan mental 
sejak kecil. Sementara itu, Puspita merupakan 
gadis yang sempurna dan dia lah yang sudah 
dijodohkan dengan Sadzely. 


ke 


Sepertiga Malam 


Jarum jam mulai letih menusuk satu demi 
satu angka. Sadzely masih saja asik bergelut 
dengan pikirannya yang tak kunjung menemukan 
titik temu. Sebenarnya ia masih bingung dengan 
semua tragedi yang terjadi dalam keluarganya. 
Namun sekilas wajah Puspita menepi dalam 
pikirannya. 


“Puspita memang gadis yang cantik dan 
baik. Tapi entah kenapa hatiku tak juga 
menggetarkan perasaan apa-apa untuknya. Apa 
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aku mampu membahagiakan Puspita tanpa 
cinta?” Gumamnya seraya mengubah posisi tidur. 
“Hatiku malah bergetar hebat saat bertemu 
dengan Si Laki-laki Penjual Koran itu. Ish! 
menjijikan!” Gumamnya lalu segera memejamkan 
mata. 


Malam semakin larut. 


Angin berhembus kian lembut mengiringi 
decakan jarum jam yang terus berputar hingga 
tepat menusuk angka 02.00. Sadzely tengah 
terlelap. Gerimis di luar rumah menjadi nyanyian 
tidur yang turut menghangatkan telinga, namun 
cukup membekukan tubuh tegap yang terbiasa 
berbaur dengan alam Jakarta itu. 


Perlahan raut wajahnya berubah. Memerah 
dan nampak tegang. Tangannya erat 
menggenggam selimut sementara urat lehernya 
menonjol keras. 


Jauh di alam sana. Dalam kegelapan 
sepertiga malam. Sekelompok singa berjejer di 
pinggiran hutan bambu. Di kejauhan nampak 
beberapa pasang mata yang menyala tajam. 
Sadzely seorang diri di sana. Dalam kegelapan, di 
tengah gemericik hujan yang terus jatuh menusuk 
pori-pori kulitnya. 
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Seekor singa meraung. Menampakkan 
taringnya yang tajam. Beberapa kelompok 
menghampirinya dengan tatapan tajam seakan 
hendak menerkam. 


Sadzely gemetaran. Lututnya terasa ngilu. 
Bahkan tangannya nyaris tak berfungsi. Ia 
berteriak memohon pertolongan — namun 
suarannya seakan terkungkung di kerongkongan. 
Seperti ada batu besar yang menyumbat pita 
suaranya. Perlahan kakinya melangkah dan berlari 
payah. Namun hamparan tanah itu berubah 
menjadi padang lumpur yang luas membuat 
langkahnya terasa berat. 


la jatuh lemas. Tepat di hadapan seekor 
singa yang tengah terbaring santai namun rautnya 
lebih menakutkan dari singa-singa yang lain. 
Sadzely semakin gemetaran. Ia lalu putar balik dan 
berusaha lari. Namun komplotan singa lain hendak 
menerkam. Akhirnya ia kembali ke arah singa yang 
tengah berbaring itu. Sadzely kembali jatuh 
lemah. Kali ini ia pasrah. 


la sadar bahwa itu hanya sebuah mimpi. 
Namun saat ia meronta ingin kembali ke alam 
sadar, upayanya nihil. Ia masih terkungkung dalam 
mimpi menakutkan itu. 
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Sementara komplotan singa lainnya 
berhenti mengejar dan malah berjejer 
mengelilinginya. Sadzely menatap di kedalaman 
mata singa besar yang tengah berbaring itu. “Aku 
tahu kau baik. Kau tidak jahat. Tolong jangan sakiti 
aku” Gumam Sadzely pada singa besar itu. 


Singa itu seolah mengerti ucapan Sadzely 
namun tetap diam tanpa ekspresi. 


Tiba-tiba terdengar suara menggema 
setengah berbisik di telinganya. “Kematian itu 
menyakitkan  Sadzely, Kematian itu lebih 
menakutkan dari mimpi ini. Bahkan ribuan kali 
lebih menakutkan.” Suara itu seperti terkaman 
Iblis yang hendak melahap tubuhnya yang lemas 
terkulai. Sadzely berada di puncak ketakutannya 
dan... 


“Brukk..” 


Sebuah buku besar jatuh, tepat menimpa 
lengan kanannya. Sadzely terbangun. 


“Astaghfirullah. — Astaghfirullahal'adziim” 
Gumamnya seraya mengusap keringat yang 
membanjir di dahinya. Nafasnya terengah-engah. 
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Obrolan Rahasia 


Sadzely keluar dari kamarnya dengan 
wajah panik. Rupanya mimpi itu terasa begitu 
nyata baginya. Ia seolah diserbu oleh sekelompok 
singa yang benar-benar nyata. 


Saat tiba di depan pintu kamar mandi, ia 
mendengar suara ayahnya dan Kyai Idris sedang 
berdiskusi serius. Ia mendekat sedikit demi sedikit. 


“Kamu tidak perlu khawatir Firman. Insya 
Allah kami sekeluarga akan merawat Elea dengan 
baik. Mudah-mudahan suasana pesantren bisa 
membuatnya lebih tenang. Karena saat ini hanya 
ketenangan yang Elea butuhkan. Elea itu jangan 
terlalu ditekan. Baik itu pemerkosaan ghaib atau 
bukan, tetap saja sebagai orang tua kita harus 
mendampingi dan menghiburnya. Di saat-saat 
seperti ini, Elea butuh support terutama dari 
keluarganya.” Kyai Idris nampak begitu tulus dan 
sabar menghadapi sifat keras kepala Firman. 


“Terima kasih banyak Kyai. Kyai adalah 
sahabat sekaligus guru yang selalu mensupport 
saya dalam keadaan apapun. Tapi, jujur saya 
khawatir yang menganiaya Elea ini adalah jin atau 
mungkin manusia yang bersekutu dengan iblis.” 


“Pak Firman, keberadaan jin atau makhluk 
ghaib lainnya memang ada dan harus kita 
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percayai. Tapi, tetap saja kita harus punya bukti. 
Jangan sampai prasangka buruk kita malah 
membuat kita semakin tersesat” 


“Iya Kyai. Oh iya, ada yang ingin saya 
ceritakan mengenai binatang yang saya lihat di 
sekitar hutan pinggir jalan menuju rumah Kyai” 


Kyai Idris hanya tersenyum sambil 
menepuk pundak Firman. “Kamu mungkin masih 
ingat peristiwa 20 tahun yang lalu saat Sadzely 
baru berusia 5 tahun, kemudian dinyatakan 
meninggal bukan?” 


“Iya Kyai. Justeru hal itu yang membuat 
saya semakin khawatir. Masalah Elea juga belum 
selesai. Saya belum sanggup kalau harus 
menghadapi masalah lain lagi Ki” 


“Tolong kamu dan Tias jaga jarak dengan 
Sadzely. Jangan sampai ia tinggal bersama kalian. 
Karena...” 


Belum sempat Kyai Idris melanjutkan 
ucapannya, tiba-tiba Sadzely datang menghampiri. 


“Ayah” Sadzely menghampiri Firman dan 
Kyai Idris. 


“Loh, Nak Sadzely belum tidur?” Tanya 
Kyai Idris. 
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“Saya habis dari kamar mandi Ki. Saya 
mimpi buruk” Jawab Sadzely dengan nafas yang 
masih tersendat-sendat. 


“Saya lupa memberitahumu tentang kamar 
itu.” Kyai Idris nampak serius. 


“Ada apa dengan kamar itu Ki?” Tanya 
Sadzely penasaran. 


Kyai Idris memamerkan senyuman. “Kamu 
pasti belum shalat Isya ya?” 


Sadzely nampak tersenyum malu. 


“Nak, dulu sebelum dibangun rumah, tepat 
di kamar itu ada sebuah pohon beringin besar 
yang dihuni oleh jin. Ketika kami membangun 
rumah di sini, seringkali ada jin yang mengganggu. 
Akhirnya di kamar itu dibacakan do'a nurbuwat. 
Lebih jelasnya nanti saya ceritakan. Sekarang lebih 
baik kamu sholat isya dulu.” Ucap Kyai Idris. 


Sadzely lalu bergegas wudhu, sholat dan 
akhirnya bisa tidur dengan nyenyak. 
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Keesokan harinya, di Jakarta. 


Di Jakarta. Hingga pagi hari tiba, Ginda 
masih saja berusaha menelfon sadzely. Rupanya ia 
begitu mengkhawatirkan anak itu. 


“Ada apa Ma?” Tanya Galang merasa 
khawatir melihat sikap isterinya yang belum juga 
beranjak tidur. Padahal sudah pukul 01.00 pagi. 


“Mama khawatir Sadzely kenapa-kenapa 
Pa. Katanya tadi sore mereka pulang ke jakarta. 
Tapi sampai sekarang masih belum ada kabar juga. 
Handphone-nya juga mati.” Ginda nampak makin 
gelisah. Mondar-mandir di samping tempat tidur 
hingga menyenggol laci meja dan beberapa 
berkas terjatuh. 


“Hati-hati ma. Sudahlah, lebih baik istirahat 
dulu. Nanti juga anak itu menelfon balik.” Galang 
beranjak dari tempat tidur untuk membantu Ginda 
merapikan album foto dan beberapa buku yang 
berjatuhan dari laci. 


“Papa tidur saja. Biar mama yang 
bereskan” Ginda segera merapikan barang-barang 
itu. 


Galang tidak menghiraukan permintaan 
isterinya. Ia malah meraih buku dan album foto itu 
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dari tangan Ginda kemudian meletakannya 
kembali ke laci. 


“Kamu begitu mengkhawatirkan Sadzely 
seperti seorang gadis yang baru jatuh cinta.” Ujar 
Galang sambil terkekeh. 


Ginda terkejut dan menatap lekat wajah 
suaminya yang asik mentertawakan 
kegelisahannya. 


“Ibu mana pun akan gelisah sepertiku pa, 
jika anak semata wayangnya belum juga pulang.” 
Sanggah Ginda agak emosi. 


“Kamu begitu menyayangi anak itu seakan 
lupa bahwa kamu masih punya suami se-ganteng 
aku.” Celetuk Galang seraya merangkul isterinya 
dan membopongnya ke tempat tidur. 


“Tidak ada wanita mana pun yang bisa 
hidup bersama Sadzely tanpa mencintainya Pa. 
Dia satu per seribu.” Ucap Ginda sambil 
memamerkan senyum khas keibuannya. Kedua 
alisnya yang hitam tergores nampak membingkai 
wajah putih kemerahannya. la bercanda namun 
nampak serius. 


“Dan tidak ada lelaki mana pun yang 
sanggup berpaling jika memiliki isteri secantik dan 
sehebat kamu ma. Bisa mendidik anak kita hingga 
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menjadi hebat seperti sekarang ini. Kamu luar 
biasa dan kasih sayang kamu begitu tulus.” Balas 
Galang sambil mengecup punggung tangan 
isterinya. 


“Karena lelaki itu kamu Pa. Wanita mana 
pun pasti iri kepadaku karena memiliki kamu” 
Ginda mengusap rambut suaminya dengan 
lembut. 


Ternyata sepulang dari gunung, Sadzely 
tidak langsung pulang ke rumah Ginda, melainkan 
menginap di rumah orang tuanya. Pantas saja 
Ginda khawatir. 


Saat pagi hari tiba, Sadzely langsung 
menelfon Ginda dan mengabari bahwa ia 
menginap di rumah orang tuanya karena Ibunya, 
Tias begitu gelisah dan minta ditemani. 


29 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


36 


“Bocah kecil yang sudah kurawat 
selama bertahun-tahun. 

Kini tumbuh menjadi pemuda gagah 
Yang meluluhlantakan hatiku 

dan ia memanggilku 

dengan sebutan -Mama-. 

Dosa kah jika batin ini berhasrat 

untuk memilikinya sepanjang hidupku? 
Tuhan, aku mencintainya” 

-Ginda- 
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Zulaikha mencintai Yusuf begitu rupa. Itu 
adalah cerita kuno. Namun kerap terjadi dalam 
kehidupan modern saat ini. Begitu pun Ginda yang 
mencintai Sadzely begitu rupa bahkan sejak 
Sadzely masih remaja. 


Ginda masih belia kala dinikahi oleh Galang, 
dosennya di kampus. Usianya baru akan 
menginjak 20 tahun. Ginda ini merupakan 
mahasiswi paling hits di kampusnya. Parasnya 
yang jelita juga kerap menjadi perbincangan para 
dosen. Ayahnya bernama Prof. Galuh, merupakan 
rektor di Unvirsitas tempat Galang mengajar. Ia 
dijodohkan dengan Galang sebulan sebelum 
ayahnya wafat. 


Selain puteri tunggal dari keluarga 
terhormat, ia juga mahasiswi yang ramah dan 
disenangi banyak orang. Meski dijodohkan, 
keduanya memang terlihat saling jatuh cinta. 
Tepatnya saat Galang pertama kali mengajar di 
Universitas itu. Banyak mahasiswi yang jatuh hati 
pada Galang. Namun dari sekian banyak 
mahasiswi rupanya sosok Ginda lah yang menjadi 
pilihan hatinya. Meski di malam menjelang 
pernikahannya ayah Ginda yaitu Prof. Galuh 
meninggal dunia. Namun pernikahan itu tetap 
dilangsungkan meski dalam suasana penuh duka. 
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Lima tahun pernikahannya dengan Galang 
tak juga dikaruniai anak. Sampai suatu hari, Tias 
dan Firman merelakan putera sulungnya, Sadzely, 
untuk dirawat sebagaimana anak sendiri. Akhirnya 
kedua pihak membuat kesepakatan. Saat itu 
Sadzely masih berusia 10 tahun. 


Meski saat itu Sadzely masih kanak-kanak, 
selain nampak begitu lucu dan ramah, 
kharismanya pun sudah terpancar. Hidung 
mancung dan alisnya yang menghitam di 
keningnya yang putih bersih berwarna keemasan, 
mulutnya yang mungil dan bening seperti jelly, 
wajahnya yang tirus dan lehernya yang jenjang itu 
menjadi semakin sempurna terpahat di tubuhnya 
yang tegap. la begitu tampan dan memikat. Tak 
heran jika Ginda begitu jatuh hati saat 
dipertemukan dengannya. 


Ginda menjadi ibu yang baik. Bahkan bisa 
membuat Sadzely seakan lupa dengan keluarga 
kandungnya sendiri karena Ginda selalu bisa 
mengisi kekosongan di hari-harinya. Kehadiran 
Sadzely membuat pernikahan Galang dan Ginda 
menjadi sempurna. Mereka rutin mengadakan 
liburan bersama setiap akhir pekan. Hampir segala 
macam keinginan Sadzely selalu dipenuhi, 
termasuk saat Sadzely meminta untuk tetap kuliah 
di daerah Jakarta padahal Firman menginginkan 
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agar Sadzely bisa mengenyam pendidikan di luar 
negeri. 


Karena keinginannya selalu berbeda 
dengan keinginan ayah kandungnya, Ginda selalu 
menjadi pembela setia bagi Sadzely. Ia juga tidak 
pernah alpa memberi kado ulang tahun untuk 
putera asuhnya itu. 


Jarak antara Sadzely dengan keluarga 
kandungnya nyaris menjadi sangat jauh. Terlebih 
ketika selama beberapa tahun sebelum menjadi 
rektor Firman dan keluarganya sempat tinggal di 
Jerman. Sadzely menjadi semakin terbiasa 
menjadi anak tunggal di rumah Galang dan Ginda, 
seakan ia tidak memiliki orang tua lain selain 
mereka. 


Lambat laun, Sadzely tumbuh menjadi 
remaja yang mengagumkan. Tubuhnya semakin 
tinggi dan tegap, suara kecilnya yang seperti 
percikan hujan kini menjadi seperti gemuruh 
waterfall yang akan membuat pendengarnya 
gemetaran, tatapan matanya yang lugu dan 
bening berkilauan yang kadang seperti retakan 
cermin saat menangis, kini berubah menjadi 
seperti ujung pedang yang tajam menghunus bola 
air. Hanya satu kelemahannya yaitu -pemarah- 
tingkat dewa. Namun setiap kali marah, Ginda lah 
yang selalu bisa menaklukannya. Ginda sendiri 
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tidak dapat menahan perasaannya. Setiap hari ia 
harus bertemu dengan pemuda gagah itu sebagai 
ibu dan anak. Perlahan kasih sayangnya berubah, 
Ginda tak lagi merasakan naluri keibuannya, 
hatinya malah sering kali bergetar hebat setiap 
kali bersama dengan Sadzely. Entah itu sekedar 
mengobrol atau mendengarkan anaknya marah- 
marah karena ulah teman-teman di sekolahnya. 


Walau hati kecilnya sulit menerima Sadzely 
sebagai seorang anak, karena kini Sadzely telah 
tumbuh menjadi pria dewasa yang setiap kali 
berjumpa selalu meluluh lantakan hatinya, Ia tetap 
berusaha keras membenam seluruh perasaannya. 
Sampai terdengar berita perjodohan antara 
Sadzely dengan Puspita dari Firman dan Tias. 
Ginda begitu terpukul dan merasa takut 
kehilangan. Awalnya ia berusaha menerima, 
namun batinnya begitu sakit. 


“Salahkah? Jika hati ini bergetar hebat 
untuk seorang pemuda yang sudah kuasuh selama 
bertahun-tahun? Dan ia memanggilku dengan 
sebutan -Mama-. Dosa kah jika batin ini berhasrat 
untuk memilikinya sepanjang hidupku? Tuhan, aku 
tak sanggup kehilangan ia. Cinta ini terlanjur 
tertanam kuat di hatiku. Mustahil bagiku untuk 
mencabutnya kecuali nyawa mengalah dan keluar 
dari jasad rapuh ini.” Ungkap Ginda. 
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Kali ini pun ia didera gelisah membara-bara 
karena Sadzely belum juga kembali ke rumahnya. 
Ginda begitu khawatir. 


17 Maret, 2018. Tersangka 1. Tio Si Tukang Kebun. 


Di sebuah kamar sempit di samping dapur 
rumah orang tuanya, Sadzely menemukan 
kumpulan foto-foto Elea berserakan. Tepatnya di 
bawah ranjang. Semakin ia mendekat ke ranjang 
kecil itu, semakin banyak foto-foto Elea 
tersembunyi di bawah bantal, di laci dan hampir di 
setiap tempat. 


“Tio!” Dengan wajah murka Sadzely 
bergegas menuju kebun rumah. Ternyata kamar 
itu tak lain ialah milik Tio Si Tukang Kebun. Usianya 
sekitar 3o-an dan merupakan seorang duda 
beranak satu. Namun anaknya sudah lama 
meninggal di kampung. Tio ini memang sudah 
lama menjadi tukang kebun di kediaman keluarga 
Firman  Halimsyah. Bahkan Tio ini sempat 
mengasuh Elea saat Elea masih SD. Melihat foto- 
foto Elea berserakan di kamar Tio dan bukti-bukti 
lain yang mengarah pada kemungkinan Tio lah 
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yang merenggut kegadisan Elea, tanpa pikir 
panjang Sadzely langsung menghajar Tio habis- 
habisan. 


Tentu saja, Tias yang melihat kejadian 
tersebut menjadi panik dan berusaha memisahkan 
mereka. Tias berusaha menenangkan Sadzely. 


Sementara itu, Tio yang sudah babak belur 
hanya meringis kesakitan. Bukannya tenang, 
Sadzely malah kembali memaksa Tio untuk 
mengakui perbuatannya. Namun Tio terus 
mengelak bahwa ia tidak pernah menodai Elea 
meski sangat mendambakannya. Ia mengaku 
bahwa sudah lama mengagumi Elea, Tio 
mengakuinya dengan penuh kesungguhan bahwa 
ia begitu mencintai Elea bahkan ia bersedia 
menikahi Elea jika memang tidak ada yang mau 
bertanggung jawab atas kehamilan Elea. 


Mendengar itu Sadzely malah semakin 
murka dan kembali menghajar Tio. Cairan bening 
mengalir dari kedua matanya. Nampak ia begitu 
menyayangi adiknya itu. 


Segera setelah itu, ia menelfon polisi dan 
melaporkan tuduhannya terhadap Tio beserta 
bukti-bukti yang ada. Dengan keadaan masih 
emosi, ia bergegas menuju mobilnya dan segera 
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meluncur ke rumah Ginda, Ibu asuhnya yang selalu 
bisa membuatnya merasa lebih tenang. 


Rubaya Kaoni 


Mahasiswi kelahiran Sumenep, 19 
September 1998 ini memiliki nama panjang 
Rubaya Kaoni. Namun kadang biasa dipanggil 
Baya. Rubaya ini seorang mahasiswi yang begitu 
gigih belajar. Ia nekat meninggalkan kampung 
halaman demi meraih cita-cita. Bahkan ia mampu 
hidup mandiri di kota besar meski harus bekerja 
serabutan. 


Selain mahasiswi, ia juga aktif menjadi 
wartawan di sebuah media jurnalistik kampus. 
pekerjaannya sebagai wartawan tidak sebatas 
mencari pundi-pundi rezeki melainkan sebagai 
hobi yang ia geluti sejak kecil. Meski terlahir di 
daerah panas, kulitnya nampak putih kekuningan 
khas pegunungan. Sampai ada yang menyangka 
bahwa ia adalah gadis Jawa Barat tulen. 


Rupanya ada hal lain yang memotivasinya 
untuk menjadi wartawan. Ternyata ia sedang 
mencari keberadaan ayah kandungnya yang 
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pernah menjadi penulis terkenal di era 1990 
sampai 2000-an. 


Ternyata usai pertemuannya dengan 
Galang, dosen idamannya di kampus yang 
menawarkan diri untuk membantu 
memperjuangkan pendidikannya, ia pun 
memutuskan untuk mempertahankan kuliahnya. 
Tentunya setelah berikir panjang lebar penuh 
pertimbangan. Gairah belajarnya terus bergelora, 
bahkan mengalahkan rasa malunya. 


Siang hari itu, Rubaya tengah berjalan di 
sekitar rumah Galang sambil membawa kartu 
nama yang waktu itu diberikan oleh Galang 
kepadanya. Namun kali ini dengan tampilan yang 
berbeda, ia tak lagi menyamar sebagai laki-laki. Ia 
terus berjalan dan bermaksud untuk 
menyeberang. 


bertubi-tubi. Lalu mobil itu berhenti di hadapan 
Rubaya yang telah jatuh tersenggol, namun masih 
mampu bangkit dan berdiri mematung dengan 
wajah kaget. 


Pengendara mobil itu terus saja 
membunyikan klaksonnya. Ternyata ia adalah 
Sadzely. Sadzely kemudian keluar dari mobil dan 
segera memaki-maki Rubaya tanpa ampun. 
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Rubaya masih tertegun dengan wajah 
polosnya sambil memicingkan mata mengamati 
sosok yang sibuk berceloteh di depan wajahnya. 


“Heh! Kamu ini tuli atau gila? Minggir dari 
jalan!” 


“Kaca...” Sahut Rubaya gelisah. 


“Ya ampun!” Sadzely makin kesal dan 
memijat keningnya. “Kamu saya suruh minggir 
malah mau ngaca? Masih sempat genit saat 
hampir dibawa malaikat maut?” 


“Mata.. Kaca” Rubaya semakin panik. 
“Kaca mata saya di mana?” 


Ternyata kacamatanya terjatuh saat 
tersenggol mobil. Ia kemudian menemukan 
kacamatanya tergeletak di jalan dengan kondisi 
patah. Ia lalu memakai kacamatanya yang retak itu 
dan kembali menatap Sadzely dengan pandangan 
kabur-kaburan. 


Sementara itu Sadzely terus saja bicara 
tanpa henti. 


Dengan sigap, Rubaya meremas kertas 
yang ia pegang kemudian menyumbat mulut 
Sadzely dengan gumpalan kertas tersebut. 
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Seketika Sadzely terdiam. Matanya kembali 
terperangkap dalam tatapan polos gadis 
berkacamata dengan tahi lalat mungil di dagu itu. 


Rubaya pun angkat bicara. “Heh! Pa, Om, 
Mas, atau siapa pun kamu! supir bawel yang tidak 
tahu aturan lalu lintas. Menurut peraturan lalu 
lintas, saya sudah tepat menyeberang di zebra 
cross ini. Jadi, kalau anda masih mau mengomel 
dan menyalahkan saya maka saya bisa melaporkan 
anda ke polisi!” 


Sadzely semakin kesal sambil mencopoti 
gumpalan kertas dari mulutnya. Merasa mati kutu 
karena ucapan gadis itu, akhirnya la pergi tanpa 
merasa berdosa meninggalkan gadis itu sendirian 
uring-uringan bersama matanya yang rabun. 


Rupanya pikiran Sadzely masih tak karuan 
selepas berdebat dengan Si Tukang Kebun 
bernama Tio itu hingga ia hampir saja menabrak 
seorang gadis yang tak berdosa. Sepanjang 
perjalanan ia terus saja mengumpat gadis itu. "Dia 
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pikir dia siapa? Dasar anak ingusan. Berani sekali 
menyumbat mulutku dengan kertas kotor! 
Bicaranya sok keren. Menyebalkan!" Desisnya 
sambil sesekali memijat keningnya. "Tapi, 
bagaimana kalau gadis itu benar-benar rabun? Ya 
ampun! Untuk apa aku memikirkan gadis itu." 


Tak lama kemudian, mobilnya mendarat di 
depan rumahnya. Tepatnya rumah Galang dan 
Ginda, orang tua asuh Sadzely. 


Ginda kenal betul suara mobil Sadzely dan 
segera membukakan pintu. Menyambut putera 
asuhnya kemudian menyuruhnya duduk dan 
istirahat. 


“Ma, ada yang ingin saya ceritakan” 


“Ussst! Nanti saja kamu ceritakan setelah 
kamu mandi, makan dan istirahat ya. Mama 
siapkan makan siangnya dulu.” 


Begitulah Ginda. Ia wanita yang tenang dan 
elegan. Meski tidak diberikan kesempatan untuk 
mengandung dan melahirkan, tapi ia mampu 
menjadi ibu asuh yang baik untuk Sadzely. Padahal 
ketika menikah dengan Galang usianya masih 
muda. 
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Sementara itu, di tempat lain Rubaya masih 
kebingungan di tepi jalan. Padahal hari mulai sore 
dan ia masih belum menemukan cara untuk 
pulang karena penglihatannya tidak jelas. 


“Percuma saja mengenakan kacamata ini. 
Sudah retak begini” desisnya. Matanya memang 
tidak bisa digunakan dengan sempurna tanpa 
kacamata. 


“Rubaya?” Sapa Galang yang tiba-tiba 
menghentikan mobilnya di tepi jalan tepat di 
samping Rubaya yang sedang berjalan hati-hati. 
“Rubaya!” Ucapnya lebih keras. 


“Pak Galang? Bapak ini benar pak Galang?” 
Rubaya terkejut. 


“Mau kemana kamu?” Tanya Galang sambil 
memamerkan senyuman ramahnya yang khas. 


“Ini pak Galang bukan?” Tanya Rubaya 
memastikan. 


“Loh? Kacamata kamu kemana? Ya sudah 
mari masuk. Bapak antar kamu pulang” 


Rubaya tidak bisa menolak ajakan Galang 
karena kondisinya saat ini tidak memungkinkan 
untuk berjalan sendiri. 
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Galang kemudian mengantar Rubaya 
pulang. Namun saat tiba di kontrakannya, 
ternyata barang-barang Rubaya sudah berada di 
luar. Ternyata Rubaya sudah dikeluarkan dari 
kontrakan karena selama 3 bulan belum 
membayar uang sewa. Saat ini kontrakannya 
malah sudah dihuni oleh orang lain. Akhirnya 
Galang membujuk Rubaya untuk tinggal di 
rumahnya sementara waktu. 


Awalnya Rubaya menolak, tapi dengan 
susah payah akhirnya Galang berhasil membujuk 
Rubaya dengan cara memberikan tawaran 
pekerjaan untuk Rubaya sebagai asisten rumah 
tangganya. Tujuannya agar Rubaya tidak merasa 
berhutang budi. 


“Kamu bisa tinggal di Rumah saya sambil 
bantu-bantu isteri saya. Misal beres-beres, masak 
dan lain sebagainya. Kamu jangan menolak, ini 
peluang besar untuk kamu, demi pendidikan 
kamu. Jujur, saya miris sekali melihat mahasisiwi 
yang berbakat dan pekerja keras seperti kamu 
harus menyia-nyiakan cita-cita. Dulu saya juga 
orang susah. Persis seperti kamu.” Jelas Galang, 
sambil terus menceritakan perjuangannya semasa 
muda. 
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Rubaya makin tersentuh dan kagum 
dengan sosok Galang yang begitu bersahaja. 
Semangat belajarnya pun kembali pulih. 


“Terimakasih pak. Bapak sudah begitu 
perduli terhadap saya” 


“Lho, mahasiswi seperti kamu memang 
layak untuk diperjuangkan. Lagi pula, ini sudah 
kewajiban saya sebagai pendidik.” Sambung 
Galang. Ia nampak tersenyum puas. 


“Sekali lagi terimakasih banyak pa”. 


“Oh iya, kalau boleh tahu, tempo hari itu 
kenapa kamu menyamar sebagai laki-laki?” 
Rupanya Galang masih penasaran. 


“Oh. Itu. Mmm, maafkan saya pak waktu 
itu bersembunyi di mobil bapak tanpa permisi” 


Galang hanya mengangguk sambil 
tersenyum kecil. 


“Sebenarnya itu trik saya untuk menjaga 
diri pak. Saya merasa lebih aman berkeliaran 
sebagai laki-laki saat bekerja di jalanan. Bapak 
tahu sendiri kan akhir-akhir ini banyak sekali kasus 
pelecehan dan penganiayaan terhadap kaum 
perempuan” Jelas Rubaya. 
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“Unik! Kamu unik Rubaya!” Galang nampak 
terkagum-kagum pada sosok Rubaya. 


Beberapa saat kemudian mereka tiba di 
rumah Galang. Ginda sempat terkejut dan kurang 
setuju dengan keputusan Galang untuk 
memperkerjakan mahasiswinya itu. Terlebih saat 
ia mengetahui bahwa Rubaya itu ternyata 
mahasiswi yang di dropout dari kampus gara-gara 
menyebarkan berita kehamilan Elea. 


“Bukan tidak setuju atau tidak merasa iba 
dengan keadaan gadis itu pa. Tapi saya hanya 
khawatir keberadaan dia di sini malah berbahaya 
untuk kita. Apa lagi, dia seberani itu sampai 
menyebar luaskan berita kehamilan Elea di media” 
Ujar Ginda pada suaminya. Saat itu Rubaya telah 
berada di kamar barunya. 


“Siapa Pa?” Tanya Sadzely tiba-tiba 
muncul. 


“Eh. Kamu Nak. Mari kita makan malam 
dulu” 


“Mama dan papa belum jawab pertanyaan 
saya” 


“Itu, papa ajak mahasiswi papa untuk 
tinggal sambil bekerja di sini. Kasihan, dia baru 


39 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


diusir dari kontrakan. Dia ini pelajar yang tangguh 
Nak” 


“Mahasiswi?” 


“Usst! Sudah. Makanannya dihabiskan 
dulu, nanti saja ngobrol-ngobrolnya. Lagian kamu 
kan harus mempersiapkan tugas untuk besok 
Nak” 


“Besok? Ma, sepertinya saya belum siap 
untuk mengajar di kampus papa. Saya masih harus 
mengurusi perusahaan. Terlebih lagi, saya juga 
masih sibuk menyelidiki kasus Elea. Tadi saya 
sempat menemukan tersangkanya. Dia...” 


“Sudah, nanti saja diskusinya. Makan dulu” 


Mereka akhirnya makan malam bersama. 


an) 


Tengah malam tiba. Sadzely kembali 
bermimpi bertemu sekelompok kucing besar. Ia 
melihat sosok wanita berbusana putih. Wanita itu 
terus saja melindunginya dari terkaman binatang- 
binatang hingga tubuhnya berdarah-darah akibat 
cakaran binatang tersebut. Hingga kemudian 
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seekor kucing besar menerkamnya hingga Sadzely 
jatuh ke jurang dan tubuhnya merasa kesakitan. 


“Brukk” Tiba-tiba Sadzely jatuh dari tempat 
tidur. Ia jadi ingat ucapan Kyai Idris untuk menjaga 
shalatnya. Sadzely bergegas menuju kamar mandi 
untuk berwudhu dan sholat. 


Sampai di depan pintu kamar mandi ia 
melihat sosok wanita asing keluar dari kamar 
mandi dengan rambut menjuntai menghalangi 
sebagian wajahnya. Sontak Sadzely ketakutan dan 
berusaha menjauh. Namun ia malah menabrak 
kursi dan jatuh ke lantai. 


la kemudian berteriak histeris. “Hantu!” 


Gadis itu ternyata Rubaya. Ia sedikit 
tertawa geli melihat  Sadzely ketakutan 
sedemikian rupa. 


Akhirnya sadzely balik memaki gadis itu 
dan terus berceloteh kemana-mana. 


Mendengar kegaduhan itu, Galang keluar 
dan menyalakan lampu. la berusaha 
menenangkan suasana yang begitu ricuh. “Ada 
apa ini? Oh iya, Nak, papa belum sempat 
memperkenalkan dia. Ini Rubaya Kaoni, mahasiswi 
papa di Kampus” 
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Tentu saja saat lampu menyala dan 
mendengar nama “Rubaya Kaoni” Sadzely 
terkejut karena ia kenal betul siapa wanita yang 
bernama Rubaya yang terkenal di lingkungan 
kampus sebagai wartawan handal yang kini di 
dropout dari kampus gara-gara menyebarkan 
berita kehamilan Elea, meskipun sebelumnya 
hanya tahu nama saja. Ditambah lagi pertemuan 
pertamanya di jalan yang tidak menyenangkan 
tadi siang, saat si gadis membungkam mulutnya 
dengan kertas kotor. Ia pun semakin murka 
melihat gadis itu ada di dalam rumahnya. 


“Kamu!” Pekik Sadzely dengan wajah 
merah padam. 


“Maaf kak, sa.. saya” Cetus Rubaya 


“Sudah Nak. Sadzely, ada yang ingin papa 
bicarakan sebentar.” Ucap Galang sambil 
memberi isyarat pada Sadzely agar mengikutinya. 
“Rubaya, kamu istirahat saja dulu. Besok pagi kita 
ke kampus” Ucap Galang pada Rubaya sambil 
memberi isyarat untuk pergi. 


Sadzely nampak semakin murka. Namun 
seketika melemah saat tangan Ginda menepi di 
pundaknya yang kekar. 


“Tenang Nak. Kamu harus belajar untuk 
bersikap lebih legowo ya.” Ujar Ginda sambil 
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memamerkan senyum khas keibuannya yang 
selalu berhasil membuat emosi Sadzely mereda. 


Sadzely menghela nafas panjang kemudian 
menghampiri Galang di teras rumah. 


“Nak, papa mengerti perasaanmu. Wajar 
jika kamu benci sedemi kian rupa terhadap 
Rubaya. Tapi kamu juga harus faham bagaimana 
posisi ayahmu di kampus. Mengenai berita 
kehamilan Elea yang beredar itu bukan murni ulah 
Rubaya. Kamu akan lebih faham jika kamu sudah 
membaca setiap berita yang beredar khususnya di 
lingkungan kampus. Jangan hanya mendengar 
dari mulut ke mulut atau sebatas membaca judul 
berita saja.” Jelas Galang pada Sadzely. 


Sadzely hanya mengendus lesu. Ia tidak 
berusaha membela diri. 


“Papa harap kamu mau 
mempertimbangkan untuk mengajar di kampus. 
Setidaknya lingkungan bisnis di perusahaan tidak 
terlalu mendominasi karaktermu. Kamu akan 
belajar banyak hal baru dengan menjadi dosen. 
Gelar magistermu itu jangan disia-siakan. Apa lagi 
saat ini kamu hendak melanjutkan S3.” Jelas 
Galang dengan tegas. 


“Entahlah pa. Saat ini saya belum bisa 
berpikir jernih” Ucap Sadzely nampak layu. 
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“Ya sudah, kamu istirahat saja dulu” 


Sadzely pun akhirnya bergegas ke kamar 
mandi. Mengambil wudhu kemudian sholat isya. 
Baru lah ia bisa tidur dengan nyanyak. 


Di Kampus. 18 Maret 2018 


Suasana di kampus kini mulai memanas. 
Ketika Galang mencoba memperjuangkan Rubaya 
agar bisa kuliah kembali, ternyata ia harus 
mempertaruhkan iparnya sendiri, yakni Firman. 
Firman sendiri memang tidak keberatan jika 
Rubaya kembali diterima di kampus tersebut dan 
mendapatkan beasiswanya lagi. Akan tetapi ada 
beberapa pihak yang tidak setuju karena ini 
menyangkut nama baik kampus. 


Logikanya, jika kampus menerima Rubaya 
kembali berarti secara tidak langsung kampus 
membenarkan berita yang ditulis Rubaya tentang 
isu kehamilian Elea yang artinya jabatan Firman 
sebagai rektor tidak bisa dipertahankan lagi. 
Namun, Firman menengahi perdebatan itu dengan 
bijaksana. 
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“Baiklah, jika demi sebuah kehormatan diri 
saya harus mengorbankan masa depan salah satu 
mahasiswa saya. Saya dan kita semua hanya akan 
menjadi penjahat dan pembunuh generasi bangsa. 
Bapak-bapak, ibu-ibu, rekan-rekan dosen 
semuanya. Segala hal yang ada dalam kehidupan 
ini tidak ada yang abadi, termasuk jabatan dan 
kehormatan. Jadi, atas nama pribadi saya mohon 
maaf karena tidak bisa melanjutkan amanah saya 
untuk mengelola kampus ini dan atas nama 
keluarga, saya juga mohon maaf atas kejadian 
yang menimpa puteri saya karena telah 
mencoreng nama baik kampus ini. Namun, sekuat 
apa pun kita menyembunyikan rahasia, kebenaran 
akan terungkap juga nantinya.” 


Segenap pengurus kampus, mulai dari 
dosen, para dekan dan staf kampus pun menitikan 
air mata haru mendengar ungkapan Prof. Firman 
Halimsyah yang begitu bijak. Selama ini mereka 
sangat nyaman bekerja dalam kepemimpinannya. 
Tentu saja keputusan Prof. Firman membuat 
mereka bersedih dan tidak rela. Namun penjelasan 
Prof yang demikian bijak dan tulus itu membuat 
mereka menerima dengan ikhlas. 


Firman pun memutuskan untuk resign. 
Sementara itu, kedudukannya sebagai rektor d 
igantikan oleh Prof. Galang. Keduanya sama-sama 
masih energik meski memiliki kepribadian yang 
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kontras karena Prof. Galang cenderung humoris 
dan santai, sedangkan Prof. Firman agak serius 
dan lebih tegas. 


Prof. Firman pun berkemas untuk 
meninggalkan kampus. Saat ia keluar dari 
ruangan, ia begitu tersentuh melihat para 
mahasiswa berjejer menyambutnya bahkan ada 
juga yang menangis sambil memanggil namanya. 
Rupanya meski banyak mahasiswa yang takut 
dengan sikap tegas dan galaknya Prof. Firman, 
mereka semua merasakan kebijaksanaan dan 
kasih sayang beliau. 


Di antara kerumunan mahasiswa itu, 
ternyata Rubaya berusaha menemuinya. Ia terus 
berlari berdesak-desakan di antara mahasiswa 
yang berjejal, demi mengejar Prof. Firman. Ia terus 
berlari sampai terjatuh dan lututnya berdarah. 


Dari kejauhan, Firman nampaknya 
memperhatikan sosok Rubaya yang tengah berlari 
mengejarnya. Namun ia tetap berjalan menuju 
mobil. Beberapa wartawan kampus 
mengerumuninya. Hingga tiba-tiba Sadzely datang 
menghampiri lalu menyuruh para wartawan untuk 
menjauh. 


Sesampainya didekat pintu mobil, Firman 
kembali melirik ke ujung jalan memperhatikan 
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Rubaya tengah lari tergopoh-gopoh. Sambil 
menghela nafas panjang ia tersenyum penuh 
wibawa. 


Masih di hari yang sama. Sore itu Sadzely 
bergegas ke kampus ayahnya untuk segera 
membicarakan masalah kecurigaannya terhadap 
Tio. la pun terkejut saat melihat ayahnya keluar 
dari gerbang kampus dikerumuni banyak 
wartawan. Tidak sedikit di antaranya wartawan 
yang cenderung memaksa, padahal kondisi 
kesehatan Firman saat ini sedang kurang baik. 
Dengan sigap Sadzely segera menghampiri dan 
membopong ayahnya ke dalam mobil. Tatapan 
mata Sadzely yang tertuju pada sekelompok 
wartawan itu begitu berapi-api. Nampaknya ia 
begitu benci. Kemudian ia masuk ke mobil 
ayahnya. Sementara mobilnya dibiarkan. Ia malah 
menitipkan kunci mobilnya pada satpam untuk 
diberikan pada Galang. 


Sepanjang perjalanan, ia terus saja 
mengajukan banyak pertanyaan pada ayahnya 
tentang keputusannya untuk resign. Ayahnya 
malah tersenyum kecut. 
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“Ayah, saya tidak bisa terima jika ayah 
diperlakukan seperti ini. Setidaknya mereka 
menghargai sedikit saja perjuangan ayah untuk 
kampus selama ini.” 


“Nak, jika kamu berada di posisi ayah, 
kamu juga pasti akan melakukan hal yang sama. 
Nurani seorang guru berbeda dengan pebisnis. 
Seorang guru tidak bisa bersikap egois apa lagi 
harus mengorbankan masa depan anak didiknya 
demi keuntungannya sendiri.” Jelas Firman 
mantap. 


“Jadi — maksud ayah? Ayah rela 
dipermalukan seperti ini demi Si Mahasisiwi 
kurang ajar itu?” Ujar Sadzely kesal. 


Firman hanya mengendus lesu. Kemudian 
segaris senyum tersiar di wajahnya. “Tapi ayah 
merasa lebih baik — sekarang. Karena 
mempertahankan jabatan dengan menjadikan 
seorang mahasiswi sebagai tumbal itu sangat 
menyiksa nurani Nak. Lebih baik bagi ayah 
menerima kenyataan pahit ini dengan lapang 
dada, dari pada harus bersembunyi di balik noda 
dan kebohongan. Lagi pula, kehamilan Elea 
memang benar adanya. Saat ini ayah hanya ingin 
menemukan pelakunya dan membebaskan puteri 
ayah dari penderitaan.” Firman menyatukan 
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jemari tangannya kiri dan kanan, di antara kedua 
kakinya. 


“Tapi ayah, kita bahkan belum menemukan 
kebenarannya. Bisa jadi kehamilan Elea memang 
akibat pemerkosaan dan bukan kesalahan Elea.” 
Cetus Sadzely dengan nada yang masih emosi. 


“Tetap saja, pandangan orang modern 
akan lebih menerima jika kasus Elea memang 
akibat pergaulan bebas, termasuk kamu, kan? Lagi 
pula tetap saja, apa pun alasannya, ini adalah bukti 
bahwa ayah telah gagal mendidik & menjaga 
puteri ayah sendiri” 


“Bahkan menjaga nama baik keluarga pun 
ayah tidak...” Sambung Sadzely, namun tidak 
berani melanjutkan perkataannya karena 
senyuman ayahnya terdengar begitu santai dan 
ikhlas. 


“Nak, suatu hari kamu akan menyadari. 
Bahwa kehormatan itu bukan satu-satunya 
sumber kebahagiaan. Kamu akan mengerti jika 
kamu benar-benar sudah megenal kehidupan & 
menemukan cinta sejati.” Jelas Firman seraya 
mengusap kepala puteranya. 


Mereka terus berdialog hingga sempat 
membahas tentang kecurigaan Sadzely terhadap 
Tio. Namun di tengah perjalanan, tiba-tiba Sadzely 
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baru menyadari bahwa rem mobilnya blong ketika 
hendak berhenti di lampu merah. Tentu saja 
mereka panik. 


Dalam keadaan terdesak, naluri cinta 
seorang ayah membuat Firman nekad mendorong 
Sadzely keluar untuk yelamatkannya. Hingga 
akhirnya ia terluka parah dan Sadzely pingsan. 


Di rumah Ginda 


Di rumah,  Ginda tengah sibuk 
mempersiapkan makanan. Tiba-tiba Rubaya baru 
datang dari kampus dengan kondisi kotor dan 
bagian lututnya robek. la menawarkan diri untuk 
membantu Ginda. Namun Ginda nampaknya tidak 
suka pada Rubaya. Akhirnya Rubaya ke tempat 
cuci piring dan mulai membersihkan piring-piring 
kotor. 


Tiba-tiba telfon berdering, lalu Ginda 
menyuruh Rubaya untuk mengangkatnya karena 
ia sedang sibuk mengaduk telur. 
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Rubaya mengangkat telfon dan terkejut 
saat mendengar bahwa Sadzely dan ayahnya 
mengalami kecelakaan. 


“Ada apa Rubaya? Siapa yang telfon?” 
tanya Ginda penasaran bercampur panik. 


“Sadzely dan ayahnya kecelakaan Bu. Saat 
ini dirawat di RS. Medistra” 


Sontak Ginda jatuh lemas dan adonan 
telurnya pun tumpah. la merasa jantungnya 
begitu sesak. “Tidak mungkin. Ini tidak boleh 
terjadi, Sadzely..” 


Rubaya segera menghampiri dan mencoba 
menenangkan Ginda. 


Ginda malah panik dan bergegas ke 
kamarnya untuk mengambil tas. 


Tiba-tiba terdengar suara benda terjatuh 
lalu Rubaya naik ke atas, ke kamar Ginda. Ternyata 
saking paniknya Ginda terpeleset hingga pingsan 
dan tak sengaja menjatuhkan bingkai foto. 


“Bu Ginda, bu ?? ibu.” Rubaya segera 
menghampirinya, ia lalu mengoleskan minyak 
kayu putih hingga Ginda siuman. 
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“Sadzely, Sadzely jangan tinggalkan mama. 
Mama mencintaimu lebih dari yang kamu tahu. 
Mama sangat mencintaimu. Sa..” Gumam Ginda, 
nadanya terdengar merengek-rengek sedih, lalu ia 
kembali pingsan. 


Mendengar ungkapan tersebut tentu saja 
Rubaya terkejut. Pikiran tajam khas wartawannya 
segera mengaitkan setiap kejadian dan sikap 
Ginda sebelumnya terhadap Sadzely. Sejak awal 
Rubaya memang merasa ada yang janggal dengan 
sikap Ginda. Misalnya Ginda tidak setuju dengan 
ide perjodohan antara Sadzely dengan Puspita, 
kemudian banyak hal yang dirasa berlebihan 
dilakukan oleh seorang ibu terhadap anak 
asuhnya. Namun Rubaya segera menghentikan 
kegiatan berpikirnya lalu segera menelfon Galang. 


Saat Galang tiba, ternyata Ginda telah 
siuman dan meronta ingin segera pergi ke rumah 
sakit untuk memastikan bahwa Sadzely baik-baik 
saja. Akhirnya Galang mengajak Ginda ke rumah 
sakit. Sementara itu, Rubaya tetap di rumah. 


Di rumah sakit ternyata Tias sudah lebih 
dulu tiba dan terus berdo'a di samping puteranya 
yang terbaring tak sadarkan diri. Sedangkan 
Firman mengalami luka serius dan masih di IGD. 
Ternyata Firman masih kritis dan mengalami koma 
akibat benturan keras di kepalanya. 
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Tias lalu pulang sebentar untuk ganti baju 
dan mengambil perlengkapan pribadinya diantar 
oleh Galang, Ginda malah tidak bisa mengontrol 
emosinya, ia menangis dan begitu khawatir, 
bahkan hingga malam semakin larut, Ginda masih 
berada di samping Sadzely. 


SN) 


Tengah malam, Di RS. Medistra - Jakarta Selatan 


Tias terkejut mendengar ungkapan Ginda 
yang menyatakan bahwa ia begitu mencintai 
Sadzely dan berhasrat untuk menjadi isterinya. 
Tentu saja itu membuat Tias marah dan mengusir 
Ginda. 


“Tias. Aku mohon jangan pisahkan aku 
dengan Sadzely. Biarkan aku tetap merawatnya. 
Tias, Sadzely hanya aman jika bersamaku. Aku 
tahu alasan kamu mengikhlaskan aku dan Galang 
untuk menjadi orang tua asuhnya, aku tahu Tias. 
Bukan semata-mata karena kamu mengasihani 
kami yang tidak bisa memiliki keturunan kan? Tapi 
karena Sadzely sudah difonis akan selalu diincar 
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maut jika tinggal bersama kalian kan? Aku mohon 
Tias, aku tidak bisa hidup tanpanya”. 


“Tidak Ginda. Aku jijik! Aku merelakan 
Sadzely bukan untuk kamu cintai seperti ini. Aku 
tidak bisa membiarkan puteraku tinggal bersama 
seorang ibu yang lancang mencintai anaknya 
sendiri! Walaupun dia hanya anak asuhmu. Tidak 
Ginda ! Mulai saat ini aku yang akan merawatnya, 
apapun yang terjadi.” Pekik Tias dengan amarah 
membuncah. Tangisnya kembali pecah berderai. 


Waktu pun tidak bisa dihentikan untuk 
mengungkap kebenaran cintanya. Perasaan Ginda 
itu diketahui oleh Tias hingga membuatnya begitu 
dibenci oleh Tias. Tias juga mengambil Sadzely 
kembali dari pangkuan Ginda secara paksa. 


Ginda tidak punya pilihan lain selain 
menerima semua itu. Ia sendiri tidak merasa malu 
karena telah berani mencintai putera asuhnya. 
Apa mau dikata, hatinya bahkan enggan diajak 
kompromi. Ia sendiri selalu merasa yakin bahwa 
Sadzely juga memiliki perasaan yang sama 
terhadapnya, karena Sadzely selalu menolak 
untuk dijodohkan dengan Puspita. Padahal 
Puspita gadis yang ideal bahkan lebih muda dan 
lebih ayu dari Ginda. 


Card 
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Di Kampus 


Keesokan harinya, hingga di perkuliahan 
terakhir, Rubaya merasa sulit untuk konsentrasi. Ia 
merasa khawatir. Ia ingat bagaimana Firman 
melepaskan jabatannya demi dirinya bisa kembali 
kuliah. la tahu bahwa semua itu tidak lepas dari 
peran Galang. Namun tetap saja, tanpa Firman 
yang memutuskan untuk melepaskan jabatannya 
semua itu mustahil terjadi karena walau 
bagaimanapun Firman itu memiliki banyak 
dukungan. 


Lalu ia pergi ke rumah sakit. Selain untuk 
menjenguk, ia juga merasa ada hal yang perlu 
disampaikan kepada Firman. Namun saat tiba di 
depan pintu rumah sakit ia bertemu Sadzely. 


“Mau apa kamu kesini? Cari berita?” Tegur 
Sadzely dengan nada galaknya. “Kamu bisa kan 
cari uang dengan tidak mencampuri urusan orang 
lain? Kamu sadar? Berita-berita yang kamu tulis itu 
bisa menghancurkan orang lain. Belum cukup 
kamu menendang ayahku keluar dari kampus?” 
Ucap Sadzely begitu murka. “atau jangan-jangan, 
kamu juga yang telah merusak rem mobil 
ayahku?” 
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Rubaya merasa shock. Sadzely terus saja 
mengomel sementara Rubaya bahkan tidak diberi 
kesempatan untuk bicara. 


“Sekarang juga pergi dari sini! Cepat 
pergi!” Pekik Sadzely. 


Ucapan Sadzely yang kian nyelekit itu bisa 
saja membuat Rubaya menangis. Tapi masalah 
diomeli atau bahkan dicaci maki itu sudah lumrah 
bagi seorang wartawan seperti Rubaya. Ia sudah 
kebal menghadapi orang seperti Sadzely. 


Rubaya menghela nafas panjang dan 
tersenyum simpul. “Kakak harus belajar lagi 
bagaimana cara mengomeli orang lain. Supaya 
tidak terkesan SKSD” 


“Apa? SKSD ? maksud kamu Sok Kenal Sok 
Dekat? Ya ampun. Kamu! Arrgh” Sadzely nampak 
semakin jengkel. 


Sementara itu, Rubaya malah nyelonong 
masuk ke rumah sakit. “Permisi kak” 


Tidak cukup sampai disitu, Sadzely 
membuntuti Rubaya kemudian menarik lengan 
kemejanya dengan dua jari. “Heh! Berhenti!” 


“Kak tolong jangan caper begini!” Rubaya 
nampak kesal. 
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“Kamu tuh ya! Semakin dikasari malah 
makin kege-eran. Kamu harusnya merasa bersalah! 
Sudah. Pergi sana!” Sadzely begitu kesal dan 
emosi. Namun hati kecilnya malah berbunga- 
bunga. Entah bunga berjenis apa. Yang jelas 
hatinya kembali bergetar saat menatap mata bulat 
milik gadis berkacamata & semrawut itu. 


“Kak tolong, saya tidak punya waktu 
banyak untuk berdebat!” Bantah Rubaya seraya 
menoleh sambil melotot. 


“Ya ampun. Anak kecil belagu! Ya sudah, 
sekarang aku mohon jangan ganggu ayahku. 
Tolong. Kamu bisa kan cari objek lain untuk 
dihebohkan di artikel kamu?” Sadzely rupanya 
malah semakin intens memaki Rubaya. 


Sekali lagi Sadzely kembali mengomel 
tanpa henti. Bahkan sekedar membuka mulut pun 
Rubaya tidak diberi kesempatan. 


“Sadzely? Nak” Sapa Tias yang tiba-tiba 
datang. 


“Ibu?” Sadzely terkejut dan mengalihkan 
pandang ke arah Ibunya. 


“Nak, Ibu perlu bicara sebentar.” 
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“Baik bu” jawab Sadzely kemudian 
mengikuti ibunya seraya melempar pandang ke 
arah Rubaya dengan wajah sinis. 


Rubaya hanya menggelengkan kepalanya 
sambil menghela nafas. Ia kemudian bergegas 
menuju ruang rawat Firman. 


Setelah itu, Tias menjelaskan perihal 
keinginannya agar Sadzely tinggal di rumah 
bersama dengannya. Tias tidak memberitahukan 
alasan yang sebenarnya kenapa ia ingin Sadzely 
tinggal bersamanya. Karena walau bagaimanapun 
ia tidak ingin merusak hubungan keluarganya 
dengan Ginda dan Galang. 


Di saat Tias mencoba menjelaskan, Sadzely 
malah asik bergumam dalam pikirannya sendiri 
sambil mengamati sekitar untuk menemukan 
sosok Rubaya. “Kenapa setiap kali dia membuatku 
kesal hatiku malah semakin bergetar? Rasanya 
aneh jika aku merasakan hal semacam ini pada 
wanita yang sama sekali jauh dari kata sempurna. 
Semakin aku membencinya aku malah merasa 
semakin dekat dengan gadis itu. Rasanya ini 
begitu rumit.” 


“Nak, bagaimana keputusanmu?” Tanya 
Tias memastikan bahwa anaknya benar-benar 
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bersedia keluar dari rumah Ginda dan tinggal di 
rumahnya. 


Sadzely nampak kebingungan karena ia 
sama sekali tidak mendengarkan apa yang 
dibicarakan oleh Tias. Akhirnya, untuk menjaga 
perasaan ibunya ia hanya mengangguk-angguk 
pura-pura mengerti. 


“Loh ? Ibu butuh jawaban 'ya' atau 'tidak' 
loh. Bukan anggukkan tanda faham begitu. Ibu 
tidak sedang menjelaskan tapi ibu sedang 
meminta Nak.” Kata Tias nampak heran. 


“Eh. Maksud saya iya Bu.” Balas Sadzely 
pura-pura mengerti. 


la mungkin seorang pengusaha yang apik 
dan serba hati-hati dalam mengambil keputusan. 
Tapi ia juga seorang laki-laki. Di mana otak laki-laki 
dibuat untuk pekerjaan khusus sementara otak 
perempuan terhubung lebih baik sehingga bisa 
melakukan berbagai pekerjaan secara bersamaan. 
Mungkin itu sebabnya Sadzely tidak bisa 
mendengarkan ucapan ibunya di saat ia tengah 
fokus mencari dan memikirkan Rubaya. Karena 
saat laki-laki sedang fokus pada sesuatu hal maka 
fungsi pendengarannya akan menurun. 
Berdasarkan temuan Dr. Robert Groski, ahli 
neurologi dari Universitas California, Los Angeles, 
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hal itu disebabkan corpus collosum pada otak laki- 
laki 30 4 lebih tipis dari pada perempuan. 


Untungnya Sadzely merupakan anak yang 
selalu takluk pada seorang Ibu. la tidak butuh 
alasan apapun untuk menolak permintaan sang 
ibu sekalipun 'ia sendiri tidak tahu apa 
permintaanya. 


“Jadi, besok kamu kemasi barang-barang 
dan pindah ke rumah ibu dan ayah ya. Kita rawat 
ayah bersama-sama.” Jelas Tias memastikan 
bahwa  Sadzely benar-benar — menyetujui 
permintaannya. 


“Hah?” Merasa terkejut Sadzely malah 
menatap ibunya penuh tanya. 


“Aduh. Nak, kamu sebenarnya 
mendengarkan Ibu bicara atau tidak sih?” Keluh 
Tias merasa kesal. 


“Iya ibu.” Sadzely memamerkan senyum 
manisnya. “Ibu jangan khawatir ya. Besok saya 
pulang.” 


Dari kejauhan rupanya Ginda 
mendengarkan pembicaraan Tias dengan Sadzely. 
la merasa sedih dan terluka. Selain pembicaraan 
dengan Tias, ternyata ia juga memperhatikan 
sikap Sadzely pada Rubaya yang begitu tak wajar. 
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“Sekarang ia begitu jauh dan semakin jauh 
dariku.” Gumamnya sambil menghela nafas 
dalam-dalam. Ginda kemudian kembali mengamati 
Sadzely. Saat Tias keluar dari rumah sakit, nampak 
Sadzely segera mencari Rubaya. 


“Apa dia benar-benar jatuh hati pada gadis 
itu?” Gumam Ginda. Menyadari bahwa Sadzely 
bahkan hanya menganggapnya tak lebih dari 
sebagai ibu, dan semakin hari ia malah 
menyaksikan tingkah Sadzely terhadap Rubaya 
yang begitu mencolok, seperti ada benih-benih 
cinta. Ginda merasa cemburu. Rasa cemburunya 
lebih besar dari pada saat mengetahui bahwa 
Galang, suaminya juga jatuh cinta pada Rubaya. 


Se j 
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“Tak perlu dicari. 

Juga tak harus ditakuti. 
Karena maut 

selalu siaga untuk menjemput. 
Mout terlalu merindu” 
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28 Mei 2018. Elea mulai pulih. 


Sudah lebih dari 2 bulan berlalu. Kini 
kondisi Elea mulai pulih. Ia mulai berani berbicara 
dan beraktivitas normal. Namun ia masih insomnia 
dan takut pada kegelapan. Tiba-tiba menangis 
histeris dan begitu ketakutan jika melihat laki-laki. 


Untungnya ada sosok Puspita yang selalu 
mendampingi Elea. Memang benar, sarjana 
tasawuf psikoterapi lulusan UIN Jakarta ini sangat 
kompeten menangani kasus-kasus kejiwaan. 
Ditambah lagi pemahamannya tentang Al Our'an 
dan kitab-kitab tasawuf yang begitu mendalam. 
Keputusan Firman menitipkan puterinya di 
kampung santri ini memang sangat tepat. 


Suatu sore, selepas mengkaji kitab Ihya 
'Ulumuddin, tiba-tiba terdengar teriakan dari arah 
kamar Elea. Puspita yang baru keluar dari majelis 
langsung berlari ke kamar tersebut. Semua orang 
nampak panik namun tidak ada yang berani masuk 
ke kamar tersebut.. 


“Nurma?” Ucap Puspita terkejut melihat 
sebilah pisau di tangan Nurmala. sementara Elea 
terlihat begitu ketakutan. “Nurma, jauhkan pisau 
itu!” Lanjutnya sambil menghampiri Nurmala 
secara perlahan. 
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Nurmala, puteri bungsu Kyai Idris ini 
memang memiliki kelainan mental sejak lahir. 
Tingkahnya sulit ditebak. Ia pun enggan 
menjauhkan pisaunya. 


Elea terus saja menangis ketakutan. 


“Nurmala!  Nurmala tolong jauhkan 
pisaunya ya” Pinta Puspita dengan lembut namun 
memaksa. “Tolong Nurma. Itu bahaya!” 


“MAda hantu. Teteh, di sana ada hantu. 
Nurma harus menyingkirkannya” Jelas Nurmala 
beringas. la nampak berambisi untuk 
menghunuskan pisau itu ke arah Elea. 


“Baik. Kita akan menyingkirkannya. Tapi 
Nurmala, kemarilah sebentar. Kemari, biar teteh 
yang pegang pisaunya ya. Sini sayang” 


Nurmala kemudian menyerahkan pisau itu 
ke tangan Puspita. Tapi ia tidak melepaskan 
pandangannya dari sosok Elea. 


Setelah pisau berada di tangannya, puspita 
merasa lega dan Elea mulai tenang. 


Pada saat itu, Umi Halimah isteri kyai Idris 
datang. Ia segera mengajak Nurmala menjauh dari 
kamar tersebut. 
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Puspita memberikan pisau itu pada Kyai 
Idris lalu ia menghampiri Elea yang masih 
ketakutan. “Dik, dik Elea tenang ya. Mari, kita 
duduk dulu” Puspita membopong Elea ke tempat 
tidur. 


Elea nampak ketakutan. la memeluk 
Puspita dengan erat. 


“Kamu tenang ya Dik. Jangan takut lagi. 
Sekarang kamu aman.” Bujuk Puspita pada Elea 
yang masih gemetaran. 


Beberapa saat berlalu dan Elea mulai 
tertidur. Namun tangannya terus memegangi 
tangan Puspita begitu erat. la nampak sangat 
ketakutan. 


Puspita mengusap keningnya. Menyapu air 
mata yang berlinangan di kedua mata Elea. 
Melihat keadaan itu Puspita ikut menjatuhkan air 
matanya. “Melihat kondisimu seperti ini El, aku 
jadi mengerti alasannya kenapa sebagian orang 
berani mengatakan bahwa kecantikan bisa 
menjadi musibah.” Gumam Puspita dalam hati. 
“Sampai hati orang yang berani menganiaya kamu 
hingga seperti ini El. Siapa sebenarnya pelaku 
kekejaman ini? Jelas dia bukan manusia, melainkan 
iblis.” 
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“Kamu buka surah An Naas Puspi.” Kata 
Kyai Idris tiba-tiba ada di sampingnya. “Kita harus 
selalu berlindung kepada Allah. Karena ada 
golongan yang jahat baik dari golongan jin 
maupun manusia. Nak, bahkan manusia bisa lebih 
jahat melebihi iblis saat hawa nafsu merajai 
akalnya.” Jelasnya lagi. 


“Abah?” Puspita segera menoleh dan 
mempersilahkan Kyai untuk duduk. 


“Tidak Nak. Abah ke sini hanya untuk 
memastikan keadaan Elea saja. Abah khawatir 
Nurmala benar-benar melihat sosok jin jahat di 
kamar ini.” 


“Insya Allah di sini sudah aman Abah.” 


“Akhir-akhir ini abah juga merasa aneh 
dengan tingkah Nurmala. Ia jadi lebih sering 
mengeluh melihat hantu di sekitar kamar ini. 
Kamu juga tahu kan? Bahwa sejak kecil Nurmala 
memang memiliki kelebihan dapat melihat 
makhluk ghaib.” 


“Iya bah, tapi aneh rasanya jika di kamar ini 
ada jin. Mungkin itu hanya halusinasi Nurmala 
saja.” Jelas Puspita. Ucapannya mantap namun 
rautnya beralih ragu. “Tapi abah, Puspi jadi 
menduga kalau Elea ini dinodai secara ghaib. Maaf 
bah, bukan maksud Puspi untuk...” Puspita tidak 


82 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


sempat melanjutkan ucapannya karena Kyai Idris 
tiba-tiba melangkah ke arah Elea. 


“Kamu benar Puspi. Abah juga merasa 
bahwa ada manusia yang bersekutu dengan jin 
jahat untuk melakukan kejahatan itu pada Elea.” 


“Nah itu abah maksud Puspi. Dari sekian 
banyak kasus yang Puspi tangani, kasus Elea ini 
tidak wajar. Puspi faham perasaan Elea saat ini.” 
Puspi kemudian duduk di samping Elea dan 
mengusap keningnya. “Puspi akan menjaganya 
Abah. Puspi janji, penjahat itu tidak akan berani 
mengganggunya lagi.” 


“Iya Nak, bimbing terus Elea untuk lebih 
dekat dengan Allah. Selain dapat mencegah dari 
perbuatan keji dan munkar yang diperbuat oleh 
diri sendiri, sholat juga bisa mencegah perbuatan 
jahat orang lain.” 


“Iya abah. Puspi akan terus mendampingi 
Elea hingga dia sembuh. Elea sudah mulai berani 
bercerita dan mau berdzikir bah. Tapi kondisinya 
masih terlalu rapuh.” 


“Tetap ikhlas ya Nak. Sekalipun kamu akan 
menikah dengan kakaknya, tapi kamu harus selalu 
bisa menjernihkan niatmu itu.” 
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“Insya Allah abah. Puspi melakukan ini 
bukan karena alasan apapun kecuali rasa 
kemanusiaan saja.” 


Kyai Idris tersenyum lalu meninggalkan 
tempat itu bersama seorang santrinya. 


Jakarta 


Kondisi Firman semakin terpuruk. Firman 
mengalami stroke karena ada penyumbatan di 
otak akibat kecelakaan dua bulan yang lalu. 


Sementara itu, selama dua bulan ini 
Sadzely tinggal di rumah orang tua kandungnya. 
Rupanya selama berminggu-minggu ia merasa 
aneh. Meski kini ia tinggal bersama ibunya, Tias. 
Namun ia masih sering curi-curi waktu untuk pergi 
ke rumah Ginda, walau sekedar datang untuk 
mengomeli Rubaya. Entah ada apa dengannya. 
Setiap hari ia merasa hampa. 


Rupanya Ginda menyadari hal tersebut dan 
merasa cemburu pada Rubaya. 
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Setelah banyak pertimbangan, akhirnya 
Sadzely menyetujui tawaran Galang untuk 
mengajar di kampus. Bukan sebatas untuk 
memperbaiki nama keluarga yang sudah 
tercoreng, kesediaan Sadzely menggeluti dunia 
pendidikan di kampus tak lain adalah sebagai 
upayanya untuk mencari tahu siapa orang yang 
menodai Elea. Orang yang sama yang dengan 
sengaja merusak rem mobil ayahnya dua bulan 
lalu hingga ia dan ayahnya mengalami kecelakaan. 
Bahkan sampai saat ini ayahnya masih terbaring 
lemah di tempat tidur. Tapi semua motif itu ia 
rahasiakan dari semua orang. 


Di satu sisi, Sadzely masih mencurigai Tio 
sebagai tersangka. Namun di sisi lain ia merasa 
ragu, karena jika si pelaku itu adalah orang yang 
sama dengan yang merusak rem mobil ayahnya 
karena khawatir Firman mulai berani melibatkan 
polisi, maka sudah jelas bahwa pelakunya 
berkeliaran di kampus dan bukan orang 
sembarangan. 


Sementara itu, Tio saat ini masih 
mendekam di penjara selama penyelidikan. 
Sampai akhirnya Sadzely mencabut gugatannya 
terhadap Tio. Namun Tio tidak lagi diperbolehkan 
bekerja di rumah keluarga Firman Halimsyah. 
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Ini adalah pertama kalinya Sadzely 
menggeluti dunia pendidikan sebagai dosen, 
karena sejak masih s1 hingga menamatkan s2 nya 
ia tetap sibuk berbisnis dan mengelola perusahaan 
periklanan milik keluarga. 


Selasa, 29 Mei 2018. Dengan mengenakan 
celana katun span warna cream dan kemeja putih 
ia nampak lebih calm dari biasanya. Kali ini ia 
mengajar mata kuliah Manajemen SDM di kelas A 
semester III jurusan manajemen (bisnis) Fakultas 
Ekonomika  & Bisnis. — Awalnya suasana 
pembelajaran begitu menarik, karena selain 
Sadzely ini dosen muda yang tampan ia juga 
memiliki kecerdasan dan wawasan yang luar biasa 
di bidang bisnis. Namun suasana jadi memanas 
ketika masuk ke sesi tanya jawab di mana ketika 
seorang mahasiswa mengajukan sebuah 
pertanyaan, kemudian ada mahasiswa lain yang 
nyolot hingga memancing emosi Sadzely. 


“Silahkan, ada lagi yang mau bertanya?” 
Ucap Sadzely menawarkan. 


“Saya pak” Sahut seorang mahasiswa. 
“Oke, silahkan!” 


“Terimakasih sebelumnya pak, saya Ferdi, 
menanggapi pengertian Manajemen SDM yang 
bapak kutip dari Henry Simamora (2004: 4) yang 
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menjelaskan bahwa “MSDM itu sebagai 
pendayagunaan, pengembangan, penilaian, 
pemberian balasan jasa dan pengelolaan terhadap 
individu anggota organisasi atau kelompok 
bekerja”. Pengertian ini senada dengan yang 
diungkapkan oleh Hasibuan (2006: 10) yang 
menyatakan bahwa MSDM ini merupakan Ilmu 
dan seni mengatur hubungan dan peranan tenaga 
kerja agar efektif dan efisien membantu 
terwujudnya tujuan perusahaan, karyawan dan 
masyarakat. Saya garis bawahi kalimat ilmu & seni 
mengatur alias memenej. Yah intinya MSDM ini 
menyangkut desain dan implementasi sistem 
perencanaan, penyusunan personalia, 
pengembangan karyawan, pengelolaan karir, 
evaluasi kerja, kompensasi karyawan dan lain 
sebagainya. Nah yang ingin saya tanyakan pak, 
Lantas apa perbedaan antara mendidik dengan 
memenej? Karena berdasarkan pengalaman saya 
saat menggeluti dunia pendidikan, pekerjaan 
sebagai pendidik hampir sama dengan menejer” 


“Pertanyaan yang menarik Ferdi, tapi 
antara memenej dengan mendidik jelas berbeda 
baik secara  etimologi maupun secara 
terminologinya. Managerial ini biasanya dilakukan 
oleh pemimpin atau pengelola. Kita 
membicarakan tentang Manajemen SDM yang 
sejatinya perlu dikuasai juga oleh guru khususnya 
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kepala sekolah. Lebih jelasnya anda bisa buka 
Undang-Undang terkait pendidikkan. Dalam dunia 
pendidikan kalian akan dicekoki tentang Planning, 
Organizing, Actuating and Controling alias POAC. 
Nah Manajemen juga memiliki fungsi-fungsi yang 
sama diantaranya Planning, organizing, leading and 
controlling...” 


“Berarti pendidik — butuh keahlian 
manajemen sedangkan pengusaha tidak harus 
bisa mendidik.” Celetuk Setya, mahasiswa yang 
asik di pojokkan dengan gaya pemalasnya. 
“Pantas saja Prof. Firman ...' Lanjutnya sinis. 
Namun seketika terbungkam. 


“..Selain itu, sebenarnya baik sebagai 
pengusaha atau profesi apapun kita memang 
harus menguasai ilmu & seni mendidik, tapi dalam 
dunia bisnis lebih disiplin dan lebih ketat lagi 
karena masuk ke dunia kerja yang segala 
kegiatannya akan berdampak pada untung rugi 
perusahaan/ pabrik yang menyangkut 
kesejahteraan banyak orang.” Jelas Sadzely, pura- 
pura tidak menghiraukan ungkapan sinis Si 
Mahasiswa itu. 


“Kalau sekedar berteori, pak, tukang 
kebun juga bisa. Tapi tidak semua orang bisa 
memenej apa lagi mendidik. Ya, misalnya mantan 
rektor kita di kampus ini. Menjadikan masa depan 
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mahasiswa sebagai tumbal — kehormatan 
pribadinya, sekarang akhirnya terungkap juga kan 
kebenaran puteri kesayangannya yang nakal itu.” 
Ucap Setya dengan nada berani. Sepertinya ia 
tidak tahu bahwa Sadzely adalah putera pak 
Firman. Atau mungkin pura-pura tidak tahu. 


Mendengar ungkapan semacam itu 
Sadzely hampir saja naik pitam dan hendak 
melemparkan bukunya tepat ke mulut Setya. 
Namun ia berupaya keras untuk tenang. Hingga 
seorang mahasiswi tiba-tiba mengetuk pintu. 


Ternyata itu Rubaya yang datang 
terlambat. Kondisinya tidak begitu baik. Memang 
biasanya ia selalu tampil berantakan. Tapi kali ini 
jauh lebih berantakan dari biasanya. Ada noda oli 
di celana katun dan di lengan bajunya. Wajahnya 
juga nampak berkeringat dan kelelahan. 


Melihan kondisi Rubaya separah itu, jelas 
semua orang menyambutnya dengan tawa. Seisi 
kelas menjadi ricuh. 


“Maaf pak, saya terlambat.” Ucap Rubaya 
yang sedikit menahan langkahnya karena terkejut 
melihat pak dosen itu ternyata Sadzely. 


Sadzely hanya terpaku dan membisu 
melihat mahasiswi aneh itu. 
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“Pak, maaf, saya masih boleh mengikuti 
perkuliahan ini?” Kata Rubaya dengan sopan dan 
nada merasa bersalah. 


Jelas wartawan kampus yang semrawut ini 
memang memiliki kelebihan dalam segi etika. 
Pantas jika Galang memperjuangkan 
pendidikannya. Karena mahasiswi ini begitu 
beretika dan cerdas. 


“Boleh. Tapi sebagai sangsinya kamu harus 
mengemukakan analisis kamu tentang 
manajemen SDM di sebuah perusahaan 
publishing. Di mana saat ini, khususnya di 
Indonesia yang minat bacanya rendah dan minim 
penulis. Penjualan di bidang fashion jauh lebih 
mulus dari pada penjualan buku.” Pinta Sadzely 
dengan tegas. Ia nampak tersenyum jahat. 


Rubaya pun nampak terkejut menyaksikan 
permintaan Sadzely. Namun ia harus bertanggung 
jawab. Akhirnya ia mulai berdiri di hadapan teman- 
temannya lalu mulai menjelaskan. 


“Dalam sebuah usaha, pasti ada produk, 
fasilitas atau alat dan Sumber Daya Manusia 
(SDM). Begitu juga dalam perusahaan publishing. 
Yang mana SDM ini meliputi tenaga profesional di 
perusahaan, para penulis sebagai partner dan 
pembaca sebagai konsumen. 
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Ada lima poin penting dalam manajemen SDM di 
antarnya: kinerja — karyawan, kompensasi, 
kompetensi, komitmen pegawai dan 
kepemimpinan. Nah, untuk kasus yang Pak Dosen 
maksud yaitu tentang dilemma perusahaan 
publishing di tengah arus pemasaran global. 
Sementara rendahnya minat baca dan minim 
penulis menjadi problem rumit, karena metode 
penjajahan di negara kita melalui food, fun and 
fashion itu rupanya memiliki strategi pemasaran 
yang cantik. 


Untuk itu saya fokuskan ke poin penting pertama 
tentang kinerja karyawan. Saya memilih teori 
Nawawi (2000: 97) tentang dimensi-dimensi yang 
dijadikan ukuran kinerja, di antaranya : (1) Tingkat 
kemampuan kerja (kompetensi) dalam 
melaksanakan pekerjaan baik yang diperoleh dari 
hasil pendidikan dan pelatihan maupun yang 
bersumber dari pengalaman kerja, dan (2) Tingkat 
kemampuan eksekutif dalam ' memberikan 
motivasi kerja, agar pekerja sebagai individu 
bekerja dengan usaha maksimum, yang 
memungkinkan tercapainya hasil sesuai dengan 
keinginan dan kebutuhan masyarakat. 


Jadi, menurut saya...” 


“Oke cukup, silahkan duduk. Kita lanjut lagi 
perkuliahannya. Tapi, bagi yang datang terlambat 
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saya harap minggu depan anda bisa membuat 20 
artikel ilmiah tentang Manajemen SDM dengan 
pokok permasalahan yang berbeda” Ucap Sadzely 
dengan tegas. 


“Baik pak” Balas Rubaya pasrah. 


Perkuliahan kembali dimulai. Namun 
meskipun Rubaya sudah tertinggal hampir satu 
jam kuliah, ia tetap mampu mengimbangi 
perkuliahan dengan bekal referensi membacanya 
yang begitu banyak. 


Sadzely mulai menyukai sosok mahasiswi 
aneh ini. Tentunya karena kecerdasan dan 
kesopanannya. 


Usai perkuliahan, Sadzely segera bergegas 
menuju ruang dosen. Tiba-tiba tepat di depan 
mading ia mendapati mahasiswa bergerombol 
membicarakan konten berita yang begitu menarik 
dan berani dengan headline : “RELA TERBUANG 
DEMI MASA DEPAN MAHASISWANYA, KINI IA 
TERBARING LEMAH DI RUMAH SAKIT. MASIHKAH 
PENJAHAT ITU BERAMBISI UNTUK 
MENCELAKAINYA SETELAH INI?” dan berjudul 
“RAHASIA PELAKU PEMERKOSAAN PUTERI 
REKTOR MULAI TERBONGKAR” 
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Hampir setiap mahasiswa mengenali gaya 
bahasa Si Penulis itu dan mereka serempak 
menyebut nama Rubaya Kaoni. 


Jelas Sadzely nampak tidak suka membaca 
berita yang menyinggung masalah keluarganya. 
Dalam hati ia mengutuk-ngutuk Rubaya. Namun di 
sisi lain ia merasa lega. la mulai tertarik untuk 
membaca berita tersebut. Ternyata isinya sama 
sekali tidak menyudutkan Firman. Malah 
sebaliknya, berita itu ditulis seolah menjadi 
pancingan untuk Si Pelaku. Sadzely yakin jika Si 
Pelaku membaca berita tersebut maka ia akan 
merasa gelisah. 


Sadzely semakin tertarik dengan gaya 
tulisan Rubaya. Ia akhirnya mengumpulkan 
beberapa majalah dan bulletin kampus demi 
membaca karya-karya Rubaya Kaoni. 


ex 


Waktu sudah menunjukkan pukul 16.30. 
Sore itu hujan lebat. Sadzely berkemas untuk 
pulang. Dalam perjalanan pulang, saat ia 
mengendarai mobilnya, ia melihat Rubaya tengah 
berdiri di depan jalan raya dalam keadaan basah 
kuyup. 
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Dalam hatinya, Sadzely sedikit merasa iba. 
Namun kebencian dan gengsi terus saja 
membujuk pikirannya untuk  mengacuhkan 
Rubaya. Akhirnya ia hanya melintasi gadis itu 
tanpa rasa iba. 


Di tengah perjalanan, nuraninya mulai 
merasa khawatir. “Bagaimana kalau gadis itu mati 
kedinginan? Atau tiba-tiba jadi buta dan tertabrak 
mobil?” Rasa kemanusiaannya terus berceloteh 
tanpa ampun. Sadzely akhirnya putar balik dan 
menghentikan mobilnya tepat di depan Rubaya, 
lalu membuka kaca mobilnya. Dengan gaya 
galaknya ia menyuruh Rubaya masuk. 


“Masuk!” Ucap Sadzely. Nadanya agak 
keras dan galak. 


Rubaya hanya menatap keheranan. 
Nampaknya ia begitu tetkejut. 


“Cepat masuk!”  Sadzely mengulangi 
ajakannya. 


“Saya?” Merasa aneh dengan tawaran 
Sadzely. Rubaya malah balik bertanya. 


“Iya kamu! Memangnya siapa lagi yang 
berdiri di situ? Jin?” 
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“Tapi saya basah kuyup, nanti mobilnya 
kebanjiran.” Rubaya tersenyum simpul. 


“Sudah. Cepat masuk! Jangan ngeyel!” 


“Baik pa.” Akhirnya Rubaya duduk di mobil 
Sadzely. Di jok belakang. 


“Kamu pikir saya supir kamu?” Kata 
sadzely kesal. 


“Loh? Jelas bukan pa.” Cetus Rubaya 
mantap. 


“Duduk di depan!” Sadzely kembali bicara 
dengan nada galak. 


“Baik pa.” Rubaya menurut saja. Pasrah. 


Selama perjalanan,  Rubaya hanya 
menunduk kedinginan. Tubuhnya menggigil. Noda 
oli di bagian bawah celana katunnya nampak 
menyebar luas akibat air hujan. 


Sadzely diam-diam memperhatikan gadis 
itu. la merasa khawatir. Kemudian ia melepas 
jaket katunnya. 


“Jangan pak! Bapak mau apa?” Celetuk 
Rubaya ketakutan. 
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“Kamu jangan ngeres! Aku bukan lelaki 
hidung belang. Lagi pula kamu sama sekalii tidak 
menarik. Pakai ini!” Sadzely menyodorkan 
jaketnya. 


“Tidak perlu pak. Itu bukan solusi yang 
tepat. Yang ada jaketnya malah ikutan basah.” 
Jelas Rubaya dengan nada santai. 


Merasa mati kutu dengan ucapan Rubaya. 
Sadzely hanya memijat-mijat keningnya. “Baik. 
Ganti bajunya dengan jaket ini. Saya keluar.” 
Akhirnya Sadzely mengalah. la keluar dengan 
membawa payung. 


Rubaya kemudian mengganti bajunya 
dengan jaket Sadzely. 


Tidak lama setelah itu, mereka pun tiba di 
rumah. Melihat Rubaya pulang bersama Sadzely 
dengan mengenakan jaket katun berwarna mocca 
milik Sadzely, Ginda nampak terkejut dan terlihat 
emosi. 
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Di Rumah Galang 


Hari demi hari berlalu, sudah memasuki 
awal bulan Juni. Ternyata kehadiran Rubaya di 
rumah Galang membuka sejarah baru dalam 
hidupnya. Ia merasa menemukan sisi lain di balik 
sosok Rubaya yang berantakan dan polos itu. 
Rubaya memang hanya mahasiswi biasa dengan 
paras yang juga biasa-biasa saja. Namun 
tingkahnya yang selalu tegar, segar dan nekad 
akan membuat lelaki seperti Galang jatuh hati. Tak 
terasa ternyata sikap Rubaya yang demikian 
mengisi kekosongan di hati Galang yang selama ini 
terasa sepi dan hampa. 


Tanpa disengaja, Ginda yang selama ini 
mencurigai Galang memiliki perasaan khusus pada 
Rubaya menemukan bukti bahwa Galang memang 
benar-benar berniat untuk menikahi Rubaya. Ia 
mendengar kabar tersebut dari Yasser, pengacara 
keluarga sekaligus sahabat dekat Galang. Tentu 
saja ia kaget, namun ia juga tidak punya pilihan 
lain karena toh pernikahan mereka tidak juga 
dikaruniai keturunan. Jadi, apa salahnya jika ia 
merelakan Rubaya menjadi isteri kedua Galang. 


Awalnya Galang mengelak bahwa ia 
mencintai Rubaya, namun perlahan ia mulai 
mengakui keinginannya untuk memiliki keturunan 
dan merasa tertarik pada sosok Rubaya. Di sisi 
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lain, Galang tidak ingin menyakiti perasaan 
isterinya, ia tetap bersikeras tidak ingin 
menduakan Ginda. Sampai akhirnya Ginda 
membujuk dan mengungkapkan bahwa ia benar- 
benar ikhlas jika Galang mau menikahi Rubaya. 


Karena Galang tidak memiliki keberanian 
untuk meminang Rubaya, akhirnya Ginda yang 
berbicara langsung pada Rubaya. 


, 


“Saya tidak berani bu, saya..” Jawab 
Rubaya terbata-bata. Ia begitu gelisah dan ragu 
saat Ginda memintanya untuk menikah dengan 
Galang, suaminya. 


“Kamu tidak akan pernah merasa dirugikan 
di sini Rubaya. Saya tahu, diam-diam kamu juga 
mengaggumi suami saya. Walaupun sekarang 
usianya sudah 48 tahun, tapi ia sangat tampan dan 
kharismatik. Dia juga lelaki yang bertanggung 
jawab. Kamu mau kan menikah dengan suami 
saya?” 


“Bu, saya memang mengaggumi pak 
Galang. Tapi tak lebih dari sekedar seorang guru 
bagi saya. Mana mungkin saya menjadi isterinya? 
Bagaimana dengan ibu?” Jelas Rubaya mantap. 


“Setidaknya kamu bisa mebahagiakan 
suami saya. Selama ini dia begitu berjasa terhadap 
kamu. Kamu tahu sendiri, selama dua puluh tahun 
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menikah, kami tidak juga memiliki keturunan. 
Sadzely yang sudah kami anggap seperti anak 
sendiri pun sudah tidak tinggal di sini lagi. 
Mungkin kamu bisa mempertimbangkan itu.” 
Jelas Ginda. Nadanya sedikit memaksa. 


“Bu, saya..” 


“Rubaya, ini hanya antara kita yang tahu. 
Saya punya rahasia besar.” Ginda nampak serius. 
“Sekilas pernikahan kami memang terlihat 
bahagia. Tapi sebenarnya sejak sebelum menikahi 
saya, mas Galang hanya mencintai satu wanita 
dalam hidupnya, dan saya pun tidak pernah tahu 
siapa wanita itu. Selama ini mas Galang tidak 
pernah terlihat sebahagia dan sesemangat saat 
mengenal kamu. Tolong biarkan suami saya 
merasakan kebahagiaan dalam pernikahannya.” 
Ginda nampak begitu akrab. Padahal sebelumnya 
ia selalu sinis pada Rubaya. 


“Bu, maaf, bukannya saya lancang. Tapi, 
apa benar ibu mencintai Sadzely? Putera asuh ibu? 
Apa keputusan ini juga karena ...” Rubaya tidak 
sempat melanjutkan ucapannya karena Ginda 
langsung menyela. 


“Rubaya! hal semacam ini cukup antara 
kita saja. Tolong jangan bicarakan dengan mas 
Galang. Tolong kamu rahasiakan ini. Sa.. Saya ...” 
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Ginda sedikit terbata-bata, tangannya gemetaran 
dan nampak begitu gugup. 


“Jadi benar? Ibu ...?” Rubaya menatap 
penuh selidik. namun tidak berani melanjutkan 
perkataannya karena melihat reaksi Ginda yang 
begitu gugup. 


Ginda menunduk, lalu menggenggam 
tangan Rubaya seraya memohon. “Tolong. 
Rubaya, sa.. saya tidak.. saya tidak ingin. Saya 
bukan ibu yang jahat. Tolong ka.. kamu” 


“Ibu lebih takut kehilangan anak asuh dari 
pada kehilangan suami ibu?” Tanya Rubaya. 


“Tidak seperti itu. Kamu akan mengerti jika 
kamu sudah jatuh cinta.” Jelas Ginda. Matanya 
memerah. Ia agak emosi. 


Obrolan mereka terhenti seketika saat 
Galang tiba-tiba datang. “Ma, papa sudah 
bicarakan dengan Umi Maryam bahwa untuk 
sementara waktu Rubaya akan tinggal di sana. Di 
asrama.” 


“L. Iya pa.” Balas Ginda. Ia gugup. Ia lalu 
menghampiri suaminya. Mereka lalu pergi ke 
lantai atas. 
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Esok harinya 


Sadzely datang ke rumah Ginda. Ia nampak 
mencari-cari sesuatu. 


“Siapa yang kamu cari nak?” Tanya Ginda. 
“Tidak ma. Saya hanya...” 


“Rubaya tidak tinggal di sini lagi. Sebelum 
papamu menikahinya, kami sepakat untuk 
sementara waktu Rubaya akan tinggal di tempat 
lain.” Jelas Ginda. 


“Apa? maksud mama? papa akan menikahi 
Rubaya?” Sadzely begitu terkejut. 


“Iya Nak. Papa harap kamu tidak 
keberatan.” Balas Galang santai. Sementara 
matanya tetap khusyuk membaca koran”. 


“Ini ide gila! Bagaimana dengan mama?” 
Sadzely mulai emosi. 


“Sadzely, ini juga atas permintaan mama.” 
Ujar Ginda meyakinkan. 


“Ini sulit dipercaya. Mama? Bagaimana 
mungkin mama punya ide seperti ini? Rubaya 
hanya seorang mahasiswi dan ...” 
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“Tapi papamu mencintainya Sadzely! 
Mama tidak punya pilihan lain. Ini keputusan yang 
tepat. Lagi pula sekarang kami tidak punya siapa- 
siapa!” 


“Ma, aku tinggal di rumah ayah dan ibu 
karena kondisi mereka saat ini sedang terpuruk. 
Kenapa mama melakukan ini? Siapa aku bagi 
kalian? Kenapa kalian merasa tidak punya siapa- 
siapa, sementara anak kalian ini masih hidup?” 
Jelas Sadzely. Wajahnya masih berapi-api. 


“Mama mengerti. Mama faham Nak. Tapi 
akan berbeda rasanya jika memiliki keturunan 
sendiri.” Ucap Ginda. Nada suaranya makin tegas. 


“Baik. Terserah. Aku pamit. Sepertinya 
persetujuanku tidak penting di sini.” Sadzely 
bergegas sambil menenteng jaket berwarna 
mocca-nya. 


» 
. 


“Sadzely!” Ginda berusaha mengejarnya. 


“Biarkan dia. Mungkin dia butuh waktu 
untuk bisa menerima semua ini.” Tegas Galang. 
Kemudian menghela nafas panjang. 
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Saat mengendarai mobil menuju Kampus, 
Sadzely melihat Rubaya di jalan sedang 
menenteng beberapa buku. Sadzely kemudian 
menepi dan keluar lalu menyeret Rubaya ke 
dalam mobil. 


Rubaya sangat terkejut namun menurut 
saja. Karena Sadzely menggenggam lengannya 
dengan sangat keras. 


“Benar kamu akan menikah dengan 
papaku?? Jawab Rubaya!”  Sadzely mulai 
memegang stir mobilnya saat Rubaya telah duduk 
di jok mobilnya. 


“Kenapa kamu kasar seperti ini pak?” 


“Jawab! Benar kamu akan menikah dengan 
papaku?” 


Rubaya menunduk. 


“Kamu ini punya hati atau tidak? Apa kamu 
sama sekali tidak memikirkan perasaan mama? 
Kamu ini!” Sadzely kembali memijat keningnya. 


“Pak, tolong hentikan mobilnya! Bahaya.” 


“Tidak. Kamu tidak boleh menikah dengan 
papaku! Ini mustahil!” 
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“Pak, tolong jangan seperti ini! Sebenarnya 
maumu apa? Kenapa memperlakukanku seperti 
ini? Tolong hentikan mobilnya!” 


Tiba-tiba sebuah truk berada tepat di 
depan mobil Sadzely yang tengah melaju. Sontak 
Rubaya menutup matanya penuh rasa takut. 
Sementara itu Sadzely membelokkan mobilnya 
lalu menabrak sebuah gerobak. Ia sekuat mungkin 
berusaha menahan Rubaya agar tidak terluka 
sementara kepalanya terbentur ke stir mobil dan 
berdarah. Sadzely pingsan. Terjadi tepat pukul 
07.30, hari selasa tanggal 19 Juni 2018. 


Rubaya begitu cemas lalu meminta tukang 
gerobak untuk membawa Sadzely ke rumah sakit 
terdekat. 


Beberapa saat kemudian Sadzely siuman. 
la membuka matanya dan melihat ke sekeliling 
mencari sosok Rubaya. Namun Rubaya tidak ada 
di situ. Yang ada hanya Ginda dan ibunya. 


“Ibu? Mama?” 


“Nak, kamu sudah sadar? Cepat Ginda! 
panggil dokter” pinta Tias pada Ginda. 


“Ma, tolong jangan ...” 


“Jangan apa Nak?” Tanya Tias. 
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“Ibu, tolong hentikan papa Galang untuk 
menikahi gadis itu. Bu, Sadzely tidak bisa melihat 
mama Ginda terluka.” Ucap Sadzely merengek 
pada ibunya. 


Tias memeluk puteranya. “Tenangkan 
dirimu Nak, kamu harus tenang. Tolong jangan 
seperti ini.” 


“Ibu, ibu, aku mencintainya, aku 
mencintainya bu.” Ucap Sadzely dengan suaranya 
yang lemah. Ibu, tolong” Sadzely kemudian 
pingsan. 


Tias terkejut mendengar ucapan Sadzely. 
Dalam benak ia bertanya-tanya. “siapa gadis yang 
dimaksud?? Dan siapa yang dicintai oleh Sadzely?? 
Apa yang terjadi pada anakku ya Allah” 


Pj 


Permintaan Ayah 


Kondisi Firman makin terpuruk namun ia 
masih bisa mengeluarkan sepatah dua patah kata 
walau terbata-bata. Sambil terbaring lemah di 
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tempat tidur, Firman memohon pada Tias agar 
Sadzely segera menikah dengan Puspita. Air 
matanya juga jatuh berderai saat mendengar 
kabar bahwa Sadzely kecelakaan. 


Tias pun menyampaikan pesan itu pada 
Sadzely saat menjenguk Sadzely ke rumah sakit. 


“Aku harus menikah dengan Puspita bu? 
Ayah meminta itu?” Ucap Sadzely. Nadanya 
terdengar sedih. Wajahnya masih pucat karena 
terlalu banyak mengeluarkan darah. 


“Nak, banyak hal yang tidak bisa kami 
ceritakan kepadamu. Tapi perlu kamu ketahui 
bahwa ayah dan ibu begitu menyayangimu lebih 
dari apapun” 


“Tapi bu...” 


“Permisi ...” Ucap Rubaya yang tiba-tiba 
datang ke ruangan tempat Sadzely dirawat. 


Tias terkejut. Ia berusaha mengenali sosok 
Rubaya mulai dari ujung kepala sampai ujung kaki. 
la sempat mengira bahwa gadis itu adalah gadis 
yang dicintai oleh Sadzely. Namun Tias langsung 
menggelengkan kepala begitu melihatnya. Gadis 
dengan kemeja lengan panjang kebesaran 
berwarna maroon, rambut diikat asal-asalan, 
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celana katun berwarna cokelat muda dan sepatu 
tali tanpa kaos kaki. 


“Tidak mungkin gadis seperti ini. Ini jauh 
sekali dari kriteria Sadzely. Aku yakin Sadzely tidak 
mungkin tertarik pada gadis seperti ini.” Gumam 
Tias dalam hati kemudian mempersilahkan Rubaya 
untuk masuk. Sementara itu, ia keluar untuk 
membeli makanan. 


“Rubaya ...” Ucap sadzely. Kali ini nadanya 
tidak galak. Air mukanya malah terkesan 
sumringah. 


“Pak. Maaf ...“ 


Rupanya Sadzely masih gengsi untuk 
menunjukkan perasaannya. Ia kembali memasang 
raut galaknya. “Apa kamu tidak punya cita-cita? 
Apa kamu tidak punya keinginan? Kenapa kamu 
harus bersedia menjadi isteri kedua papaku? Jika 
kamu tidak bisa memahami posisi mama Ginda, 
paling tidak pikirkan dirimu sendiri! Pikirkan masa 
depan kamu!" 


“Aku tidak punya keinginan lain yang lebih 
besar selain bisa kuliah dan menemukan ayahku.” 


“Jadi? Maksudmu, kamu menikah dengan 
papa hanya untuk mempermudah hidupmu?” 


107 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


“Tidak seperti itu pak. Bahkan sekedar 
menjadi isterinya saja tidak akan cukup untuk 
membalas semua kebaikannya terhadpku” 


“Lantas? Bukan berarti kamu harus 
menuruti semua keinginannya. Ta'dzim juga ada 
pilihannya. Kamu menjadikan dirimu sebagai 
imbalan? Begitu?” 


“Pak!” Rubaya mulai emosi. 


“Kamu sebutkan saja apa yang kamu 
inginkan. — Aku akan memenuhi semua 
permintaanmu. Tapi, tolong batalkan 
pernikahanmu dengan apa!” 


“Tidak bisa begitu Pak” 


“Lantas? Apa kamu siap membina 
pernikahan tanpa cinta?” 


“Tidak ada alasan untuk tidak menyukai 
pak Galang” 


“Oke. Dia memang sempurna. Tapi paling 
tidak kamu pertimbangkan lagi Rubaya!” 


“Tidak ada yang harus aku pilih, selain jalan 
ini 


“Baiklah. Rubaya, sebenarnya ayah 
memintaku untuk menikah dengan Puspita. Jika 
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kamu membatalkan pernikahanmu dengan papa. 
Aku juga tidak akan menikah dengan Puspita.” 
Jelas Sadzely. Seraya melempar pandang ke arah 
pintu karena Ibunya tiba-tiba masuk ke ruangan. 
“Kamu tidak perlu menjawabnya sekarang. Kamu 
bisa memikirkannya dahulu.” Lanjutnya sambil 
merubah posisi tidur. “Pintu keluar ada di sana!” 
Sadzely mengusir Rubaya secara tidak langsung. 
Hatinya merasa berat namun gengsi terus 
menguasainya. 


Rubaya hanya tertegun bingung. “Kenapa 
lelaki ini begitu rumit? Kenapa ia menjadikan 
pernikahannya sebagai jaminan untukku?” 
Gumamnya dalam hati lalu pamit kepada Tias 
untuk pulang. 


“Siapa gadis itu Nak??” Tanya Tias penuh 
selidik. 


“Tidak penting bu. Biarkan saja. Lebih baik 
ibu tidak mengenalnya agar tidak pusing” Jawab 
Sadzely kesal. 


“Loh?” Tias tersenyum heran. “Hati-hati 
Nak. Biasanya, orang yang sering kali membuat 
kita merasa kesal itu malah orang yang sangat 
berarti di hati” 


“Ibu meledekku?” 
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“Tidak juga. Ibu hanya berteori.” Balas 
Tias, kemudian duduk di kursi. “Sore ini kamu 
sudah diperbolehkan pulang Nak. Jadi, nanti siap- 
siap ya” 


“Siap-siap untuk apa bu?” 


“Loh, pernikahan kamu dengan Puspita. 
Kamu masih ingat kan?” Jelas Tias. la menatap 
wajah puteranya lekat-lekat. “Nak, pernikahan 
kalian tetap akan dilangsungkan tanggal 27 Juni 
2018 besok. Masih ingat kan? Lebaran kemarin kita 
sudah melamarnya.” Jelas Tias meyakinkan. 


Sadzely hanya menghela nafas panjang 
dengan raut pasrah. 


Rabu, 27 Juni 2018. Gunung Pulosari-Pandeglang. 


Puspita didandani begitu cantik layaknya 
bidadari. Wajah putih halusnya bersinar di antara 
kerlipan mahkota berwarna perak, bertabur 
bunga melati. Pernikahan yang telah lama dinanti 
kini akan terjadi juga. 


Sejak saru ttahun yang lalu, Kyai Idris sudah 
memberitahunya bahwa ia telah dijodohkan 
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dengan seorang pemuda bernama Sadzely, putera 
sulung keluarga Prof. Firman Halimsyah, seorang 
Rektor tersohor di Jakarta. Kyai Idris juga 
mengatakan bahwa sejak kecil mereka berdua 
sering bertemu karena hampir setiap lebaran 
Firman selalu datang ke pesantren bersama 
keluarganya. 


Puspita ini sebenarnya gadis dambaan 
setiap lelaki. Mulai dari keluarga pengusaha, 
dosen, sampai keluarga Kyai sudah banyak yang 
berdatangan untuk meminang Puspita. Namun 
Kyai idris dengan tegas mengatakan bahwa 
Puspita sudah dijodohkan. Bahkan Lukman, 
putera sulung Kyai idris juga sejak lama tertarik 
pada sosok Puspita. Namun Kyai Idris tidak 
merestuinya. Akhirnya Lukman menikahi gadis lain 
dan kini dikaruniai seorang putera. 


Sore itu suasana di pesantren nampak 
romantis. Bunga-bunga bertaburan di pelaminan. 


Tiba-tiba, seorang santri datang dengan 
panik. “Kyai.. Kyai...” Seorang santri tergopoh- 
gopoh masuk ke dalam rumah Kyai Idris. 


“Ada apa Faris?” Tanya Umi Halimah yang 
sedang merapikan meja untuk agad bersama para 
santriawati. 
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“Umi, umi ada berita duka.” Ujar 
santriawan bernama Faris itu. 


“Berita apa Nak?” Tanya Umi penasaran. Ia 
segera menghentikan — aktifitasnya. Para 
santriawati ikut mematung. 


“Itu mi, mobil mempelai prianya dijegat 
begal di hutan. Katanya pengantin prianya ditusuk 
bagian jantungnya lalu jatuh ke jurang.” Jelas 
Santriawan dengan nafas tersendat-sendat. 


“Innalillahi wa inna ilaihibraaji'uun. Faris! 
kamu jangan ngelantur!. Tidak mungkin ada begal 
di hutan itu?” Umi segera beranjak. Ia nampak 
begitu shock. 


“Benar mi. Isteri Prof. Firman saat ini 
dibawa ke sini. Mobil mereka dibawa begal mi. 
Faris tidak ngelantur" 


“Astaghfirullahal'adziim.. Ya Allah.” Umi 
Halimah terkulai lemas. 


Puspita ternyata mendengarkan di depan 
pintu kamarnya. Wajahnya memucat. Air mata 
segera membanjir dan ia jatuh pingsan. 


Umi dan beberapa santriawati segera 
membaringkannya di tempat tidur. 
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Kemudian Tias datang bersama Galang dan 
Ginda. Tias juga dalam keadaan lemas terkulai. 
Umi Halimah langsung memeluk Tias dan Tias 
menangis di pangkuannya. 


“ini salahku. Jika saja kita satu mobil 
dengan mereka ma” Ucap Galang pada Ginda. 


“Kalau saja kak Tias tetap membiarkan 
Sadzely tinggal bersamaku. Ini tidak akan terjadi 
Mas. Tidak akan ada bala” Sahut Ginda pada 
Galang sambil terisak. 


“Sudah Ginda. Cukup! Kamu harus 
tenang.” Galang mengelus pundaknya. 


“Jadi? Sekarang Sadzely kembali tinggal 
dengan Bu Tias?” Tanya Kyai Idris pada Ginda. 


“Iya” Jawab Galang singkat. Ia kembali 
terpaku dan membisu. 


“Kyai, beberapa santri dan warga sudah 
mencari Sadzely ke jurang. Tapi jasadnya tidak 
ditemukan. Kemungkinan ia hanyut ke sungai.” 
Bisik pak lurah tiba-tiba menghampiri Kyiai Idris 
dengan wajah gelisah. 


“Lalu? Apa semuanya mulai mencari ke 
sungai?” 


113 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


“Iya Kyai. Saat ini mereka juga mencari ke 
sungai dibantu polisi” 


“Mudah-mudahan anak itu selamat”. 
Gumam kyai Idris. Wajahnya memerah. Lalu ia 
bergegas ke luar. 


“Soal selamat atau tidak, saya tidak yakin 
Kyai. Soalnya begal itu menusuknya tepat di 
bagian jantung. Kemungkinan besar ia ...” Pak 
lurah tidak mampu melanjutkan kalimatnya. “Tapi 
mudah-mudahan Allah melindunginya.” Lanjutnya 
sambil terus membuntuti Kyai Idris ke luar rumah. 


“Aamiin. Insya Allah. Mohon bantuannya 
Pak Lurah. Kita harus menemukannya dalam 
keadaan apapun” 


“Kakak” Ucap Elea yang ternyata 
mendengarkan peristiwa itu dari balik pintu 
kamarnya. Ia menangis histeris lalu pingsan. 


Galang langsung menghampirinya bersama 
Ginda, ia menggendongnya lalu 
membaringkannya di sofa. 


Suasana penuh duka. Pernikahan itu 
dibatalkan. Hingga malam tiba, jasad sadzely tidak 
juga ditemukan. Mereka malah hanya menemukan 
jas milik sadzely dan pisau yang menghunus 
jantungnya di tempat yang berbeda. 
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“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia 
melainkan supaya mereka mengabdi kepada-Ku” 


(Os. Al-Dzariyat 51: 56) 


“Dan sesungguhnya di antara kami ada orang-orang 
yang shalih dan di antara kami ada (pula) yang tidak 
demikian halnya. Adalah kami menempuh jalan 
yang berbeda-beda” (Os. Al-Jin 72 :11) 


Td 


Rubaya di rumah Umi Maryam 


Kini Rubaya tinggal di tempat Umi Maryam 
yang masih memiliki hubungan kekerabatan 
degan Ginda. 


Sore itu Rubaya tengah duduk melamun 
sambil memangku laptopnya. Ia masih sibuk 
menulis beberapa berita. Namun matanya terpaut 
pada sekuntum mawar di seberang jendela 
kamarnya. 


“Rubaya, tolong buka pintunya!” Ternyata 
seorang gadis tak henti mengetuk-ngetuk pintu 
kamarnya. 
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Rubaya nampaknya tidak sadar. Ia masih 
khusyuk melamun. 


“Rubaya!” Suara gadis itu makin keras dan 
tidak sabaran. 


“Fina? Sebentaar Fin.” Jawab Rubaya 
sambil bergegas membuka pintu kamarnya. 


Nampak seorang gadis berjilbab biru 
memamerkan wajah kesal. “Kamu lama sekali 
buka pintunya. Haduh..” 


“Maaf Fin. Ada apa ya?” Tanya Rubaya. 
Suaranya terdengar begitu lemas. 


“Kamu dipanggil Umi Maryam.” 
“Saya? Kenapa?” 
Fina hanya menggelengkan kepalanya. 


“Ya sudah. Sebentar ya” Rubaya segera 
mengenakan jilbabnya asal-asalan, lalu bergegas 
menemui Umi Maryam. Memang sudah beberapa 
hari sejak Ginda memintanya untuk tidak tinggal di 
rumah mereka, kini Rubaya tinggal di kediaman 
Umi Maryam agar tidak menimbulkan fitnah di 
masyarakat sebelum pernikahan antara Galang 
dan Rubaya dilangsungkan. 
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“Umi, maaf tadi saya ...” Ucap Rubaya. 
Masih dengan nada lemas. 


“Tidak apa-apa Nak.” Jawab Umi Maryam 
dengan lembut. “Kemari. Duduklah.” 


“Iya, mi” 


“Begini Nak, walaupun kamu tinggal di sini 
hanya sementara waktu, tapi alangkah baiknya 
kamu juga mengikuti kegiatan di asrama ini.” Jelas 
Umi Maryam. 


“Iya mi. Sebenarnya saya mau. Tapi malu” 
“Lho? Kenapa harus malu Nak?” 


“Soalnya saya hanya menumpang untuk 
sementara. Tidak enak sama yang lain. Lagi pula, 
saya tidak mungkin bisa membayar mi” 


“Kamu bicara apa Nak? Apa umi terlihat 
seperti pedagang ilmu? Yang mengelola pesantren 
kecil ini demi seonggok bayaran?” 


Rubaya tertegun sejenak. Wajahnya 
memerah. la semakin takjub pada sosok Umi 
Maryam yang kharismatik dan tulus ini. 


“Nak, kamu tidak usah memikirkan apa-apa 
untuk bisa mengaji di sini. Ini bukan kampus yang 
apa-apa harus merogoh kocek. 
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Rubaya merunduk dan menjatuhkan 
buliran air mata. la merasa malu pada diri sendiri. 
Selama ini perjalanan hidupnya begitu keras. 
Untuk meraih hal sekecil apapun ia harus bekerja 
keras. Gadis yang air matanya nyaris tidak pernah 
terlihat selama hidupnya kini nampak begitu 
lemah di hadapan Umi Maryam. 


Sosok Umi Maryam ini memang bisa 
meluluhkan hati siapa saja. Setiap orang akan 
merasa nyaman berkomunikasi dengannya. Ia 
seorang muslimah sejati dengan berjuta potensi & 
karakter surgawi. 


“Kemarilah Nak” Umi Maryam segera 
merangkul dan mengelus pundaknya. 


Rubaya tak dapat membendung kesedihan. 
Entah siapa yang bisa membaca arti tangisan itu. 
Karena ia nyaris tak pernah menangis selama ini. 


Umi Maryam kemudian memeluknya. 
“Nak, setiap orang memiliki kisah hidup yang 
berbeda-beda, dengan kesulitan yang juga 
berbeda. Kamu harus tetap kuat. Tetapi juga harus 
sadar bahwa kita tidak sendirian di dunia ini. Kita 
tidak perlu menyombongkan diri seolah tidak 
memerlukan rangkulan-Nya. Menangislah Nak. 
Kita memang perlu untuk membuang air mata, 
membuang kesedihan kita” 
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Rubaya menangis sesenggukkan. Air 
matanya berjatuhan membasahi jilbab berwarna 
perak yang ia kenakan. Jilbab itu pemberian 
almarhumah ibunya. Satu-satunya jilbab yang ia 
miliki. Meski sudah tua dan ada segores sulaman 
memudar berinisial “T” di situ. 


Beberapa menit berlalu. Tidak terasa 
ternyata Rubaya tertidur di pangkuan Umi 
Maryam. Hingga Fina — datang — untuk 
menyampaikan berita. 


“Umi, bu Ginda, anaknya itu, Kak sadzely 
katanya meninggal mi. Mayatnya hilang di hutan” 


“Innalillahi wa inna ilaihi raaji'uun” 


“Hah? Dosen baru itu? Yang gantengnya 
mengalahkan Prof. Galang? Tidak mungkin!” Ucap 
seorang santriawati yang kebetulan juga 
mahasiswi di kampus tempat Sadzely mengajar. 
Tanpa sengaja ia mendengarkan pembicaraan saat 
melewati kamar Umi Maryam. Ia segera berlari 
keluar dan menyampaikan berita itu pada seluruh 
penghuni asrama. 


Rubaya terbangun dan wajahnya nampak 
begitu terkejut. 


Cs Tj 
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Semua berduka 


Malam semakin larut. Rumah mewah yang 
berdiri kokoh di antara pepohonan rindang itu 
nampak begitu sepi. Lampu yang hanya menyala 
di beberapa ruangan membuat rumah itu semakin 
terlihat angker. 


Tias masih terpaku di samping suaminya 
yang terbujur kaku di atas tempat tidur. Seraya 
meraih tangan suaminya, air mata terus saja 
berjatuhan di kedua matanya yang masih 
sembam. 


la lalu menyandarkan kepalanya di pundak 
suaminya. “Mas, pundakmu selalu menjadi tempat 
paling nyaman bagiku. Cepatlah sembuh, masih 
ada banyak hal yang harus kita lakukan bersama. 
Kita belum menggendong cucu-cucu kita.” 
Gumam Tias sambil meraih tangan Firman dan 
menggenggamnya erat. 


“Kita akan mengunjungi kediaman Kyai 
Idris bersama cucu-cucu kita nanti. Kita tidak perlu 
berjauhan dengan Sadzely lagi. Kita tidak perlu 
menjauhkan putera kita demi menolak bala. kita 
akan bisa tinggal serumah lagi. Ada kamu, Sadzely 
dan Elea.” Seketika air matanya mengalir deras. 
Batinnya terasa begitu sesak. Tias memejamkan 
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mata, mencoba membenam seluruh 
kesedihannya. 


Ternyata Firman belum tidur. Ia masih bisa 
merasakan tubuh isterinya yang bergetar 
menahan tangis. Air matanya pun meluruh deras. 
la nampak ingin menggerakkan tangannya dan 
berbicara namun tak kuasa. 


“Aku benci Ginda Mas. Dia berani 
mencintai putera kita. Dia mengkhianati Mas 
Galang. Aku, aku tidak rela. Namun keegoisanku 
malah merugikan Sadzely. Kita kehilangan putera 
kita karena egoku ini.” Gumam Tias pelan. 
Matanya masih terpejam kelelahan. 


Sosok asap tebal berbentuk tubuh manusia 
tiba-tiba mendekati Tias. 


Firman terbelalak saat melihat sosok itu 
semakin terlihat jelas. Sosok itu nampak tertawa 
lebar seraya mengusap-usap kepala Tias yang 
dilapisi jilbab berwarna cokelat muda. 


Firman menatap tajam ke arah sosok itu. Ia 
nampak mengenali sosok itu. Matanya melotot 
dan tubuhnya menjadi tegang. Keringat meluruh 
di pelipisnya. 


Tias terbangun dari tidurnya dan kaget 
melihat suaminya nampak ketakutan dan penuh 
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amarah. Urat lehernya tegang dan wajahnya 
merah padam menatap tajam ke arahnya. 


“Mas! Mas Firman, mas Firman kenapa? 
mas Firman, sadar mas!” Tias menangis sambil 
terus memegangi tubuh suaminya yang nampak 
tegang. 


Tias semakin panik saat tiba-tiba jendela 
kamarnya terbuka dan angin berhembus kencang. 
la segera menutup jendela kamar dan 
menyelimuti suaminya. 


Tias begitu khawatir dan ketakutan. Ia 
kemudian bergegas mengambil wudhu dan 
mengambil Al-Gur'an lalu membacanya di samping 
suaminya. 


Akhirnya Firman mulai tenang dan matanya 
kembali normal. Namun air mata kembali 
berjatuhan di sudut matanya. 


Tias terus membaca Al Gur'an hingga jarum 
jam mulai menusuk angka 03.00 dini hari. 


Dari kejauhan, irama Tias saat membaca Al 
Our'an terdengar menyayat hati dan parau. 
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Hutan bambu. Gunung Pulosari-Pandeglang 


Jum'at, 29 Juni 2018. Pukul 02.00 dini hari. 
Sayup-sayup cahaya rembulan memancar di 
antara sela-sela pohon bambu. Terdengar suara 
burung malam yang khas. Suaranya begitu 
menyayat hati. 


Sadzely terbaring kaku di antara semak- 
semak tertutupi daun bambu kering. Terdapat 
robekan bekas tusukan pisau di kemeja putihnya 
tepat di area jantung. Amis darah masih tercium 
dan luka di perutnya hampir mengering. 
Sekelompok kucing besar mengerumuninya. 


Desahan nafas kucing besar itu terdengar 
begitu tajam hingga membuat Sadzely terbangun. 
Ketika kedua matanya terbuka, ia mulai 
mengingat sesuatu. 


“Itu harimau. Tergolong dalam kerajaan 
hewan dalam filum kordata (mempunyai saraf 
tulang belakang), sub-filum vertebrata (bertulang 
belakang), kelas mamalia (berdarah panas, 
berbulu dengan kelenjar susu), pemakan daging 
(karnivora), keluarga felidae (kucing), genus 
panthera, spesies tigris (harimau).” Sadzely 
terkesima. Lalu ia menatap seekor singa “Itu 
Singa, dengan nama ilmiah Panthera Leo. Itu juga 
termasuk felidae (bangsa kucing) ukurannya lebih 
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kecil tapi berbulu sangat lebat di sekitar 
tengkuknya.” Sadzely lalu mengamati dirinya yang 
berwujud manusia. Informasi-informasi lain mulai 
bermunculan di otaknya. “Binatang itu, mereka 
bisa memakanku!” Ucap Sadzely terperanjat. 


Sadzely kaget dan langsung berdiri lalu lari 
tergopoh-gopoh. Sementara itu, komplotan 
kucing besar itu tetap di posisinya sambil menatap 
rembulan. 


Sadzely merasa tengah berada di dunia 
lain. Segala jenis makhluk halus dilihatnya 
berkeliaran begitu saja di sekitar hutan. Ia makin 
ketakutan dan terpeleset jatuh tepat di bawah 
kaki seorang gadis berpakaian putih tulang. 


“Kamu? Siapa?” Ucap sadzely. “Tolong 
aku! Tolong di sini banyak hantu!” Sadzely lalu 
terdiam sejenak, mengumpulkan segala informasi 
dalam otaknya tentang setiap hal yang ia lihat. 


“Kamu bisa melihatku?” Tanya Gadis 
berjilbab itu keheranan. 


“Cepat! kita harus pergi dari sini!” Ajak 
Sadzely seraya menarik lengan baju gadis itu. 


“Hei manusia! Kamu benar-benar bisa 
melihatku?” Gadis berjilbab putih dan pakaian 
serba putih tulang itu terkejut dan nampak 
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sumringah. Ia terpaksa mengikuti ajakan Sadzely 
untuk berlari ke luar hutan. Saat hampir tiba di 
tepi jalan, ia kembali menatap Sadzely secara 
seksama. “Kamu ?” 


“Apa?” Tanya Sadzely. “Eh. Iya, kamu 
siapa?” Tanya Sadzely menyelidik. 


“Aku Jin” Jawab gadis itu polos. 


“Hah? Tidak mungkin! Cepat bawa aku ke 
luar dari tempat ini!” Pinta Sadzely dengan nada 
memaksa. 


“Tunggu sebentar! Sepertinya kita pernah 
bertemu?” Tanya gadis itu dengan tatapan 
menyelidik. Ia menatap garis wajah Sadzely 
dengan seksama. Matanya mengamati tanda lahir 
berwarna hitam berbentuk oval di bawah telinga 
Sadzely “Apa mungkin kamu ini bayi yang 
meninggal di hutan ini 20 tahun lalu?” 


» 
. 


“Sudah jangan banyak tanya Ucap 
Sadzely sambil menarik lengan gadis itu. Gadis itu 
marah dan melepaskan tangannya. 


“Kamu tidak sopan! Kenapa berani 
menyentuhku?” Ucap gadis itu emosi. 
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“Maaf. Tapi kita harus segera 
meninggalkan tempat ini. Ayo cepat!” Sadzely 
menariknya lagi dan terus berlari ke luar hutan. 


“Kamu tidak perlu takut. Itu bukan Kucing 
yang bisa memangsamu. Mereka itu jin berwujud 
kucing. Kalau itu kucing asli, mereka akan 
langsung menerkammu dengan tatapan beringas. 
Tapi coba perhatikan, mereka nampak tenang dan 
bahkan tidak berani menatapmu. Mereka malah 
menundukkan matanya. Lihat!” 


“Arrgh! Aku tidak peduli itu apa, yang jelas 
kita harus pergi!” Sergah Sadzely sambil terus lari 
tergopoh-gopoh. 


Tak berapa lama, mereka tiba di sekitar 
jalan. Ketika ada mobil pengangkut kayu melintas, 
Sadzely segera menghentikannya. 


“Pak maaf, kami tersesat. Boleh 
menumpang sampai kejalan raya?” 


“Maaf. Tapi di depan sudah penuh dan di 
belakang juga dipenuhi kayu.” Jawab seorang pria 
berjanggut yang agak beruban. 


“Tidak apa-apa pak. Kami bisa duduk di 
belakang bersama kayu-kayu itu.” Jelas Sadzely 
memaksa. 
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“Ya sudah. Silahkan naik” Ucap pria itu. 
“Ayo!” Ajak Sadzely pada Si Gadis Jin. 
“Aku?” Tanya gadis itu memastikan. 


“Iya. Memang siapa lagi yang ada di situ? 
Jin? Cepat naik!” Ucap sadzely memaksa. 


“Hei! Kamu bicara dengan siapa? Cepat 
naik ke mobil!” Celetuk seorang pria lainnya 
dengan raut kesal. Pria ini tidak berjanggut tapi 
kumisnya tebal. 


“Baik pak, sebentar” Balas Sadzely segera 
menaiki mobil, kemudian menarik gadis itu ke atas 
mobil. 


Kedua tukang kayu itu tertawa geli. Yang 
satunya berbisik “Mungkin dia orang gila. Gila 
karena ditinggal kawin oleh calon isterinya.” Kata 
pria berkumis tebal. 


“Hus! Jangan sembarangan.” Tukas pria 
janggut beruban. 


Mobil itu segera melaju. 


Si Gadis Jin terus saja mengamati darah 
yang mengering di kemeja putih sadzely. Ada luka 
di bagian perutnya. 
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“Kamu tersesat juga atau bagaimana?” 
Tanya Sadzely sambil merebahkan tubuhnya di 
antara tumpukkan kayu. 


“Tempatku memang di hutan itu” Jawab 
gadis itu mantap. Matanya terus saja mengamati 
sosok Sadzely yang terasa familiar baginya. 


“Kenapa tidak bilang dari tadi? Arrgh. 
Kamu kenapa mau saja ikut bersamaku?” Tanya 
Sadzely sambil menggeleng-gelengkan kepalanya. 


“Kamu yang memaksaku!” Jawab gadis itu. 


“Memangnya di tengah hutan seperti itu 
ada rumah?” Tanya Sadzely sambil memejamkan 
matanya kelelahan. 


“Ya ampun. Sudah kubilang aku ini jin!” 
Jelas gadis itu. 


Sadzely tertawa keras. “Ngaco! Aku melihat 
semua jenis jin di hutan itu. Semuanya tidak ada 
yang seperti ini. Kamu ngelantur? Apa nama kamu 
benar-benar jin?” 


“Aku memang jin!” Tegas Si Gadis. 


“Sepertinya kamu benar-benar ..emmm, 
apa sejak kecil kamu jadi tarzan? Tapi, pakaian 
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kamu yang lumayan modern ini? Sulit dipercaya. 
Shopping di mana?” tanya Sadzely mengejek. 


“Aku benar-benar Jin! Kenapa kamu tetap 
tidak percaya?” Bentak gadis itu seraya melempar 
Sadzely dengan bola kecil yang sejak tadi 
digenggamnya.  Sadzely dengan tangkas 
menangkapnya, tapi bola itu lalu menghilang. 


Sadzely terkejut. Namun hanya garuk- 
garuk kepala. “Sebentar. Aku tidak bermaksud 
memuji. Tapi dari sejumlah wanita yang kutemui di 
hutan, kamu termasuk kategori Cantik. Bahkan 
sangat cantik. Rapi, bersih dan.. tunggu sebentar. 
Aku sepertinya mengenalmu?” Sadzely makin 
menyelidik. 


“Aku jin! Kamu keras kepala sekali sih!” 
Gadis itu berteriak dan matanya mulai memerah. 


“Iya, iya kamu jin” Sadzely nampak tertawa 
meledek. “Wajah kamu familiar” 


“Wajah kamu juga familiar” Kata Si Gadis 
Jin. 


“Aku pernah mendengar, katanya jika kita 
merasa familiar dengan wajah seseorang, artinya 
seseorang itu jodoh kita. Tapi, rasanya mustahil.” 
Sadzely kembali tertawa. Sepertinya Sadzely 
nampak berubah. Ia jadi hobi bercanda. Sikap 
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seperti itu sama sekali bukan karakternya. 
Beberapa ingatan kembali muncul dalam memori 
otaknya. 


“Kamu gegar otak!” Ucap Si Gadis Jin, 
sambil terus menatap kedua mata Sadzely tanpa 
berkedip. 


“Loh?” Sadzely terkejut, tapi kembali 
memamerkan tawa. 


“Kamu tidak sadar ya? Kamu itu baru 
bangkit dari kematian!” Gadis itu melempar 
pandang ke arah hutan di sampingnya. 


“Hah? Kematian bagaimana?” Tanya 
Sadzely pura-pura terkejut. 


“Sudahlah. Kamu membuatku pusing” 
Gerutu Si Gadis. 


“Maksud kamu apa?” Tanya Sadzely. Kali 
ini ia benar-benar penasaran. 


“Sekarang aku tanya, namamu siapa dan 
asalmu dari mana? Tidak ingat kan?” Ejek Si Gadis 
Jin sambil melipat kedua tangannya. 


“Aku?” Sadzely merasa aneh bahkan tidak 
ingat namanya. “Aku tidak tahu siapa diriku. Kok, 
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kamu bisa tahu kalau aku hilang ingatan? Kamu 
bisa meramal?” 


“Intuisi.” Balas Si Gadis. 
Sadzely nampak cemas. 


“Tenang. Jangan panik. Itu hal biasa bagi 
manusia sejenis kamu. Kamu memang sudah lupa 
segalanya, tapi kamu akan langsung bisa 
mengingat segala hal yang pernah terjadi padamu 
saat kamu melihat atau sekedar mendengarnya 
kembali.” Gadis itu menjelaskan dengan detail. 


“Maksudnya?”  Sadzely masih saja 
penasaran. 


“Sudah, jangan banyak tanya! Jalani saja. 
Mungkin ini takdirmu” Tukas Si Gadis. Kemudian ia 
juga merebahkan kepalanya di samping Sadzely. 


Tidak seberapa lama, mereka pun tiba di 
jalan raya. Si Tukang Kayu segera menyuruhnya 
turun. 


“Terimakasih pak.” Ucap Sadzely seraya 
memamerkan senyum. 


“Sama-sama. Memang saudara ini siapa 
dan dari mana?” Tanya Si Tukang Kayu berjanggut. 
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“Saya. Saya tidak tahu pak” Jawab Sadzely 
cengengesan. 


“Aneh. Ckckck. Stress. Bicara sendiri, 
berantakan, tidak ingat apa-apa pula” Celetuk Si 
Tukang Kayu berkumis tebal yang setia 
menggenggam stir mobilnya. 


“Tafsiran paling pertama yang diberikan 
oleh manusia terhadap alam ini adalah bahwa 
terdapat  ujud-ujud yang bersifat ghaib 
(supernatural) dan ujud-ujud ini bersifat lebih 
tinggi atau lebih kuasa dibandingkan dengan alam 
nyata.” Suryasumantri (2015: 64). 
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Sudah memasuki bulan Agustus, tahun 2018. 
Hampir 2 bulan sudah berlalu. Berada di kediaman 
Umi Maryam membuat Rubaya merasa lebih 
hidup. la mulai belajar menutup aurat yang baik 
dan benar walaupun masih jarang-jjarang. Kadang 
hanya memakai jilbab dan busana rapi ketika 
berada di asrama saja. Namun setidaknya ia sudah 
menemukan tempat berlabuh yang nyaman. 


Rupanya sosok Umi Maryam sangat 
berpengaruh dalam hidupnya. 


“Mi, terima kasih selama ini umi sudah 
banyak membimbing saya. Sesuai nasihat dari umi, 
saya akan berusaha menjadi lebih baik lagi. Saya 
juga akan terus mencari keberadaan Ayah dengan 
cara yang baik, tanpa harus menghalalkan segala 
cara.” Ucap Rubaya pada Umi Maryam selepas 
mengaji. 


“Nak, umi hanya perantara. Segala hikmah 
dan hidayah itu datangnya dari Allah. Umi sangat 
bahagia melihat kamu sekarang. Tanpa dendam, 
tanpa beban dan bersikap lebih adil terhadap diri 
sendiri. Semoga kamu bisa segera menemukan 
Ayahmu ya Nak.” 


Begitulah Umi Maryam yang selalu menjadi 
pionir di tengah gelapnya perjalanan hidup 
seorang Rubaya. Ia juga menasihati Rubaya agar 
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benar-benar siap menjadi isteri kedua Galang. 
Karena berbagi suami itu bukan hal yang mudah. 


Sore itu Rubaya dijemput oleh Ginda. Ginda 
mengajaknya ke suatu tempat untuk berbagi 
cerita. 


“Bu, ini panti asuhan Telaga Kasih? untuk 
apa kita ke tempat ini?” Tanya Rubaya penasaran. 


Ginda hanya tersenyum lalu mengajaknya 
masuk. Akhir-akhir ini Ginda bersikap lebih manis 
terhadap Rubaya. Entah apa alasannya. 


Setelah bertemu kepala panti asuhan, 
mereka akhirnya diantar ke sebuah ruangan 
tempat dokumentasi anak-anak yang pernah 
tinggal di tempat itu. 


“Rubaya, dulu mas Galang pernah tinggal di 
sini bersama adiknya, Tias. Jika kamu tahu 
perjalanan hidup mereka, kamu pasti akan bisa 
menyayangi ' mas Galang seperti aku 
menyayanginya.” Jelas Ginda. Matanya berkilat 
basah. 


“Di tempat inilah pemuda tampan dan 
humoris itu dibesarkan. Tidak ada yang 
menyangka kini ia menjadi seorang Professor yang 
disegani. Kamu tahu? Hidupnya tidak semenarik 
yang kita bayangkan. Tempat ini menjadi saksi 
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betapa masa remajanya begitu sulit dan 
menyakitan.” 


“Ibu begitu mengenali sosok beliau. Ibu 
begitu mencintainya ya? Apa ibu yakin bisa 
merelakan bapak menikahi saya bu?” Tanya 
Rubaya. 


“Justru karena aku begitu mencintainya, aku 
bisa melakukan semua ini.” Jawab Ginda mantap. 


Rubaya tersenyum. Sekilas ia ingat seberapa 
besar cinta Ginda untuk Sadzely. Lalu terlintas 
dalam benaknya “Sebenarnya bu Ginda ini 
mencintai siapa?” Gumamnya dalam hati. “Aku 
bahkan tidak mengerti bagaimana rasanya jatuh 
cinta. Bagaimana mungkin aku bisa berprasangka 
macam-macam terhadap bu Ginda?” Nuraninya 
mulai menasihati diri. 


Sementara itu, Ginda terus saja bercerita 
tentang Galang. la juga menceritakan bagaimana 
masa kecil Galang sebelum tingal di panti asuhan, 
saat selalu disiksa oleh ayah tirinya. Lalu ibunya 
meninggal dan ia hidup di jalanan bersama Tias, 
adik kecilnya yang begitu cengeng. Setelah lama 
bercerita akhirnya Ginda pergi ke toilet. 
Meninggalkan Rubaya yang tengah melihat-lihat 
album foto masa lalu Galang. 
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Rubaya terus membuka beberapa album 
foto. Mulai dari masa-masa SD, SMP sampai masa- 
masa SMA Galang. Hingga tiba-tiba ia terkejut saat 
menemukan sebuah foto. 


“Jilbab ini?” Rubaya terbelalak. Matanya 
tertuju pada sebuah foto seorang gadis yang 
mengenakan jilbab berwarna perak, persis seperti 
jilbab miliknya dengan sulaman inisial “T”. Dalam 
foto tersebut, Si Gadis nampak tersenyum begitu 
manis di samping Galang. 


Akhirnya Rubaya mencari foto-foto lain yang 
lebih jelas hingga ia menemukan foto Tias yang 
begitu jelas mengenakan jilbab berwarna perak 
itu. Rubaya kenal betul jilbab dengan sulaman 
inisial “T” itu. Jelas itu jilbab yang kini ada di 
tangannya. 


Lalu ia teringat ucapan ibunya ketika 
memberikan jilbab itu kepadanya. Ibunya 
mengatakan bahwa jilbab tersebut milik 
seseorang yang begitu dicintai oleh Ayahnya. 
Ayahnya tidak pernah mengatakan siapa wanita 
itu. Hanya saja wanita itu begitu membuat ibunya 
cemburu. Kata Ibunya, Ayahnya tidak pernah bisa 
mencintai wanita lain selain gadis itu. Bahkan 
sebelum meninggal, ibunya sempat mengatakan 
bahwa mungkin saat ini Ayahnya telah menikahi 
gadis itu. Gadis pemilik jilbab berwarna perak itu. 
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Seketika Rubaya terhenyak dan langsung 
keluar dari panti asuhan tersebut. 


“Rubaya? Kamu mau kemana?” tanya Ginda 
tiba-tiba menghampirinya dengan wajah cemas. 


“Bu maaf, saya harus pergi sekarang.” Ucap 
Rubaya sopan, lalu pamit. 


Rubaya segera naik angkot menuju rumah 
Tias. Saat tiba di sana, ia langsung menerobos 
masuk sambil bercucuran air mata. Mulutnya tak 
henti menyebut nama “ayah”. 


Sampai di dalam rumah, ternyata tidak ada 
siapa-siapa. Satpam pun tengah tertidur pulas. 
Pembantu juga tidak ada. Rubaya segera menuju 
kamar Firman. 


Saat pintu kamar terbuka, Rubaya langsung 
menyentuh kaki Firman sambil terus menangis. 


“Ayah, ayah maafkan aku. Ayah, ayah ini aku. 
Aku puterimu.” Rubaya kemudian mendekati 
Firman. 


Firman membuka matanya. Ia tidak bisa 
mengatakan apa-apa karena kondisinya tidak 
berdaya. 
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“Ayah, ini aku. Aku puterimu” Rubaya terus 
saja menangis sambil menggenggam tangan 
Firman dengan gemetaran. 


Beberapa menit berlalu. Rubaya hanya 
duduk tak berdaya dengan tangisnya. Ia terus saja 
menyebut Firman sebagai ayahnya. Saat mulai 
merasa lebih tenang, ia segera bercerita banyak 
hal. Ia bercerita tentang masa kecilnya, kemudian 
segala hal yang ia lakukan demi mencari Ayahnya. 
la juga menceritakan perihal jilbab berwarna 
perak milik Tias. Rubaya menceritakan bahwa ia 
tidak pernah marah pada Ayahnya walaupun 
Ayahnya mencintai wanita lain selain ibunya. 


Rubaya terus berbicara penuh kerinduan. Ia 
juga meminta maaf karena tidak bisa menjadi anak 
yang baik. la malah mengumbar berita kehamilan 
Elea dan sering kali membuat Sadzely kesal 
padahal mereka bersaudara. 


Rubaya juga menjelaskan pada Firman, 
bahwa sudah cukup baginya mengetahui siapa 
Ayahnya. Ia tidak menuntut lebih. Ia juga tidak 
akan menceritakan rahasia itu pada siapapun 
termasuk keluarga Firman. Ia berjanji sepenuh 
hati, ia hanya ingin menjadi anak yang baik untuk 
ayahnya. 
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Sementara itu, Firman malah menitikan air 
mata. Ia tidak bisa berkata-kata. Ia hanya 
mengangguk-angguk kemudian mengarahkan 
pandangannya tepat ke arah sebuah lemari besar 
di hadapan tempat tidurnya. Seolah memberi 
isyarat pada Rubaya. 


“Ayah, sebenarnya seminggu lagi aku akan 
menikah dengan pak Galang. Semoga ayah bisa 
merestuiku. Ayah jangan khawatir, aku akan jadi 
isteri yang baik dan akan hidup bahagia karena 
pak Galang dan bu Ginda adalah orang-orang 
baik.” Ucap Rubaya dengan suara paraunya. 
Sekilas wajahnya berubah muram. 


Wajah Firman begitu terkejut. Matanya 
terbelalak. Tangannya begitu erat menggenggam 
tangan Rubaya. Namun mulutnya terkunci rapat. 


Saat itu lah Tias muncul dan terkejut melihat 
Rubaya ada di tempat itu. 


“Rubaya?” 


Rubaya segera menghapus air matanya. 
Untung saja ia memakai kaca mata, sehingga 
matanya yang sembam tidak begitu nampak. 


“Kenapa kamu ada di sini?” Tias nampak 
begitu khawatir. “Apa terjadi sesuatu?” 
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“Tidak bu. Saya hanya ingin menjenguk Prof. 
Firman.” Jawab Rubaya terbata-bata. “Saya 
mohon maaf bu, sudah masuk tanpa ijin. Tadi di 
luar sepi dan saya terpaksa langsung masuk ke 
kamar ini.” 


“L.. Iya. Iya, tidak apa-apa” Tias mengiyakan 
namun rautnya penuh kecurigaan. 


Tias segera menghampiri suaminya. 


Rubaya melihat dari balik pintu. Ia begitu 
sedih. Saat ini keluarga Firman tengah dirundung 
masalah tanpa henti. Mulai dari kasus Elea, 
kecelakaan yang menyebabkan Firman menjadi 
stroke dan kematian Sadzely. Tias pun nampak 
begitu lesu dan kurus. Kesedihan melekat erat di 
sekitar rumah mewah itu. 


“Ayah, aku berjanji akan melakukan apapun 
untuk membuatmu bahagia. Aku tidak punya 
siapa-siapa di dunia ini selain ayah. Tolong 
sembuhlah” Gumam Rubaya dalam hati seraya 
menatap sosok Firman dengan mata berkaca- 
kaca. 


Rubaya kemudian pamit untuk pulang. 


an) 
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Jilbab Perak 


Pagi itu mahasiswa ramai membicarakan 
sebuah novelet yang berjudul “Jilbab Perak” karya 
Eashag Almatar. Beberapa Mahasiswa 
mengatakan bahwa di tahun 1990 sampai 2000-an 
pernah ada seorang Penulis fenomenal bernama 
Eashag Almatar yang sukses melahirkan banyak 
karya tulis dan berita-berita heboh di zamannya. 
Penulis misterius yang belum diketahui siapa 
orangnya ini pernah mengupas kasus 
pembunuhan hingga berhasil membuat si pelaku 
terperangkap dalam jebakan opini publik. Penulis 
ini sangat lihai dalam bersastra dan mengolah 
berita hingga berhasil menciptakan opini publik 
yang mampu menggulingkan para pejabat korup 
dan licik dari kedudukannya. 


Jika penulis ini masih hidup, mungkin 
usianya sudah cukup tua. Namun sejak tahun 
2000-an penulis ini sudah vakum bahkan 
dikabarkan meninggal dunia. Para mahasiswa pun 
sepakat berpendapat bahwa ada penulis lain yang 
menggunakan nama pena tersebut. 


Tidak terasa, hanya dalam waktu singkat 
novelet berjudul “Jilbab Perak” itu laku keras di 
pasaran. 
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Suatu hari, di kampus begitu ramai 
membicarakan tentang informasi yang 
mengabarkan bahwa siapa saja mahasiswa yang 
membeli atau memiliki buku berjudul “Jilbab 
Perak” karya Eashag Almatar itu akan di dropout 
dari kampus, dengan alasan yang tidak logis. 
Namun informasi semacam itu malah membuat 
novelet tersebut semakin diincar banyak orang. 


Karena banyak mahasiswa atau dosen yang 
membaca buku tersebut, akibatnya semakin 
banyak orang yang penasaran dan mencari tahu 
sosok Eashag Almatar yang dahulu pernah di 
judge sebagai penulis kontroversi di jamannya. 
Pihak kampus khawatir bahwa penulis itu akan 
memicu konflik di kalangan mahasiswa. 


Namun penekanan dari pihak kampus yang 
demikian malah membuat mahasiswa semakin 
penasaran dengan sosok Eashag Almatar yang 
misterius itu. 


Rubaya sendiri turut menulis berita 
tentang penulis Eashag Almatar yang fenomenal 
dan mengaitkannya dengan kasus Elea. Ia malah 
beropini bahwa siapa saja yang merasa resah 
dengan kemunculan Eashag Almatar, artinya ia 
memiliki rahasia yang ditakuti karena Eashag 
Almatar terkenal sebagai wartawan yang mampu 
mengupas beragam konflik hingga berkali-kali 
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berhasil menangkap penjahat di zamannya hanya 
dengan bermodalkan bakat menulis dan 
menganalisis informasinya. Tentunya ia menulis 
hanya menggunakan inisial saja seperti biasanya, 
jadi, orang hanya akan menebak-nebak saja siapa 
penulis berita tersebut. 


Selain berita Eashag Almatar, beberapa 
penulis berita juga sempat mengungkapkan 
kecurigaan mereka terhadap pihak dosen dan 
senat kampus mengenai kasus Elea, kecelakaan 
Prof. Firman dan kematian dosen muda yang 
bernama Sadzely yang begitu rancu dan penuh 
mistis. 


Tentu saja berita-berita semacam itu akan 
membuat Si Penjahat merasa was-was dan 
tentunya jika penjahat itu benar-benar ada, maka 
akan banyak wartawan yang terancam. Bukan 
hanya karirnya tetapi juga nyawanya. 


Saat itu Rubaya menghadiri rapat redaksi di 
jurnalis kampusnya. 


“Hanya ada satu cara untuk memecahkan 
masalah ini. Kita harus menemukan Eashag 
Almatar dan bekerjasama untuk menemukan Si 
Penjahat itu.” Ucap Setya. 


“Setya, tidak mungkin kita bisa 
menemukannya. Yang ada kita malah harus 
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meregang nyawa sebelum bisa menemukannya 
karena musuh Eashag Almatar itu banyak sekali 
bahkan dari kalangan pejabat negara dan senat 
kampus.” Balas Novi. 


“Bagaimana kalau salah satu di antara kita 
menyamar sebagai Eashag Almatar saja?” Celetuk 
Dika. 


“Lantas kita akan umumkan di hadapan 
publik. “Hai semuanya, perkenalkan nama saya 
Eashag Almatar' begitu? Ahahaha” Bima tiba-tiba 
menyela dengan gaya ceplas-ceplosnya. Tawanya 
yang demikian keras membuat seisi ruangan 
menatapnya dengan murka. 


Bima hanya nyengir — kuda lalu 
menyembunyikan wajahnya di balik buku. 


“Menurutku, kita tidak perlu melakukan 
apa-apa. Cukup nikmati saja.” Cetus Rubaya 
angkat bicara. 


“Ya benar. Kita manfaatkan setiap situasi 
untuk mem-publish berita-berita yang hot” Lanjut 
Sindy. 


“Ya. Itu ide bagus. Saat ini lebih baik kita 
jangan mencari gara-gara atau nekat masuk 
kandang singa. Yang ada kita semua malah 
hancur” Sambut Kholis, pimpinan redaksi. 
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“Walaupun kita pro kebenaran, tetap saja 
kita harus bijak dan tidak menjadi musuh untuk 
siapapun. Aku yakin, jika Eashag Almatar itu 
benar-benar ada, dia juga tidak akan setuju diajak 
kerjasama. Yang aku tahu, sosok Eashag Almatar 
itu rela mengorbankan dirinya untuk banyak 
orang. Khususnya kaum lemah.” Ucap Novi. 


“Jadi, Intinya kita biarkan Eashag Almatar 
diincar banyak musuh sendirian sementara kita 
malah asik memanfaatkan situasi? Begitu?” Kata 
Setya. Karakternya memang panas. 


“Itu yang diinginkan Eashag Almatar Setya! 
sudahlah, kamu lebih baik diam dan minum es 
jeruk supaya tidak kebakaran” Balas Sindy. 


Senin, 13 Agustus 2018. Usai menghadiri 
rapat, Rubaya ikut bersama Ginda untuk mencari 
gaun pengantin. Mereka memilih beberapa gaun 
lalu membeli salah satu. 


Rubaya tidak banyak bicara saat itu. Ia 
hanya merasa cemas dan ragu. Sampai akhirnya 
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Ginda menyuruhnya pulang ke kediaman umi 
Maryam. 


Dalam perjalanan pulang, ia mendapat 
telfon dari Novi untuk datang ke kampus saat itu 
juga. Akhirnya ia kembali ke kampus. 


“Fix! Kita akan pergi ke hutan tempat pak 
Sadzely kecelakaan!” Ucap Kholis mantap. 


“Tapi” Rubaya nampak ragu. 
“Ada apa Baya?” Tanya Sindy, menyelidik. 


“Tidak apa-apa. Tenang, kalian tenang saja. 
Kita akan berangkat sore ini juga.” Jelas Novi 
seraya mencubit Rubaya. Ia kemudian berbisik 
pada Rubaya. “Aku tahu seminggu lagi kamu akan 
menikah dengan pak Galang kan? Kamu jangan 
khawatir, kita akan menjagamu. Pokonya kamu 
harus tetap jaga rahasia pernikahanmu dari yang 
lain. Itu bahaya!” 


Rubaya mengendus lesu. Berita pernikahan 
Prof. Galang memang sudah tersebar di 
lingkungan kampus. Namun tidak ada yang tahu 
siapa wanita yang akan dinikahinya karena masih 
dirahasiakan. Oleh karena itu, Rubaya selalu 
merasa resah saat teman-temannya membahas 
tentang pernikahan Prof. Galang. 
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Sore itu, mereka bergegas menuju hutan di 
daerah Banten mengendarai mobil milik Sindy. 
Mobil itu cukup untuk mengangkut 7 orang 
jurnalis dengan postur tubuh ramping. Jadi, hanya 
Si Gendut Bima yang agak mengganggu 
kenyamanan penumpang lainnya. Ia duduk di jok 
paling belakang bersama Setya. Sementara 3 
mahasisiwi duduk di jok tengah, Kholis di jok 
depan bersama Dika yang menyetir mobil 
tersebut. 


4 jam kemudian mereka tiba di lokasi 
kecelakaan. 


“Kalian yakin kita akan menginap di hutan 
ini?” Celetuk Sindy dengan raut manjanya. 


“Ya. Kita akan mencari bukti-bukti 
kematian pak Sadzely di tempat ini. Lagi pula, 
tempat ini tidak begitu angker. Alamnya juga 
masih perawan dan asri. Anggap saja ini paket 
liburan kita” Jelas Kholis. 


“Tapi bro, gue denger pak Sadzely itu 
meninggal ditusuk begal. Kita harus hati-hati!” 
Cetus Dika. Si Anak Betawi asli. 


“Kalian jangan pengecut begitu! Ngakunya 
saja pernah dilantik berkali-kali di kepramukaan 
saat SMA, jurit malam sampai peluk-peluk kuburan 
Belanda. Melihat hutan seperti ini saja sudah 
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ketakutan begitu! Besok kan hari pramuka, 
tanggal 14 Agustus. Itung-itung realisasi dasa 
darma pramuka ke-4 saja. Lagi pula, begal juga 
tidak akan berani kalau kita punya monster.” 
Cetus Setya seraya melirik Bima. 


“Loh? Apa kau bilang?” Bima emosi dan 
hampir menonjok wajah Setya. 


Dengan sigap Kholis menariknya. “Usst! 
Jangan ribut jika kalian ingin selamat” Bisiknya. 


Tag 


Malam semakin larut. Tepat pukul 23.30 
WIB. Novi, Sindy dan Rubaya istirahat di mobil 
sementara Kholis, Setya, Dika dan Bima membuat 
tenda. Usai makan malam, mereka sepakat untuk 
mencari bukti. 


“Kalian yakin kita akan berkeliaran di hutan 
malam ini? Apa lebih baik besok pagi saja?” Kata 
Sindy ragu. 


“Ya sudah. Kalau begitu, kaum perempuan 
istirahat saja di mobil dan Bima akan menjaga 
kalian. Biar kami bertiga saja yang pergi” Ucap 
Kholis. 
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“Kalian yakin?” Tanya Novi 


“Itu lebih baik Nov. Kita bagi tugas saja. 
Ok!” Balas Dika. 


Akhirnya mereka sepakat. 


“Tunggu!” Ucap Rubaya kemudian 
menghampiri mereka. “Aku ikut” Lanjutnya 
mantap. 


“Baya!” Novi nampak khawatir 
“Baya? Kamu yakin mau ikut?” Tanya Kholis 


“Ya. Kalian jangan khawatir” Jawab 
Rubaya lalu melempar pandang ke arah Novi dan 
Sindy seraya tersenyum. 


“Bocah itu memang nekat.” Celetuk Novi 


Akhirnya Rubaya, Kholis, Dika dan Setya 
berangkat menyususri hutan bambu. 


Di tengah perjalanan, Rubaya melihat dua 
ekor singa tengah menatap rembulan. Ia terkejut 
dan merasa takut. Namun ia hanya bisa menelan 
ludah, lalu berjalan melewati hewan itu begitu 
saja. la sengaja tidak menceritakan apa yang 
dilihatnya kepada yang lain karena khawatir akan 
membuat suasana menjadi gaduh dan kacau. 
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Rubaya melihat beberapa pasang mata 
menyala di sekitar hutan, di antara semak-semak. 
la makin gemetaran dan memejamkan kedua 
matanya. Langkahnya seketika terhenti dan ia 
jatuh lemas. Tubuhnya menggigil. 


Nampaknya Kholis dan yang lain tidak 
menyadari hal itu. Mereka fokus berjalan 
menyusuri hutan. Saat langkah mereka semakin 
jauh, mereka baru menyadari bahwa Rubaya 
menghilang. Sontak mereka jadi tegang, khawatir 
dan mulai berisik. 


“Seharusnya kita tidak membiarkan gadis 
itu. Merepotkan saja!” Ucap Setya emosi. 


“Seharusnya kita tidak memaksakan diri 
pergi ke hutan malam-malam seperti ini!” Cetus 
Dika. 


“Seharusnya kalian diam! Berhenti 
berdebat!” Balas Kholis kesal. “Kita bukan anak 
kecil lagi kan? Kita cari Rubaya sekarang!” 


“Sudahlah. Biarkan saja. Yang ada 
perjalanan kita malah terhambat. Paling juga gadis 
itu kembali ke mobil” Ucap Setya. 


“Kamu yakin?” tanya Kholis 
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“Lebih baik telfon Novi dulu. Tanya Rubaya 
ada bersama mereka tau tidak” Cetus Dika. 


Saat menelfon Novi, ternyata Rubaya tidak 
kembali ke mobil. Mereka pun akhirnya mencari 
Rubaya. Namun sampai pagi tiba, Rubaya tetap 
tidak ditemukan. Mereka hanya menemukan 
senter dan handphone Rubaya tergeletak begitu 
saja di tengah hutan. 


Mereka terus mencari sampai sore hingga 
menjelang maghrib namun Rubaaya tetap tidak 
ditemukan. 


“Gadis itu bisanya hanya merepotkan saja! 
Harusnya saat ini kita sudah menemukan bukti- 
bukti kematian Pak Sadzely, bukannya malah 
sibuk mencari gadis itu!” Cetus Setya emosi. 


“Cukup Setya!” Sergah Novi. 


“Ini salah kalian! Harusnya kita tidak nekat 
pergi ke hutan ini! Ini semua ide gila. Kalian semua 
gila. Kalian jurnalis gila!” Ucap Sindy sambil 
menangis histeris. “Aku tidak ingin mati di tempat 
ini!” 


“Cukup Sindy! Sudah cukup, jangan 
menangis” Bujuk Novi. Namun Sindy tetap 
merengek ingin pulang. 
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Mereka semua kebingungan. Padahal hari 
mulai gelap dan perbekalan mereka juga sudah 
habis. Sementara orang tua Sindy terus menelfon 
menanyakan mobil mereka. 


Sontak mereka jadi makin gelisah. 


“Kita tinggalkan saja tempat ini. Lagi pula, 
kehilangan Rubaya tidak akan jadi masalah besar. 
Dia bukan siapa-siapa dan asal usulnya juga tidak 
jelas” Ucap setya. 


“Keterlaluan kamu Setya! Pulang saja 
sendiri! Kami tidak butuh orang egois seperti 
kamu!” Bentak Novi. 


“Ma.. Maaf, tapi kita tidak punya pilihan 
lain lagi kan?” Setya nampak sedikit merasa 
bersalah. 


“Begini saja, kita pulang ke Jakarta dan 
minta bantuan polisi, bagaimana? Bagaimanapun 
juga kita harus menemukan sahabat kita!” Ucap 
Dika dan Bima mengiyakan. 


“Baiklah. Kita bergegas dan kembali lagi 
nanti bersama bala bantuan. Itu lebih bijak” Kholis 
menyetujui. 


“Tidak. Aku tidak bisa meninggalkan Baya 
sendirian di tempat ini!” Novi menolak. Wajahnya 
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nampak memerah dan mulai meneteskan air 
mata. 


“Novi! kita harus pulang untuk bisa 
menemukan Rubaya!” Setya menarik dan 


memaksanya masuk ke mobil. 


Novi terus meronta tidak ingin pulang 
namun mobil mereka terus melaju. 


(SN 19 


Rupanya Rubaya terpeleset ke jurang kecil 
dan pingsan di antara semak-semak sekitar pohon 
bambu. Saat tersadar, ia langsung mencari teman- 
temannya. Namun mobil mereka sudah tidak ada. 
la kebingungan karena bahkan handphone-nya 
pun tidak ada. la berjalan terus menyusuri jalanan 
kecil di sore itu sampai menemukan mobil 
pengangkut kayu. 


Rubaya kemudian menyetop mobil itu 
untuk meminta tumpangan. Ia duduk di depan 
bersama seorang bapak berkumis tebal, 
sementara bapak yang satunya lagi mengalah 
duduk di belakang di antara tumpukan kayu. 
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“Neng ini dari mana? Kenapa sore-sore ada 
di hutan?” Si bapak berkumis tebal menyapanya 
dengan santun. 


“Saya wartawan kampus pak. Kebetulan 
saya mendapatkan musibah dan terlunta-lunta di 
hutan seperti ini” Ucap Rubaya ramah. 


“Oh begitu. Nah, sudah sampai neng. Ini 
dia jalan rayanya. Di ujung sana, di dekat jembatan 
ada sebuah Mushola. Neng bisa sholat maghrib di 
sana. Maaf lho, bapak tidak bisa mengantar 
sampai ke jakarata” Ucap Bapak itu. 


“Iya pak. Wah, terima kasih banyak. Bapak 
sudah sangat membantu saya kok pak. Nanti saya 
lanjutkan naik bis saja pak. Sekali lagi terima kasih 
banyak pak” Rubaya tersenyum ramah. 


Si Bapak Berjanggut kemudian turun untuk 
pindah ke depan. Sambil masuk ke mobil ia 
berbisik kepada Rubaya. “Sekitar dua bulan yang 
lalu juga kami memberi tumpangan pada seorang 
pemuda. Orangnya tampan, tapi ...” 


“Kurang waras” Lanjut Si Bapak Berkumis 
sambil terkekeh. “Hati-hati ya neng” 


“L. Iya pak” Balas Rubaya. Ia tertegun 
sejenak lalu ingat kejadian kecelakaan Sadzely 
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juga terjadi sekitar dua bulan yang lalu. Ia lalu 
melangkah gemetaran ke arah mushola. 


Saat tiba di mushola, Rubaya segera 
berwudhu kemudian sholat maghrib. Mushola itu 
sangat sepi. Hanya ada beberapa lelaki tua yang 
sudah beruban. 


Usai sholat, ia kembali memikirkan ucapan 
bapak tukang kayu itu. Menurut berita yang 
beredar, Sadzely itu dikabarkan sudah meninggal 
karena telah ditusuk di bagian jantungnya 
sebelum jatuh ke jurang. Rasanya tidak mungkin 
kalau Sadzely masih hidup saat ini. 


Rubaya kemudian melipat mukenanya dan 
merapikan tempat untuk tidur. la memutuskan 
untuk menginap semalam sebelum pulang karena 
perasaannya masih tidak karuan. Sebelum tidur, ia 
membuka kacamatanya lalu meletakannya tepat 
di samping kepala. 


Tiba-tiba 


“Kamu siapa?” Ucap seorang pemuda 
menatapnya seksama dari atas tirai (tempat 
sholat laki-laki dan perempuan biasanya 
dipisahkan dengan tirai panjang sebagai benteng 
pemisah). 
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Sontak Rubaya terkejut melihat 
penampakan wajah dan suara yang begitu ia 
kenal. Ia segera mengambil kacamatanya. Namun 
pemuda itu sudah berada di hadapan wajahnya. 


“Kamu siapa?” Desak pemuda itu. 


Rubaya nyaris berteriak saking takutnya. 
Tubuhnya menggigil. Ia pikir itu hantu karena 
sosok itu begitu mirip dengan Sadzely. 


“Jin Oorin! Apa kamu mengenalnya?” 
Tanya pemuda itu pada sesuatu yang berada di 
sampingnya yang bahkan Rubaya tidak bisa 
melihatnya. 


Rubaya semakin ketakutan dan hampir 
pingsan. Mulutnya terkunci. la seakan 
terbelenggu. Hingga seucap dzikir keluar dari 
mulutnya “Astaghfirullahal'adzim, Allahuakbar, ya 
Allah lindungi aku ya Allah” 


Saat tenang akhirnya Rubaya mengenakan 
kacamatanya. Dipandangi lekat-lekat sosok 
pemuda yang serius mengamati dirinya yang 
begitu berantakan dengan rambut yang selalu 
diikat sal-asalan. 


“Kamu siapa?” Tanya pemuda itu yang tak 
lain adalah Sadzely. Ia mengenakan kemeja sobek 
berwarna putih dan sarung berwarna abu. 
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“Kakak? Kak Sadzely? Ka.. Kamu bukan 
hantu kan? Kamu, kamu manusia atau hantu? 
Kamu?” Ucap Rubaya terbata-bata. 


“Sadzely?” Tanya pemuda itu heran. 
Perlahan ia mengingat nama itu. Ia juga berusaha 
mengingat siapa gadis itu. “Sadzely? Namaku 
Sadzely? Dan kamu, kamu mengenalku? Kamu 
siapa?” 


Rubaya menghela nafas panjang. Ia 
tersenyum karena menyadari bahwa itu bukan 
hantu melainkan Sadzely yang hilang ingatan. 
“Kak, syukurlah ternyata kakak masih hidup” 
Ucapnya bahagia sambil berlinangan air mata. 


“Aku sadzely? lalu kamu siapa?” 


“Kak. Aku Rubaya. Rubaya Kaoni. Apa 
kakak sungguh hilang ingatan?” 


Sadzely kemudian mengingat nama itu dan 
ingatan lainnya bersama Rubaya kembali 
bermunculan. Ia juga ingat bagaimana ia begitu 
mencintai sosok gadis ini. “Ya. Aku ingat. Aku 
ingat sekarng. Aku ingat. Kamu Rubaya. Kamu 
Rubaya dan aku mencintaimu” Ucap Sadzely 
dengan  gamblangnya. Wajahnya nampak 
kegirangan. 
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Tentu saja Rubaya terkejut mendengar 
kata cinta semacam itu. Namun tidak terlalu 
dihiraukan karena saat ini Rubaya menganggap 
bahwa Sadzely adalah saudara kandungnya, 
seperti Elea. Karena menurutnya Firman adalah 
ayahnya. 


“Kakak, apa yang terjadi? Kenapa bisa 
seperti ini?” Tanya Rubaya. 


Sadzely nampak bahagia karena ia bertemu 
seseorang yang ia kenal yang juga mengenalnya. 
“Aku Sadzely dan aku mencintai Rubaya” Ucapnya 
lagi. Ia nampak begitu bahagia. 


“Kakak, tolong jawab. Apa yang terjadi 
padamu?” Desak Rubaya. 


“Aku juga tidak tahu. Tanya saja pada Gadis 
jin itu.” Sadzely mengarahkan telunjuknya pada 
sosok jin cantik yang berada tepat di samping 
Rubaya. Wajah jin itu memang tidak asing, begitu 
familiar dan sempat membuat Sadzely bingung 
juga. 


Rubaya heran dan mendadak merasa takut. 
“Apa kak Sadzely benar-benar sudah hilang 
ingatan? Atau malah jadi gila?” Gumamnya. 


Sdazely terus memandangi Rubaya dengan 
tatapan yang begitu polos, seperti anak kecil. 
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“Kak, kita pulang sekarang ya. Semua 
orang pasti menunggu kakak” Ajak Rubaya 


“Pulang? Siapa yang menungguku?” Tanya 
Sadzely keheranan. 


“Nanti di bis aku ceritakan semuanya kak. 
Sekarang kita pulang ya. Yuk” Rubaya menarik 
lengannya. 


Saat itu Sadzely masih mengenakan kemeja 
sobek dan sarung berwarna abu. 


Mereka berdua kemudian menyetop bis. 


Ketika sudah berada di dalam bis, Sadzely 
menatap ke luar dari balik kaca mobil sambil 
melambaikan tangan pada jin cantik itu. Jin itu 
juga melambaikan tangannya. 


“Kamu akan terus hidup Sadzely, hingga 
nyawaku habis” Ucap jin cantik itu pelan namun 
masih terdengar samar-samar oleh Sadzely. 


Selasa, 14 Agustus 2018. 


Se j 
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“Di mata dunia 

la tak ubahnya seorang psikopat, 
Membunuh berasa nikmat. 
Tidakkah dunia melihat?? 

Sinar wajah yang teduh memikat 
Adalah simbol berhati Surga” 
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Menjelang pagi, 15 Agustus 2018. Rubaya 
datang bersama Sadzely. la mengetuk-ngetuk 
pintu rumah Tias. 


Tias sangat terkejut ketika membukakan 
pintu. 


“Sadzely? Puteraku” Tias shock namun 
tanpa pikir panjang ia segera memeluk puteranya 
sambil menangis haru. 


Sadzely nampak kebingungan. la ingat 
pesan Jin Oorin bahwa ketika bertemu dengan 
orang-orang yang mengenalnya ia harus bersikap 
tenang dan kenali baik-baik setiap orang yang 
dijumpai. Akhirnya perlahan ia mulai mengingat 
sosok Tias yang merupakan ibu kandungnya. 
Sadzely balas merangkul ibunya. 


Kemudian Tias membawanya ke kamar 
Firman. Firman nampak bahagia. Ia meneteskan 
air mata haru. Sadzely perlahan mendekat ke arah 
Firman dan mengamati secara seksama. 
Ingatannya tentang Firman pun kembali perlahan 
hingga menyeluruh. 


Sadzely mencium punggung tangan 
ayahnya. 


Tias lalu menyuruhnya untuk mandi dan 
ganti baju, sementara ia menyiapkan makanan. 
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Usai mandi, berpakaian dan makan, 
Sadzely kembali ke kamar Ayahnya. Ayahnya 
terlihat fokus menatap sebuah lemari di hadapan 
tempat tidurnya sambil sesekali menatap tajam ke 
arah Sadzely seperti sebuah isyarat. Nampak 
Rubaya tengah tertidur di samping tempat tidur 
Firman sambil duduk di lantai. Sadzely merasa 
heran. Namun pandangannya beralih ke arah 
suara berisik di luar kamar. Lalu ia keluar dan 
mendapati sepasang suami isteri tengah 
bertengkar dengan ibunya. Mereka tak lain adalah 
Galang dan Ginda. 


Ginda menghampirinya dengan mata 
berkaca-kaca. Saat wanita itu hendak 
memeluknya, Tias datang dan menarik lengan 
Ginda seraya menggelengkan kepalanya pelan. 


Wajah Tias nampak memerah. Ia seperti 
menahan amarah. 


Ginda  menutupkan kedua telapak 
tangannya di wajah guna menahan kesedihan. lalu 
Galang menghampiri dan membopongnya ke 
kursi. 


Sadzely mulai mengamati Galang dan 
Ginda, lalu memori tentang mereka berdua 
kembali bermunculan. 
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Tias lalu menelfon Puspita dan 
menyampaikan kabar Sadzely yang sudah kembali 
dalam keadaan selamat. Sadzely hanya berusaha 
mengingat nama-nama yang diucapkan oleh 
ibunya. 


Tak lama setelah itu, tiba-tiba ia mengeluh 
ada rasa sakit di sekitar perutnya. Tias dan Ginda 
berbarengan menghampiri. Namun Tias segera 
membawanya ke kamar untuk istirahat sambil 
menepiskan tangan Ginda. 


Dari kejauhan, Rubaya nampak 
menghampiri Ginda dan Galang. 


Se) 


“Apa benar kemarin malam kamu pergi ke 
Gungung Pulosari?” Tanya Umi Maryam saat 
Rubaya tiba di asrama baru beberapa menit. 


“Iya mi. Maafkan saya mi, saya tidak 
sempat meminta izin” 


“Pergi dengan siapa?” 


“Teman-teman jurnalis kampus Mi. Novi, 
Sindy, Dika, Setya dan Kholis” 
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“Bersama laki-laki?” 


“Iya Mi, tapi kami tidak ada tujuan aneh- 
aneh. Kami hanya berusaha mencari bukti 
kecelakaan yang dialami dosen kami. Itu saja” 


“Kalian menginap di sana?” 


“Iya Mi. Tapi teman-teman saya pulang 
lebih dulu karena disangkanya saya hilang di 
hutan. Tapi ada kabar bagus Mi. Ternyata dosen 
kami itu masih hidup. Semalam Rubaya 
mengantarkan ke rumahnya” 


Umi Maryam menghela nafas dalam-dalam. 
“Umi, umi marah?” 

Umi Maryam diam saja. 

“Maafkan saya mi” 


“Kamu ini seorang perempuan, Rubaya. 
Ginda & Galang menitipkan kamu kepada umi di 
sini. Jadi, saat ini umi merasa telah gagal menjaga 
kamu. Sejak kemarin kamu menjadi bahan 
gunjingan masyarakat dan santri di sini” 


“Maafkan Rubaya mi. Tapi sungguh, 
Rubaya tidak melakukan hal yang aneh-aneh. 
Teman-teman saya semuanya orang baik. Itu kan 
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cuma gunjingan orang-orang yang tidak tahu apa- 
apa. Tolong maafkan saya mi” 


“Nak, umi percaya. Umi sangat percaya 
bahwa kamu tidak salah. Tapi dengan membuat 
orang lain salah faham dan berprasangka buruk 
terhadap kamu itu salah Nak! Umi yakin kamu 
faham. Pengalaman kamu sebagai wartawan pasti 
cukup untuk bisa menganalisis masalah seperti 
ini” 

“Maafkan saya Mi. Saya salah karena 
membiarkan orang lain salah faham. Tapi kemarin 
itu saya tidak bisa menolak ajakan mereka mi. Ini 
bagian dari tanggung jawab saya sebagai anggota 
jurnalis kampus. Saya sudah dilantik” 


“Iya. Kamu benar. Tapi kita hidup di dunia 
ini tidak sendirian, juga tidak hanya terlibat dalam 
satu organisasi atau golongan. Kita hidup 
bermasyarakat. Kita memang punya hak penuh 
atas hidup kita untuk dijalani seperti apapun. Tapi 
karena kita juga bagian dari masyarakat, 
khususnya kamu di sini sebagai santri umi, kamu 
juga punya tanggung jawab untuk menjaga nama 
baik diri kamu sendiri. Jika nama nama baik kamu 
tercoreng, maka secara otomatis kamu juga 
membuat lingkunganmu tercoreng Nak. kita harus 
pikirkan itu. Kita ini makhluk sosial” 
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“Benar Mi. Maafkan saya. Saya akan 
berusaha untuk lebih berhati-hati” 


“Iya. Khususnya dalam hal pergaulan. Apa 
lagi kamu ini sebentar lagi akan menikah. 
Mendengar kabar bahwa kamu pulang berdua 
bersama seorang laki-laki, itu membuat umi 
merasa cemas Nak. Belum lagi orang-oarang 
senang bergosip di luaran sana” 


“Iya Mi. Saya telah salah karena 
menimbulkan fitnah, tapi lelaki itu ...” Rubaya 
tidak melanjutkan ucapannya. la ingat dengan 
janjinya pada Firman bahwa ia akan merahasiakan 
identitasnya dari siapapun. Hampir saja ia 
mengatakan pada umi maryam bahwa ia dan 
Sadzely itu bersaudara. 


“Lelaki itu apa Nak? Kenapa setengah- 
setengah?” 


“Lelaki itu, dia dosen saya mi. Beberapa 
bulan lalu ia dikabarkan meninggal. Tapi Rubaya 
malah menemukannya di gunung itu dalam 
keadaan sehat mi” 


“Ya sudah. Umi turut bahagia atas kabar 
baik itu. Tapi, lain kali kalau ada apa-apa bicarakan 
dengan umi ya Nak.” 
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“Iya Mi. Insya Allah. Umi, tolong jangan 
merasa bosan untuk menegur saya. Saya masih 
butuh bimbingan dari umi” Jelas Rubaya sambil 
meraih tangan umi Maryam. 


Umi Maryam menoleh lalu tersenyum 
simpul. 


21 Agustus 2018. 


Ini adalah hari terakhir menjelang 
pernikahannya. Namun Rubaya masih sibuk 
dengan kegiatannya di kampus memasuki 
semester IV. Padahal bulan itu kegiatan 
perkuliahan belum aktif. Aktivitasnya sebagai 
jurnalis Kampus nampaknya sudah mengalihkan 
fokusnya terhadap hal lain yang lebih urgent 
semisal pernikahannya sendiri. 


“Baya” Sindy datang menghampiri Rubaya 
yang masih asik di kelas bersama lapotpnya. 


“Eh, Sindy” Rubaya menoleh. 


“Aku dengar pernikahan pak Galang akan 
digelar besok?” 
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Rubaya nampak gugup. 


“Baya, aku kok merasa ada yang ganjal 
dengan berita ini ya” Sindy kemudian menarik 
sebuah kursi dan duduk di samping Rubaya. 


“Ganjal bagaimana Sin?” Rubaya 
menatapnya intens. 


“Ya. Memang tidak salah jika Pak Galang 
hendak menikah lagi. Bahkan seandainya dia mau, 
dia bisa memiliki isteri lebih dari empat. Kamu 
tahu? Mahasiswi di kampus ini tidak ada yang 
keberatan untuk dijadikan isterinya” Jelas Sindy, 
kedua tangannya saling berpaut. 


Rubaya tersenyum — kecut. “Kamu 
berlebihan Sin” 


“Hmm. Jujur saja aku masih merasa ada 
yang disembunyikan oleh pak Galang. Kenapa dia 
mesti merahasiakan siapa wanita yang akan 
dinikahinya. Apa jangan-jangan, wanita itu 
mahasiswi di kampus ini?” Sindy menatapnya 
penasaran. 


“Sin, kamu dicari Kholis” Novi tiba-tiba 
muncul. 


“Hmmm. Ada apa ya. Kholis menganggu 
saja” Sindy kemudian ngeloyor ke luar. 


174 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


Novi menghampiri Rubaya. Tangannya 
mendarat di lengan Rubaya yang masih 
memangku laptop. “Harusnya kamu tidak perlu 
kembali saat hilang di hutan itu” 


“Kenapa begitu?” Rubaya merasa terkejut 
lalu meletakan laptopnya di meja. Kemudian 
berbalik ke arah Novi. 


“Ya, karena pernikahan ini akhirnya harus 
terjadi gara-gara kamu kembali” Jelas Novi 
dengan tatapan menyelidik. 


“Kamu bicara apa sih Nov” Rubaya 
memalingkan wajah, menghindari tatapan Novi. 


“Aku tahu hati kecil kamu masih belum siap 
untuk menikah. Selain masih muda, Rubaya yang 
aku kenal itu tipe perempuan yang sulit jatuh cinta 
apa lagi harus hidup berumah tangga” Novi makin 
serius. 


“Tidak begitu juga Nov. Semua ini mungkin 
sudah ditakdirkan untukku” Rubaya tersenyum 
pasrah. 


“Baya, kamu tidak perlu pura-pura tegar 
begitu. Ya mungkin pak Galang itu laki-laki yang 
tidak bisa ditolak oleh wanita manapun. Tapi kamu 
wanita cerdas. Kamu bisa mempertimbangkan 
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segalanya jauh lebih matang dari pada orang lain” 
Novi sedikit membujuk. 


“Nov, kamu jangan mulai menggoyahkan 
niatku lagi ya” Rubaya tersenyum simpul sambil 
memasukkan laptopnya ke dalam tas selempang 
miliknya. 


“Aku tahu Baya, hidupmu itu penuh teka- 
teki, penuh rahasia. Bahkan aku sendiri, yang sejak 
masuk kampus ini sering bersama-sama dengan 
kamu pun masih belum tahu banyak tentang 
kehidupan pribadimu. Bahkan pikiran dan 
perasaanmu saja sulit diterka. Tapi aku cuma 
berusaha memahamimu sebagai wanita. Jadi, 
jangan sungkan untuk cerita kepadaku Baya" 
Bujuk Novi. 


“Novi. Novi, kamu sendiri yang 
menganjurkan untuk tidak menceritakan terlalu 
banyak hal tentang diri kita kepada orang lain. Eh, 
kamu sendiri yang kepo seperti ini.” Rubaya 
tertawa renyah. 


“Habisnya aku penasaran. Aku sudah 
menggunakan banyak taktik untuk bisa 
mendapatkan informasi tentang kamu. Tapi 
susahnya minta ampun. Bisa dibilang, kamu itu 
mirip sekali dengan Eashag Almatar era go-an.” 
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Novi tertawa kecil seraya beranjak dari tempat 
duduknya. 


“Ah, kamu ini. Ngaco!” Rubaya juga ikut 
bangkit dan menenteng tas selempangnya. 


Mereka kemudian berjalan keluar kelas. 


“Serius! Eh iya, besok jangan lupa ya. 
Dandan yang cantik. Kaca mata dilepas, rambut 
disisir, atau ke salon dulu lah sejam dua jam.” Novi 
bicara sambil nyelonong mendahului Rubaya. 


“Novi!”  Rubaya mengejarnya lalu 
memukulnya dengan kertas ringan. 


Suasana memanas 


Kamis, 23 Agustus 2018. Suasana di rumah 
Galang menjelang pernikahan, malam itu begitu 
sibuk. Ginda ditemani seorang Wedding Organizing 
tengah mendekor kamar pengantin. Sementara 
itu, Galang sibuk di kamarnya bersama beberapa 
berkas. Di tengah kesibukannya mencari sesuatu, 
Ginda datang menghampiri. 
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“Mas sedang mencari apa? Mau aku 
bantu?” Ginda turut jongkok di samping suaminya, 
di antara tumpukan berkas tua. 


“Jangan! Tidak usah sayang. Biar aku cari 
sendiri saja” Galang nampak gelisah. 


“Mas, ini sudah hampir jam sebelas malam 
Iho. Besok kan akad nikahnya dimulai jam delapan 
pagi. Lebih baik mas istirahat saja dulu. Biar aku 
saja yang merapikan berkasnya ya” Ginda meraih 
beberapa berkas. Tiba-tiba sebuah kalung 
berwarna gelap dengan liontin berbentuk oval 
dan mengkilap kecoklatan terjatuh dari sebuah 
kotak kecil berisi berbagai perhiasan perak. 


“Jangan!” Tolak Galang seraya menangkis 
tangan Ginda yang hendak meraih kalung itu. 


Sontak Ginda terkejut. Selama ini ia belum 
pernah mendapat penolakan seperti apapun dari 
Galang. Ia juga tidak pernah mendengar Galang 
berkata sekeras itu. Mata Ginda berkilat basah. Ia 
lalu pergi ke luar. 


Galang merasa khawatir. Lalu ia 
menghampiri dan membujuk Ginda agar tidak 
marah. 


Ginda diam saja. la malah menyibukkan diri 
dengan merapikan jas dan kemeja milik Galang. 
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“Ginda, tolong jangan seperti ini” Galang 
terus membujuk. 


“Aku tidak kenapa-kenapa. Mas istirahat 
saja” 


“Ginda, sebenarnya mas sedang gelisah. 
Mas merasa takut untuk menghadapi esok. Mas 
takut melukaimu” 


“Aku sudah terbiasa, mas jangan khawatir” 
“Maksud kamu?” 


“Sejak dulu aku tahu kamu hanya 
mencintai wanita itu. Wanita yang bahkan aku 
sendiri tidak tahu siapa orangnya. Aku tahu mas 
tidak bisa mencintai wanita manapun melebihi 
cinta mas pada wanita itu” Ginda berderai air 
mata. 


“Ginda! Kenapa kamu seperti ini? Itu kan 
hanya masa laluku. Kenapa kamu selalu 
mengungkitnya?” Galang sedikit emosi. 


“Aku tahu mas. Aku tahu segalanya 
tentangmu melebihi siapapun” 


“Lantas kenapa kamu seperti ini?” 


“Itu karena aku juga tahu kalau mas tidak 
akan pernah bisa berhenti mencintai wanita itu. 
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Mas, paling tidak tolong beri tahu aku siapa 
wanita itu. Apakah dia masih hidup atau tidak, dan 
seperti apa dia?” 


“Ginda, mas sudah katakan itu hanya masa 
lalu” 


“Tidak mas. Aku lihat sendiri perhiasan 
perak milik wanita itu masih kamu simpan dengan 
baik” 


“Tolong percayalah Ginda! Aku hanya 
milikmu. Itu hanya masa lalu bagiku” 


“Baik mas. Mas istirahat saja. Jangan 
hiraukan aku. Tolong biarkan aku sendiri dulu” 


Galang akhirnya menyerah dan kembali ke 
kamarnya. 


Td 


Jum'at, 24 Agustus 2018. 


Tepat pukul 04.30 di pagi hari menjelang 
pernikahan Galang dengan Rubaya, Elea datang 
bersama Puspita. Elea nampaknya 
menyembunyikan sesuatu dari Puspita. Sejak 
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kemarin Elea memaksa untuk pulang ke jakarta 
demi bertemu dengan kakak dan ayahnya. Ia 
sepertinya telah menemukan bukti terkait 
penyebab kehamilannya. 


Mereka langsung datang ke rumah Galang 
karena Elea yang memintanya pada Puspita. 
Puspita tidak ada pilihan lain selain menurutinya. 


Saat tiba di rumah Galang, Ginda nampak 
terkejut melihat keadaan Elea yang terlihat 
bingung, mudah kaget, penuh ketakutan dan 
cemas. 


“Elea?” Ucap Ginda saat ia membukakan 
pintu dan melihat sosok Elea berdiri di depan 
pintu bersama Puspita. 


“Kak Sadzely. Di mana kak Sadzely? Aku, 
aku harus bertemu dengannya. Mana? Mana 
kakakku?” Elea begitu panik sambil terus 
menggigiti jemarinya lalu pergi mencari-cari 
Sadzely di rumah itu. 


Ginda shock. 


“Nak Puspi? kenapa Elea menjadi seperti 
ini?” Ucap Ginda seolah menyalahkan Puspita. 


“Bu, sejak pertama kali datang ke Gunung 
Pulosari, Elea memang sudah seperti itu. Ia 
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mengalami Rape Trauma Syndrome (RTS).” 
Puspita berusaha menjelaskan perlahan. 


Rape Trauma Syndrome (RTS) adalah jenis 
trauma yang diderita Elea. Semua sikap aneh Elea 
Itu merupakan respon alami dari seseorang yang 
sehat secara psikologis dan fisik terhadap trauma 
pemerkosaan. Meski semua orang 
menganggapnya gila, tapi sebenarnya Elea tidak 
gila. Puspita sudah menjelaskan hal tersebut pada 
keluarga Elea. 


“Kak, Kakak. Kakak dimana?” Elea 
menerobos masuk ke setiap kamar hingga ia 
masuk ke sebuah kamar rias. Di sana ada Rubaya 
yang sedang didandani untuk persiapan 
pernikahan. 


“Kamu?” Elea nampak mengenali sosok 
Rubaya. Karena kebetulan saat kuliah mereka 
teman satu angkatan. 


“Elea?” Rubaya terkejut lalu menghampiri 
Elea. “El? Kamu ada di sini?” 


“Elea menatap Rubaya dengan raut sedih. 


“Rubaya, aku harus bertemu kakakku. Aku harus 
mengatakannya, aku harus mengatakannya” Elea 
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memegang tangan Rubaya lalu kembali bergegas 
menuju kamar sebelah untuk mencari Sadzely. 


Sementara itu, Rubaya kembali duduk di 
kursi karena perias memaksanya karena prosesi 
akad nikah sebentar lagi akan dimulai. 


Baru pukul 07.00 pagi. Semua orang sudah 
berkumpul di sebuah gedung di samping rumah 
Galang. Kecuali Rubaya yang masih bersiap di 
kamar rias. 


Elea tengah duduk di pinggir ranjang di 
kamar yang dulu ditempati oleh Sadzely. 
Sementara itu, Rubaya berada di kamar 
sebelahnya. 


Perias sedang keluar untuk sarapan. Jadi 
Rubaya hanya sendirian. Tiba-tiba ia mendengar 
jeritan tangis dari kamar sebelah. Rubaya terkejut 
lalu pergi ke kamar sebelah namun pintu 
kamarnya dikunci. 


Rubaya mengetuk-ngetuk pintu tersebut 
tapi tidak ada yang membuka. Suara tangis itu 
tidak terdengar lagi. Rubaya menempelkan 
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telinganya di bilik pintu. Ia ingat betul bahwa tadi 
pagi Elea berada di kamar tersebut. 


“El, Elea buka pintunya! El” Rubaya 
nampak panik. 


Tiba-tiba terdengar suara benda terjatuh 
ke lantai dan pecah. 


“Tolong aku Rubaya, penjahat itu ada di 
sini! Dia ingin membunuhku!” Teriak Elea dari 
dalam kamar. “Kau penjahat! Kau yang lakukan 
semua ini padaku! Kau jahat!” Elea berontak 
memaki Si Penjahat itu. “Rubaya, tolong aku, aku 
mohon. Dia mencintai Ibuku & menodaiku, dia 
jahat! Penjahat! Iblis!” Suara Elea terdengar 
kesakitan seolah tubuhnya sedang diseret-seret. 


“EI! Elea!” Rubaya terus mengetuk pintu 
dengan panik. 


Tiba-tiba suara Elea menghilang. Rubaya 
langsung berteriak-teriak tapi tidak ada yang 
datang. Ia lalu mencabut laci lemari dan 
mendobrak pintu kamar tersebut. Namun kamar 
itu kosong. 


“Elea! Elea” Rubaya gelisah. Riasan 
pengantin yang sudah rapi pun jadi berantakan. 
Rubaya berusaha mencari jejak-jejak Elea. 
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Akhirnya ia menemukan Elea tengah 
bergelantung di jendela dan hampir jatuh ke 
bawah. Jarak dari kamar tersebut ke halaman 
rumah tepatnya dua lantai. 


Rubaya segera meraih tangan Elea untuk 
menyelamatkannya. 


Elea menangis. 


“Tolong aku Rubaya. Tolong, aku mohon. 
Penjahat itu ingin membunuhku” Elea terus 
menangis. Pergelangan tangannya nampak 
memar, darah bercucuran dari luka di keningnya. 


Rubaya berusaha menarik Elea sambil terus 
berteriak minta tolong. Namun tiba-tiba ada 
sepasang tangan yang mencekiknya. Rubaya 
terengah-engah. 


“Jangan! Aaaaa" Tangan Elea terlepas dari 
pegangan Rubaya. Elea terjatuh. 


Tepat saat itu juga Ginda datang dan 
terkejut. Ia seolah melihat pelaku yang mencekik 
Rubaya dan mengenali sosok itu. Sekelebat sosok 
manusia itu berubah menjadi kepulan asap hitam 
berwujud manusia. Tak berapa lama kemudian 
Tias dan Puspita juga datang menyusul. Semua 
orang menghampiri mayat Elea. Karena itu 
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pernikahan rektor, maka otomatis di tempat itu 
banyak wartawan kampus dan polisi. 


Polisi segera naik ke lantai dua. 


“Dia membunuhnya!” Ucap Ginda seraya 
menutup mulutnya lalu jatuh tersungkur sambil 
menangis. 


Tias pingsan. Semua orang terhenyak. 


Sementara itu, Sadzely di bawah dan 
memeluk jasad adiknya yang berlumuran darah. 


Dengan sigap, polisi memborgol dan 
menyeret Rubaya ke mobil untuk diinterograsi di 
kantor polisi. 


Wartawan sibuk memotret dan meminta 
keterangan. 


Rubaya hanya diam membisu. Ia shock. 
“Aku, aku tidak membunuhnya” Ucap Rubaya, 
wajahnya memerah dan matanya berkaca-kaca. 


“Ini tidak mungkin!” Cetus Novi lalu 
mengejar Rubaya. 


Teman-teman Rubaya lebih shock lagi 
karena mengetahui ternyata calon pengantin 
wanita itu adalah Rubaya. 


“Mereka sebut aku pendusta! 

Tapi mereka menuhankan sebuah karya. 
Padahal, menulis adalah caraku berbicara 
pada dunia. 

Saat raga teraniaya, tak berdaya. 

Paling tidak, aku memperoleh surga 

di dalam penjara yang seperti neraka" 
-Rubaya Kaoni- 
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Rubaya terancam hukuman mati. 


Umi Maryam datang ke penjara sambil 
membawakan beberapa baju ganti dan jilbab 
untuk Rubaya. 


“Umi” Rubaya segera menghampiri umi 
Maryam yang tengah duduk di ruang besuk. 


Umi Maryam lalu memeluknya. Air mata 
kembali meluruh deras. Rubaya tak henti 
mengatakan bahwa ia bukan pembunuh. 


Umi ' Maryam lalu menggenggam 
tangannya. “Nak, hukum manapun tidak ada yang 
bisa menghentikan keadilan-Nya. Kamu harus 
kuat, kamu harus yakin.” 


“Umi, Rubaya tidak membunuhnya. Tapi 
kenapa orang-orang tidak mempercayaiku mi? 
Semua orang menuduhku pendusta” 


“Iya Nak, umi percaya. Kamu itu memiliki 
hati bak bidadari, namun orang-orang hanya bisa 
melihat noda palsu yang mengotori wajahmu” 


“Semua orang membenciku mi” Rubaya 
merunduk layu. 


“Biarlah orang-orang  menganggapmu 
buruk. Allah Maha Tahu mana yang benar dan 
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mana yang salah. Ridha Allah bersama orang- 
orang baik, orang-orang yang sabar. Shalatlah 
Nak. Jangan pernah letih untuk terus husnudzan 
terhadap-Nya” 


Rubaya menyeka air mata yang mengalir 
membasahi jilbabnya. 


“Nak, umi membawakan mukena, baju 
ganti dan beberapa jilbab untuk kamu. Umi 
perhatikan, akhir-akhir ini kamu mulai konsisten 
mengenakan jilbabmu” Umi turut menyeka air 
mata di pipi Rubaya. 


“Saya mulai jatuh cinta mi. Jatuh cinta 
untuk pertama kalinya. Jatuh Cinta pada Yang 
Maha Pengasih. Yang telah menghadirkan sosok 
umi dalam hidup saya. Saat mengenakan jilbab ini, 
saya merasa begitu dekat dengan-Nya” Jelas 
Rubaya, sambil sesekali tersenyum di tengah- 
tengah isakan tangisnya. 


Umi Maryam segera merangkulnya. 


Mereka mengobrol selama beberapa 
menit. Obrolan singkat itu rupanya cukup untuk 
membuat Rubaya merasa tenang. 


“Umi, saya boleh minta tolong?” 
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“Tentu saja Nak. Jangan pernah sungkan. 
Apa yang bisa umi lakukan untukmu?” 


“Mi, tolong bawakan aku pena dan kertas 
sebanyak mungkin, dan tolong jangan bosan 
untuk terus menjengukku” Ucap Rubaya perlahan 
dan lembut. 


Umi Maryam lalu merangkulnya. Tangis 
Rubaya pecah. 


“Mi, Rubaya masih ingin kuliah, ingin 
belajar, tapi saat ini saya tidak tahu harus berbuat 
apa. Rasanya saya semakin merasa sebatang kara 
di bumi ini” 


“Nak, jangan merasa seperti itu. Jangan 
pernah mengucapkan kata-kata keluhan lagi. 
Akhiri semua ini Nak. Akhiri kesedihanmu, akhiri 
semua penderitaanmu. Tersenyumlah. Tetap 
menjadi Rubaya yang tegar” 


“Umi, tidak ada yang bisa saya lakukan 
selain ini. Selain menulis.” 


“Menulis lah Nak, kamu harus tetap 
berjuang meski hanya dengan menggoreskan 
penamu” 
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Pesan terakhir Firman 


Usai pemakaman Elea, Sadzely 
menghampiri ayahnya yang terbaring lemah di 
tempat tidur. Ia nampak lesu dan sedih. 


“Ayah. Kumohon bangunlah. Aku tidak bisa 
melewati ini semua. Terlalu banyak rahasia yang 
ayah sembunyikan dariku. Ayah, aku kehilangan 
adikku sebelum aku sempat menemukan penjahat 
itu. Sekarang apa yang harus kulakukan? Ayah, aku 
begitu pengecut! Aku pecundang!” Sadzely terisak 
di samping ayahnya yang terbujur kaku. 


Tiba-tiba ayahnya kembali menggerakkan 
matanya. Sadzely heran. Namun ayahnya 
mengarahkan tatapan matanya tepat ke sebuah 
lemari. Firman memang sering kali seperti itu 
setiap kali Sadzely berada di dekatnya. Namun 
Sadzely baru saat ini menyadari bahwa ayahnya 
hendak menunjukkan sesuatu. 


Sadzely kemudian beranjak mendekati 
lemari tersebut. 


Ayahnya lalu mengangguk-angguk. 


Sadzely lalu membuka lemari itu. Ia 
mendapati banyak kumpulan buku-buku dan 
majalah. Hampir semuanya karya Eashag Almatar. 


192 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


Karya-karya itu ditulis pada tahun go-an dan sudah 
berwarna kekuningan. 


Sadzely lalu mengambil sebuah buku 
dengan cover berwarna merah yang sudah kusam, 
ia lalu menunjukkan buku tersebut pada sang 
ayah. Ayahnya hanya mengangguk-angguk. 


“Ayah, kenapa ayah menunjukkan semuai 
ini padaku? Apa ayah ingin aku membacaya? Ayah 
ingin aku mencari tahu tentang penulis ini buku?” 


Ayahnya memejamkan mata. Cairan bening 
mengalir deras di kedua pipinya. 


“Ayah, apa Ayah ingin mengatakan 
sesuatu?” 


Ayahnya mengangguk. Wajahnya 
memerah. 


“Apa ini ada hubungannya dengan kasus 
Elea?” Tanya sadzely. 


Ayahnya mengangguk lagi. 


Sepertinya sejak Rubaya sering datang 
menemuinya untuk bercerita, Firman 
mendapatkan banyak petunjuk. Namun ia tidak 
bisa melakukan apa-apa. Ia bahkan sering kali 
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menatap lemari itu namun Sadzely tidak 
menyadarinya. 


Sadzely lalu membuka lembaran buku 
tersebut. “Ayah, aku bahkan tidak menemukan 
sikap buruk Si Penulis dalam setiap naskahnya. 
Apa kau yakin Eashag Almatar ini ada kaitannya 
dengan penjahat itu? Atau sebaliknya, ayah ingin 
aku bekerjasama dengan Si Penulis Misterius yang 
dikabarkan sudah meninggal pada tahun 2000 ini? 
Atau, apa penulis ini sebenarnya masih hidup?” 


Ayahnya terdiam. Air matanya terus 
mengalir. Tak lama kemudian tiba-tiba ada asap 
hitam berbentuk sosok manusia menerkam 
ayahnya. Memang semenjak mengalami kematian 
Sadzely menjadi lebih peka terhadap hal-hal ghaib, 
ia bahkan bisa melihat jin dan sejenisnya. Ia 
terkejut dan segera berusaha menyingkirkan 
makhluk ghaib itu dari tubuh ayahnya. 


Sadzely terpelanting. Ia berusaha melawan 
jin itu. Namun terlambat, ayahnya harus 
meregang nyawa saat itu juga di tangan makhluk 
ghaib itu. 


Sadzely histeris. Ia menangis, lalu berlari ke 
luar. la marah dan tiba-tiba jantungnya terasa 
sesak dan nada suaranya menyerupai auman 
singa. Tias menghampirinya dan terus bertanya. 
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Tias nampak gelisah lalu ia segera menemui 
Firman namun Firman sudah tiada. Tias terkulai 
lemas. 


Jarum jam terus bergulir diiringi gemuruh 
petir dan hujan deras. Hingga sore hari tiba, 
akhirnya mereka baru merasa sanggup untuk 
menguburkan jenazah Firman. 


Semua tragedi menyedihkan itu terjadi 
dalam satu hari. Kematian adik perempuan dan 
ayahnya. Padahal Sadzely sendiri belum 
sepenuhnya bisa mengingat segala hal dengan 
jelas. Bahkan ia sendiri merasa bingung dengan 
kejadian yang pernah dialaminya di hutan pada 
waktu itu. 


“Aku pernah ditusuk tepat di bagian 
jantungku. Bahkan sakit itu masih terbayang. 
Kepayahan saat meregang nyawa itu masih 
membuatku berkeringat dingin saat 
membayangkannya. Aku masih tidak mengerti 
dengan semua ini, dan parahnya lagi, kenapa aku 
masih hidup? Tanpa penanganan khusus dari 
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dokter aku bisa kembali hidup normal seperti ini.” 
Sadzely terus berdialog dengan pikirannya sendiri. 
la terus saja memikirkan bagaimana semua hal 
aneh bisa dialaminya. Benarkah ia telah 
mengalami kematian lalu hilang ingatan dan 
dengan mudahnya ingatan-ingatan itu kembali, 
hanya dengan melihat dan mendengar segala hal 
yang pernah dikenalnya. 


la masih terpekur di antara makam Elea 
dan Firman. “Kenapa ayah dan adikku meninggal 
di hari yang sama dengan cara yang tidak wajar?” 
Gumamnya. 


Rasa sesak di ulu hatinya masih begitu kuat 
mencekam. la kembali teringat moment 
menjelang pernikahan Rubaya dengan Galang. Ia 
juga masih merasakan sakitnya menyaksikan 
seorang wanita yang begitu ia cinta tengah 
bersiap untuk menikah dengan papa asuhnya 
sendiri. 


Dalam suasana hati yang berkecamuk, ia 
malah harus menyaksikan adiknya bersimbah 
darah dan meninggal seketika itu juga tanpa 
sempat mengatakan apa-apa. Belum cukup 
sampai di situ, pekuburan adiknya pun masih 
basah, ia kembali harus menyaksikan ayahnya 
meregang nyawa di hadapannya. 


196 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


Sadzely nampak terpukul dan sedih. Ia lalu 
ingat peristiwa kematian ayahnya. Saat sekelebat 
kabut hitam berbentuk sosok manusia menerkam 
dan mencekik ayahnya. “Jika itu jin, bagaimana 
bisa makhluk ghaib itu membunuh ayah? Jika itu 
hanya halusinasi, kenapa aku sempat bersentuhan 
dengan makhluk tersebut? Kenapa pula aku bisa 
melihat makhluk-makhluk ghaib sejak tragedi di 
hutan pada waktu itu?” Sadzely terus berdialog 
dengan batinnya sendiri. 


la juga sempat melihat polisi menyeret 
Rubaya ke kantor polisi. “Mustahil jika Rubaya 
membunuh Elea. Apakah gadis lugu itu bisa 
sejahat itu?” Batinnya menolak untuk percaya 
dengan tuduhan terhadap Rubaya. 


Sadzely ingat saat ayahnya berbicara serius 
dengan Kyai Idris di gunung pada malam itu. “Aku 
harus melakukan sesuatu. Aku harus 
mendiskusikan ini dengan Kyai Idris” Ujarnya lalu 
bergegas mengendarai mobilnya. 


Mobil itu segera lepas landas menuju 
gunung Pulosari untuk menemui Kyai Idris. Namun 
sekali lagi, saat maghrib, tepat di tepi hutan 
bambu, sebuah truk menabraknya hingga 
mobilnya terpelanting ke sungai di dekat mesjid 
tempat dulu ia pernah bertemu Rubaya saat baru 
bangkit kembali dari kematian. Sadzely terkejut, 
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tubuhnya serasa remuk dan kesakitan. Begitu 
pengap dan perih. Darah segera bercucuran dari 
setiap luka yang tergores di sekujur tubuhnya. 


Terlihat dari atas jembatan, darah segar 
keluar dari sela-sela mobil dan turut mewarnai 
sungai tersebut. 


Trending Topik. 


Memasuki awal bulan September 2018. 
Satu minggu sudah berlalu. Di kampus, para 
mahasiswa dan dosen sedang heboh-hebohnya 
membicarakan karya-karya Eashag Almatar. 
Setelah sebelumnya terbit karya fiksi yang 
berjudul "Jilbab perak" yang cukup menyindir 
para penjahat dan penipu ulung di dunia bisnis 
juga tidak sedikit menyindir kehidupan rumah 
tangga para pejabat korup dan cukup keras 
menampar para wanita muslim yang enggan 
menutup aurat. Kini Eashag — Almatar 
menghadirkan karya terbarunya yang sangat 
menampar para aktor-aktor di bidang hukum dan 
pemerintahan. Buku itu berjudul "Para 
Pembunuh". 
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Tak kalah cekatan, para wartawan kampus 
mulai mem-publish berita-berita yang menarik dan 
segar seputar pernikahan Rektor, kematian Elea 
sang puteri mantan Rektor, juga kematian Firman 
yang janggal dengan bekas cekikan di lehernya. 


Tentu saja kehebohan berita-berita 
tersebut membuat beberapa pejabat kampus dan 
pihak lain merasa terancam. 


Siang itu, tim jurnalis kampus nampak 
sibuk mendiskusikan berbagai berita di sebuah 
cafe. 


“Aku sudah mencoba mencari kemana- 
mana penulis legendaris itu. Tapi tidak 
menemukannya karena karya-karyanya sudah 
dimusnahkan.” Ujar Dika seraya menyeruput 
kopinya. 


“Sudah coba mencari di google?” Tanya 
Sindy 


“Hampir berbagai kata kunci sudah 
kugunakan. Tapi nihil?” Dika kemudian meletakkan 
cangkir kopinya kembali di meja. 


“Tapi, aku pernah mendengar bahwa dulu 
kampus kita ini punya koleksi karya-karya Eashag 
Almatar” Novi menimpali. 
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“Tapi buktinya apa? Di mana buku-buku itu 
sekarang? tidak ada kan? Yang ada di 
perpustakaan kita hanyalah tumpukan buku-buku 
membosankan” Cetus Setya. 


“Aku curiga. Buku yang dianggap 
berbahaya oleh pihak kampus pasti diamankan 
oleh pimpinan.” Kholis angkat bicara. 


“Jadi, kemungkinan besar buku-buku itu 
ada di tangan Prof. Galang? Atau di tangan Prof. 
Firman?” Sindy kembali mengajukan pertanyaan. 


“Tapi yang aku dengar, sejak kematian 
Prof. Galuh, semua karya E.A itu dimusnahkan” 
Ujar Dika. 


“Prof. Galuh? Siapa dia?” Sindy penasaran 


“Beliau mertuanya Prof. Galang Sin” Cetus 
Novi. 


“Nah, aku pernah baca di koran dulu, di 
sana tertulis bahwa Prof. Galuh meninggal 
menjelang pernikahan puterinya dengan Prof. 
Galang” Ucap Kholis. 


“Kenapa jadi melebar begini sih?” Tukas 
Setya. 
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“Hei. Aku curiga. Jangan-jangan ada 
permainan hitam dalam semua kasus ini” Sergah 
Bima seraya memukul meja hingga cangkir-cangkir 
mereka bergetar dan hampir melayang. 


Semua orang serempak menatap ke 
arahnya. Lalu teman-temanya menatap sambil 
melotot. “Ussst!” 


“Aku benar kan?” Tanya Bima mengecilkan 
suaranya. “aku rasa, buku-buku karya Eashag 
Almatar era 90-an itu penuh mistis, dan sepertinya 
Si Penulis ini bukan manusia biasa, melainkan ...” 


“Bima!” Setya memukul hidung Bima 
dengan koran. 


“Tapi sepertinya Bima ada benarnya juga” 
Celetuk Dika. 


“Aku juga sempat berpikir demikian Dik” 
Sambung Novi seraya melipat kedua tangannya di 
perut. 


“Kalau saja Rubaya ada di sini, dia pasti 
punya ide-ide briliant untuk kita” Cetus Kholis. 


“hmmh, bocah penuh misteri itu jadi 
tersangka sekarang. Tapi aneh juga kalau Rubaya 
yang membunuh Elea. Memang ada masalah apa 
di antara mereka?” Setya nampak penasaran 
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“Sudah cukup! jangan bahas tentang 
Rubaya lagi!” Dika mulai emosi. 


“Eh, biasa saja Dik. Kamu cemburu gara- 
gara tahu kalau Rubaya itu hendak menikah 
dengan Prof Galang?” Setya mengamati wajah 
Dika yang memerah. 


“Cukup! Tolong berhenti bicara buruk 
tentang Baya! kalian tidak tahu apa-apa!” Novi 
meninggikan suaranya. 


“Memangnya kamu tahu apa tentang 
Baya? Kamu sekongkol membohongi kami ya?” 
Tanya Sindy dengan raut kecewa. 


“Cukup! Cukup!” Kholis menengahi diskusi 
yang sudah tidak kondusif itu. “Kita lanjut lagi 
nanti. Kalian lebih baik semedi dulu supaya pikiran 
kalian jernih” Kholis lalu membubarkan diskusi 
mereka. 


202 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


Di hutan. 


Amis darah begitu menyengat di sekitar 
hutan. Seekor burung malam hinggap di ranting 
menghadap rembulan yang menyoroti hutan 
begitu tajam. 


Sadzely meringkuk kesakitan di bawah 
pohon beringin tua. Sakit itu menjalar di seluruh 
tubuhnya yang penuh luka. 


Saat ia berteriak kesakitan, suaranya 
terdengar seperti auman singa. Tiba-tiba satu 
demi satu binatang bertaring itu bermunculan dari 
balik semak. Sadzely begitu ketakutan. Tubuhnya 
bergetar namun tak kuasa untuk berlari atau 
sekedar beranjak dari pembaringannya. 


Ada beberapa macan dan harimau, dan 
seekor singa yang begitu besar. 


Sadzely hanya meringkuk pasrah. “Pergi! 
Menjauh dariku! Hus! Hus!”. 


Binatang-binatang itu menunduk lalu pergi 
menjauh. Tak lama setelah itu seorang gadis 
menghampirinya. 


“Kamu? Siapa?” Sadzely terkejut melihat 
gadis berpakaian serba putih tulang itu 
menatapnya akrab. 
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Gadis itu malah tertawa geli. “Sepertinya 
kamu begitu mudah mati” Ucapnya sambil 
terjongkok di samping Sadzely. “dan selalu hutan 
ini yang menjadi tempat kebangkitanmu. Kamu 
tidak melakukan tolak bala itu?” 


“Maksudmu?” 


“Setelah ini, pasti kamu kembali hilang 
ingatan. Aku ini jin gorin dari dua orang manusia. 
Masih ingat? Aku lahir terpisah dengan 
kembaranku itu, dan malah terlahir di sampingmu. 
Makanya, kita selalu bertemu saat kamu bangkit 
dari kematian” 


“Iya, iya aku ingat. Tapi kenapa kita ada di 
sini? Bukannya waktu itu kita di pinggir jalan?” 


“Sudah, sudah, kamu jadi semakin ngawur. 
Ayo ikut aku” Tukas jin cantik itu beranjak pergi. 


“Arghh. Kamu tidak melihat aku penuh luka 
begini?” Keluh Sadzely. Tubuhnya terlihat remuk. 


“Ah, sudahlah. Jangan manja!” Jin garin 
menghentikan langkahnya sambil melipat kedua 
tangannya. 


“Aku benar-benar tidak bisa bergerak. 
Rasanya lebih baik aku mati saja!” Sadzely 
berusaha bangkit, namun tak bisa. 
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“Percuma! Nanti juga kamu hidup lagi. 
Kamu pikir kematian itu tidak menyakitkan? 
Jangan menyepelekan kematian!” 


“Memangnya kamu pernah mati!” 


“Aku dititipi 7 nyawa milik seorang 
manusia. Setiap kali manusia itu hidup kembali 
dari kematiannya maka aku akan mati.” 


“Arrgh. Ceritamu membuatku pusing!” 
“Loh?” Jin itu berbalik sambil cemberut. 
“Kamu jangan suka mengarang cerita!” 


“Itu memang kenyataannya!” Jin gorin 
kemudian duduk kembali di samping Sadzely. 
“Sulit sekali membuatmu faham. Percuma saja! 
Kamu saat itu masih berusia lima tahun dan aku 
baru terlahir ke dunia. Seharusnya saat terlahir 
aku berada dekat dengan manusia kembaranku di, 
tapi entah kenapa aku malah terlahir di 
sampingmu dengan 7 nyawa. Sampai sekarang 
aku belum menemukan kembaranku itu. Hufft! 
Merepotkan saja” Jelas Si Jin Oorin, ia kembali 
melipat kedua tangannya di perut. 


“Tunggu, tunggu, maksudmu manusia 
yang kamu maksud itu aku?” 


205 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


“Terserah! Percuma juga berbicara panjang 
lebar. Kembaranku di dunia manusia itu bukan 
kamu! melainkan seorang wanita! Aku juga tidak 
mengerti kenapa harus terlahir di sampingmu saat 
itu.” Sergahjin gorin seraya membuang muka. 


“Seandainya memang benar, kenapa 
nyawaku harus dititipkan kepadamu?” 


“Entahlah. Aku juga tidak mengerti dan 
tidak ingin mengerti juga. Yang jelas aku harus 
menemukan kembaranku di dunia manusia agar 
bisa tetap hidup setelah titipan nyawa ini habis.” 
Jin itu kembali menjelaskan sambil menggerak- 
gerakkan kedua tangannya. Ia nampak ekspresif. 


Sadzely tertawa geli. “Lalu setelah 
bertemu kembaranmu itu, kamu akan ambil 
nyawanya? Begitu?” 


“Tidak begitu juga! Kalau dia mati, aku 
masih akan tetap hidup hingga ratusan tahun. 
Hanya saja, ya tidak lucu juga jika sampai saat ini 
kami belum bertemu” Jin itu menyangga dagunya 
dengan kedua tangan di atas lututnya. 


“Lantas, setelah bertemu nanti kalian akan 
mengobrol ala-ala ABG begitu?” 


“Kamu menyebalkan!” Jin itu menarik 
nafas panjang lalu melepaskannya sekaligus. 
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“Hanya aku yang bisa melihatnya, sementara 
kembaran manusiaku tidak akan bisa melihatku! 
Kamu ini kudet sekali ya. Hal semacam itu saja 
tidak tahu” 


“Nah, sejak tadi aku sudah meladeni cerita 
fiksimu. Jadi, sekarang tolong selamatkan aku dari 
sini!” Pinta Sadzely. 


“Kamu? Jadi, sejak tadi kamu hanya 
menganggap semua ceritaku sebagai fiktif 
belaka? Ok. Fine!” Jin itu bergegas untuk pergi. 


“Tunggu!” Sadzely menarik bajunya. 


Jin itu lalu berhenti dan menyerah. Ia lalu 
mencarikan obat-obatan di sekitar hutan. 


Sadzely nampak tersenyum lega. 
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“ada Jin berhati malaikat, 
ada wanita biasa bersimbol dewi surga, 
ada bidadari dunia menjadi penyelamat 
Namun hatiku telah terjual 
pada sosok yang belum kuingat" 

- Sadzely - 
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Jin Gorin terus memandangi Sadzely yang 
terbaring lemah di bawah pohon dengan banyak 
luka di sekujur tubuhnya. 


“Dia begitu baik, begitu tampan dan 
rasanya aku ingin terus bersamanya. Apa lebih 
baik dia lupa ingatan? Agar hanya aku saja yang 
dikenalnya” Gumam Jin gorin seraya mengamati 
luka-luka di tubuh Sadzely yang mulai mengering. 


“Kamu bicara apa?” Tanya Sadzely. Ia 
perlahan membuka kedua matanya. 


“Kamu mendengarnya? Kamu tidak tidur?” 
Jin gorin kaget dan terlihat cemas. 


“Tentu saja. Kamu bicara sangat keras di 
telingaku” Sadzely merubah posisi tidurnya. 


“Kamu benar-benar mendengar semua 
perkataanku?” Ucap Jin gorin memastikan seraya 
menyentuh kedua pipinya yang terasa panas dan 
memerah. 


“Genit sekali. Gadis berjilbab tidak pantas 
bersikap bersikap seperti itu! Kamu jangan pura- 
pura jadi pemalu.” Ucap Sadzely tersenyum 
simpul. 
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“Aku benar-benar malu! Bukan pura-pura 
lagi! Kenapa kamu harus mendengarnya?” Jin 
gorin mulai resah dan gemetar. 


“Aku punya telinga! Bagaimana bisa tidak 
mendengarnya?” Sadzely menatapnya dengan 
berani. 


“Tapi” 


“Sudah. Tenang saja. Aku akan berpura- 
pura tidak pernah mendengarnya kok” 


“Lalu? Kamu tidak akan menanggapi 
perasaanku?” 


“Memangnya untuk apa? Alam kita kan 
berbeda. Akan aneh jadinya jika kita hidup 
bersama. Kecuali kamu memang memiliki 
kembaran manusia, aku akan langsung 
menikahinya” Sadzely tertawa meledek. “Jadi, 
mulai sekarang kamu harus move on dan berhenti 
mencintaiku, ya.” 


“Memangnya semudah itu?” 
! 
“Kamu kan hanya jin. Bukan manusia” 


“Tapi aku juga makhluk. Aku punya hak 
untuk jatuh cinta” 
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“Berarti aku juga punya hak untuk tidak 
membalas cintamu. Hehe” Sadzely tertawa 
renyah. 


“Jahat sekali.” Gumam jin gorin seraya 
mengunci mulutnya rapat-rapat. 


“Sudahlah, jangan terlalu dimasukkan ke 
hati. Kamu tahu sendiri kan aku ini hilang ingatan? 
Ya, mungkin saja sebenarnya aku ini sudah dimiliki 
wanita lain” Sadzely berusaha menenagkan. 


Jin gorin hanya diam membisu. 


Kantor polisi, Jakarta. 


“Ginda. Apa kamu benar-benar melihat 
dengan mata kepalamu sendiri peristiwa itu?” 
Tanya umi Maryam saat bertemu Ginda usai 
menjenguk Rubaya. 


Saat itu Ginda baru selesai memberikan 
kesaksian perihal kematian Elea di kepolisian. Umi 
Maryam tidak sengaja mendengarkan penjelasan 
Ginda di hadapan polisi yang menjatuhkan 
tuduhan terhadap Rubaya. 
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“Apa Rubaya benar-benar mendorong Elea 
hingga meninggal?” Tanya umi Maryam. la mulai 
mendekati Ginda. 


“Aku hanya melihat Rubaya melepaskan 
tangan Elea lalu Elea terjatuh” Jawab Ginda 
singkat. 


“Tapi, bukan berarti Rubaya yang telah 
membunuhnya kan?” Umi Maryam nampak 
kecewa. 


“Tapi semua orang percaya bahwa Rubaya 
membunuhnya bukan?” Jelas Ginda mantap. 


“Tapi kamu bisa katakan bahwa itu hanya 
sebuah kecelakaan” Ucap umi Maryam, merajuk. 
Matanya berkilat basah. 


“Saya hanya memberikan kesaksian seperti 
yang saya lihat. Permisi mi, saya harus pulang” 
Balas Ginda lalu bergegas mengendarai mobilnya. 


“Kamu keterlaluan Ginda!” Gumam umi 
Maryam seraya menggelengkan kepalanya tanda 
kecewa. 


“Umi?” Terdengar — seorang gadis 
memanggil umi Maryam. 
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Puspita dan Tias bertemu dengan umi 
Maryam di kantor polisi usai memberikan 
kesaksian atas Rubaya. Ternyata umi Maryam 
sempat menjadi dosen di kampus tempat Puspita 
kuliah dulu. 


“Nak puspi” Umi Maryam terkejut. 
“Umi” 


Mereka lalu mengobrol, saling melepas 
rindu. 


Umi Maryam merasa prihatin terhadap 
keadaan Tias yang begitu terpuruk dan lesu. 
Akhirnya umi Maryam menawarkan agar Tias 
tinggal bersamanya untuk sementara waktu. 
Sementara itu, Puspita pergi mencari Sadzely ke 
gunung Pulosari. 


Saat di bis, Puspita melihat Sadzely di 
pinggiran hutan yang nampak sedang berbicara 
sendiri. Puspita lalu menghentikan bis dan turun di 
tempat itu. 


“Kak Sadzely” Puspita mengejar Sadzely. 


215 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


Sadzely menoleh. Ia nampak kebingungan. 
Namun ia mulai mengenali Puspita. 


“Kakak baik-baik saja? Apa yang terjadi? 
Kenapa ada banyak bekas luka di tubuhmu kak?” 


Sadzely masih terdiam. 


“Kak, kita kembali ke Jakarta sekarang ya. 
Tapi, di mana mobil kakak? Bukankah kemarin 
membawa mobil?” Puspita khawatir. 


“Mobil?” 


“Iya. Kemarin kakak pergi membawa mobil 
kan?” 


Sadzely malah nampak tertegun bingung. 
Akhirnya Puspita menyuruhnya ganti pakaian dan 
membersihkan diri di toilet.” 


Saat Sadzely di toilet. Puspita duduk di 
teras mesjid. Tiba-tiba ia mendengar obrolan 
bapak-bapak. 


“Kamu yakin mayat orang itu 
menghilang?” Kata seorang bapak berpeci 
kemerahan. 


“Iya. Saat kami memeriksa mobilnya, 
ternyata mayatnya sudah tidak ada. Hanya ada 
bekas-bekasnya saja, darahnya juga masih banyak. 
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Mobilnya hancur. Rasanya, mustahil jika orang itu 
selamat” Jawab seorang pria paruh baya. 


“Mungkin saja mayatnya dimakan binatang 
buas” Ucap bapak yang satunya lagi. 


“Binatang buas apa? Di hutan ini lebih 
banyak hantunya dari pada binatang sungguhan. 
Tidak mungkin dimakan binatang. Ngaco!” Sergah 
seorang bapak berpakaian sangat rapi dengan 
kumis lebat dan jenggot yang juga lebat. 


Mendengar itu, Puspita penasarn dan 
merasa curiga. 


“Pak, maaf. Memangnya yang kecelakaan 
itu siapa ya?” Tanya Puspita. 


“Kurang tahu neng. Mobilnya kosong. Tapi 
penuh darah” 


“Iya, kami hanya menemukan handphone 
dan jam tangannya saja” 


“Boleh saya melihatnya pak?” Pinta 
Puspita. 


“Nanti saya ambilkan ya neng” Kata 
seorang bapak lalu bergegas ke dalam mesjid 
untuk mengambil barang-barang tersebut. 
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Saat si bapak memberikannya ternyata itu 
benar-benar jam tangan dan handphone milik 
Sadzely. Puspita termangu. Ia lalu menjelaskan 
kepada bapak-bapak tersebut bahwa barang- 
barang itu milik temannya dan temannya sedang 
berada di toilet saat ini. 


Persiapan Pernikahan 


Puspita membawa Sadzely kembali ke 
Jakarta. Seperti pada kematian yang sebelumnya, 
kini Sadzely juga memerlukan waktu untuk 
mengembalikan ingatannya kembali. Ia hanya 
akan mengingat peristiwa dan seseorang jika 
bertemu kembali dengan orang tersebut. Oleh 
karena itu, ia memutuskan untuk kembali aktif 
mengajar di kampus dan terus membaca buku- 
buku, koran, majalah serta menonton berita-berita 
terkini di televisi. Atau sekedar membaca 
informasi-informasi di internet. Berkat banyak 
membaca itulah, akhirnya ia bisa lebih cepat 
mengembalikan ingatan-ingatannya yang hilang. 
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la memutuskan untuk menjadikan 
rumahnya sebagai perpustakaan. Ia lalu meminta 
bantuan beberapa orang untuk mengeluarkan 
buku-buku dari gudang dan kamar-kamar. 


Karena Tias kini memutuskan untuk tinggal 
lebih lama di tempat umi Maryam ditemani 
Puspita, Sadzely hanya tinggal sendirian di rumah 
mewah peninggalan ayahnya, yang kini diubah 
menjadi sebuah perpustakaan megah. Ia juga 
menawarkan kepada mahasiswanya untuk datang 
ke rumahnya jika ingin membaca. 


“Semoga dengan cara seperti ini, rumah 
yang penuh kesedihan dan aura mistis ini akan 
menjadi surga bagi para pelajar. Paling tidak, aku 
bisa sedikit berbagi dengan orang lain” Gumam 
Sadzely saat menyaksikan rumahnya kini dipenuhi 
para mahasiswa yang asik membaca buku. 


Saat ia tengah asik berdiskusi dengan 
Mahasiswanya, Tias datang bersama Puspita. 
Rupanya kedatangan mereka tak lain adalah untuk 
membicarakan masalah pernikahan  Sadzely 
dengan Puspita yang selalu tertunda. 


Sadzely sendiri masih ragu. Karena ia 
merasa ada banyak memori yang belum kembali. 
Namun ia tidak tega menolak permintaan ibunya. 
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Paling tidak, ia ingin membuat ibunya tersenyum 
setelah sekian lama dirundung pilu. 


Akhirnya mereka memutuskan bahwa 
pernikahan antara Sadzely dan Puspita akan 
digelar satu minggu lagi. 


Tias begitu gembira. la langsung 
mengabari Kyai Idris dan mengajak Puspita untuk 
mempersiapkan segalanya. 


“Nak, ibu tidak sabar melihat kalian berdua 
bersanding di pelaminan. Ibu akan siapkan 
pernikahan yang mewah untuk kalian” Ucap Tias 
seraya merangkul Puspita penuh kasih. 


“Bu, tidak perlu mewah, acaranya 
sederhana saja yang penting berkah dan khidmat” 
Puspita memasang senyuman lembutnya. 


“Tidak Nak, ibu akan menyambut menantu 
ibu dengan resepsi yang meriah. Ibu sangat 
bersyukur bisa memiliki menantu seperti kamu. 
Dari sekian banyak ibu yang mendambakan 
menantu seperti kamu, ibu sangat beruntung. 
Sadzely lebih beruntung lagi jika memiliki isteri 
seperti kamu” Tias menggandeng Puspita ke 
kamarnya. 


“Ibu terlalu berlebihan pada Puspi bu” 
Puspita kembali tersenyum lembut. 
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“Nak, jika kalian sudah menikah, ibu ingin 
ruangan ini menjadi kamar kalian. Nanti di ruangan 
sebelahnya bisa dijadikan ruang kerja suami kamu. 
ya, walaupun saat ini Sadzely mengubah rumah ini 
menjadi sebuah perpustakaan, tapi bagian dari 
rumah ini masih sangat luas. Lihat itu, di belakang 
sekitar taman itu juga masih ada lahan yang luas. 
Kalian bahkan bisa membangun rumah baru di 
sana.” Tias nampak bersemangat menunjukkan 
bagian-bagian di rumah mewahnya. 


Puspita hanya tersenyum takjub. Ia terlihat 
begitu bahagia dan tidak sabar untuk menjadi 
bagian dari keluarga mereka. 


“Dulu, ibu dan ayah bercita-cita untuk 
membangun pesantren kecil di lahan itu. Tapi 
kami semua tidak ada yang pandai mengaji dan 
tidak begitu menguasai ilmu agama. Tapi, 
sebentar lagi ibu akan memiliki menantu yang 
shalihah dan pandai mengaji. Jadi, pasti impian 
ayah akan tercapai. Iya kan nak Puspi?” Tias terus 
saja bercerita dan begitu mengagumi sosok 
Puspita. 


“Insya Allah bu, dengan do'a dan restu dari 
ibu, pasti impian itu akan tercapai” Jawab Puspita 
seraya menyentuh sebuah bingkai foto keluarga. 
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“Nanti di dekat foto itu akan ada foto 
pernikahanmu dengan Sadzely” Ujar Tias. 


Wajah Puspita nampak memerah. 


K3. Oa) z9 
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“Pada akhirnya, 

sebuah karya akan tetap hidup, 
melahirkan yang baru 

& kembali menjadi pengaruh. 
Namun karya yang tulus 
mampu menenangkan hati. 
Tak sebatas melahir konflik 

& mengundang kontroversi” 


Cashag Almatar 
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Beberapa mahasiswa tengah ribut 
membicarakan Eashag Almatar dan karya- 
karyanya yang terus terbit. Baik berupa jurnal, 
novelet bahkan hingga hanya berupa puisi 
bertebaran di berbagai media. 


“Aku sampai menangis tersedu-sedu 
membaca noveletnya yang berjudul Jilbab Perak” 
Kata seorang mahasiswi. 


“Aku bahkan sampai kehilangan amarah 
gara-gara membaca artikelnya. Ketika berbagai 
kubu capres dan cawapres sibuk menjelek- 
jelekkan lawan dan  mengagung-agungkan 
dukungannya dengan berbagai kalimat yang 
memancing emosi, Eashag Almatar ini malah 
muncul sebagai tokoh netral yang pandai 
menyentil tanpa membuat sakit hati. Jelas sekali 
menunjukkan bahwa dia ini pribadi yang 
bijaksana.” Tukas mahasiswa lainnya 


“Iya betul. Argument-nya bahkan bisa 
diterima oleh berbagai pihak. Aku baru kali ini 
menemukan penulis yang tidak memiliki haters. 
Aneh. Dia juga tahu banyak hal bagai paranormal 
namun hasil analisanya begitu ilmiah layaknya 
ilmuwan.” 


“Tulisannya asik dibaca walaupun tidak 
dibumbui kata-kata yang tidak senonoh dan 
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vulgar. Padahal biasanya beberapa penulis 
menggunakan kalimat-kalimat nyeleneh dan vulgar 
sebagai daya tarik. Dia ini unik.” 


“Kalian jangan salah. Eashag Almatar juga 
memiliki haters” 


“Siapa?” 
“Pihak kampus kita” 
“Yang benar saja? Aneh.” 


“Aku juga tidak mengerti. Mungkin ada 
beberapa pihak yang merasa terusik” 


“Haters itu pasti ada. Bisa jadi dari pihak 
yang merasa berdosa atau merasa terancam 
kedudukannya” 


“Kalian sibuk memuji Eashag Almatar. Tapi 
kalian pasti belum tahu bahwa di tahun 1990 
sampai tahun 2000-an itu pernah ada penulis yang 
menggunakan nama pena ini” 


“Benarkah??” 
Semua orang nampak terkejut. 


Sadzely lalu mendekati para mahasiswa itu. 
la semakin jelas mendengar nama “Eashag 
Almatar” lalu ingatannya segera kembali tentang 
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permintaan terakhir ayahnya untuk menemukan 
Eashag Almatar. 


Sadzely lalu bergegas menuju rumahnya 
untuk menemukan buku-buku milik ayahnya itu. 


Sesampainya di rumah, ia melihat 
beberapa mahasiswa tengah mengumpulkan 
buku-buku itu. Ternyata itu Bima. Salah satu 
jurnalis kampus. 


“Permisi, buku itu?” sadzely berbicara 
dengan nafas yang masih terengah-engah. 
“Tolong berikan buku itu!” 


Bima nampak tidak rela. Karena ia ingin 
menunjukkan buku-buku tersebut pada teman- 
teman jurnalis lainnya. 


“Cepat berikan!” Ucap sadzely agak tegas 


“I.. Iya pak” Bima menyerahkan buku-buku 
tersebut dengan sikap tidak rela. 


Sadzely segera mengambilnya. 


Namun Bima berhasil menyelipkan satu 
buah buku ke dalam bajunya. 


Sadzely lalu bergegas menuju kamarnya. 
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la membaca semua karya-karya Eashag 
Almatar era go-an itu. Namun ia tidak 
mendapatkan petunjuk apapun. Ia akui penulis ini 
begitu cerdik, berani, jenaka dan lihai dalam 
merangkai sebuah karya tulis. Namun ia 
merasakan ada aura kebencian yang begitu dalam 
dalam setiap karya tulisnya. 


Hampir semua tulisan-tulisan itu 
mengungkap kebencian yang besar, amarah dan 
sindiran-sindiran yang tajam. 


“Awalnya aku berpikir penulis ini adalah 
orang yang sangat baik dan peduli terhadap kaum 
lemah. Tetapi setelah membaca hampir semua 
karyanya, aku merasakan ada kesakitan yang luar 
biasa dalam pemikiran dan perasaannya. Pantas 
saja buku ini dilarang. Tulisan-tulisannya bisa 
menimbulkan kebencian dan amarah yang besar 
di kalangan masyarakat. Kenapa sekilas aku 
merasa bahwa buku ini tidak bisa dijadikan 
penawar? Melainkan bisa menimbulkan penyakit 
secara halus” Ungkapnya dalam hati. 


“Siapa sebenarnya penulis yang 
menyedihkan ini? Siapa dia? Kenapa dia begitu 
terluka?” Sadzely bicara setengah berbisik. 
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Siang itu kampus begitu ramai. Pasalnya, di 
mading ada sebuah resensi singkat buku karya 
Eashag Almatar era go-an tentang kasus mistis 
yang dialami oleh Prof Galuh dan Prof Firman. 
Sadzely melihat tulisan itu lalu bergegas menuju 
sekretariat jurnalis kampus. 


Saat Sadzely tiba di sekretariat jurnalis, 
nampak sekelompok wartawan kampus tengah 
memperbincangkan penulis Eashag Almatar. 
Terlihat seorang mahasiswi sedang memegang 
buku berwarna merah yang sudah menguning. 
Nama penulis Eashag Almatar terbaca dengan 
sangat jelas di cover buku tersebut. 


Bima langsung mengambil buku itu dari 
tangan Novi lalu menyerahkannya pada Sadzely. 
“Ma.. Maaf Pak. Sa.. Saya hanya pinjam sebentar” 


Sadzely mengambil buku itu lalu duduk di 
antara mereka. “Apa yang kalian ketahui tentang 
penulis ini?” 


Mereka semua terdiam. 


Sindy Kemudian angkat bicara. “Eashag 
Almatar era go-an jelas bukan Eashag Almatar 
yang saat ini terus-menerus menerbitkan 
karyanya. Saat ini ...” Sindy tidak melanjutkan 
perkataannya karena terkesima. Ia terperangkap 
dalam tatapan mata Sadzely. 
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“Saat ini? Apa?”  Sadzely nampak 
penasaran. “Maksudnya, ada dua orang yang 
menggunakan nama pena tersebut? Begitu?” 


“Matamu indah sekali pak” Celetuk Sindy 
refleks. “Kau sangat tampan” Lanjut Sindy 
meleleh. 


Teman-temannya langsung — berbalik 
menatap ke arah Sindy. Novi mencubitnya hingga 
Sindy meringis kesakitan. 


“Lebih lengkapnya bapak bisa baca buku 
itu. Kami juga belum selesai membacanya Pak” 
Tukas Novi. 


Sadzely menghela nafas dalam-dalam. 
“Baiklah. Terima kasih banyak” Ia lalu bergegas. 


Saat duduk di mobil, nampaknya Sadzely 
tidak sabar untuk segera mengetahui isi buku 
tersebut. Ia lalu membacanya. 


Buku itu memang tipis. Paling tipis di 
antara buku-buku karya Eashag Almatar yang 
lainnya, karena hanya sebuah kumpulan artikel 
berita karya E.A era go-an. 


Sadzely terus membaca tulisan tersebut. Ia 
nampak begitu terkejut karena isinya banyak yang 
menyudutkan posisi Prof. Galuh yang jika dibaca 
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oleh masyarakat di zamannya, maka akan 
menimbulkan konflik hingga bisa jadi Prof. Galuh 
digulingkan dari posisinya sebagai Rektor. la juga 
menemukan sebuah tulisan tentang ayahnya 
sendiri. Namun tidak terlalu dipojokkan, malah 
cenderung dijadikan kambing hitam disitu. 


“Kenapa Eashag Almatar menjadikan 
ayahku sebagai kambing hitam? Apa dia ingin 
mengambil alih jabatan Prof. Galuh sebagai 
rektor? Tapi kenyataannya, malah ayahku yang 
menjadi rektor sepeninggal Prof. Galuh. Pantas 
saja ayah memiliki banyak musuh. Sebenarnya 
siapa Eashag Almatar ini. Kenapa dia sejahat ini 
pada keluargaku?” Sadzely terkejut dan terus 
bertanya-tanya. 


la juga kaget membaca bahwa Firman 
disebutkan sebagai orang yang bersekutu dengan 
jin dan ahli mistis karena puteranya yang baru 
berusia lima tahun dikabarkan meninggal dunia di 
hutan bambu dan bisa hidup kembali. 


“Putera Prof. Firman meninggal pada 
tahun 1998, saat baru berusia lima tahun? Itu 
artinya aku sudah pernah meninggal dulu?” 


Sadzely terkejut membaca berita yang 
begitu detail itu. Ini sudah 20 tahun berlalu, dan ia 
baru tahu bahwa ia pernah meninggal ketika 
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masih berusia lima tahun. la mulai teringat 
perkataan jin gorin ketika di hutan. Ternyata apa 
yang dikatakan jin itu benar, namun selama ini ia 
tidak pernah mempercayainya. “Jadi, benar. Aku 
dapat bangkit kembali dari kematian?” Sadzely 
shock. 


“Kenapa E.A ini begitu mengetahui persis 
kehidupan keluargaku? Siapa dia sebenarnya? Jika 
penulis ini ayah, ia tidak mungkin memojokkan 
dirinya sendiri bukan?” Gumamnya. “Aku juga 
tidak mungkin menemui penerbit buku ini” 


Sadzely lalu meletakkan buku itu di jok 
sebelahnya. Lalu halaman pengantar penerbit 
buku itu tersingkap. Ia lalu mengambil buku itu 
kembali. 


“Penulis kelahiran tahun 1970 ini 
merupakan pemuda yang sempat 
tinggal di panti asuhan TELAGA KASIH, 
ia juga pernah mengarungi negara 
Indonesia khususnya pulau jawa hingga 
ke Madura. Jadi, setiap berita yang ia 
tulis sudah barang tentu berdasarkan 
fakta dan pengalaman nyata.” 


Sadzely membaca kutipan kata 
pengantarnya dan matanya terbelalak. “Papa ?” 
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Sadzely tahu betul perjalanan Galang sejak 
tinggal di panti asuhan bersama ibunya lalu tinggal 
di Madura. Ia adalah sosok berjuta pengalaman. 
Nekat, cerdas dan jenaka, tapi memendam luka. 
Persis seperti karakter Si Penulis Misterius 
“Eashag Almatar” 


Sadzely kembali membaca kalimat itu 
dengan tangan gemetaran. Wajahnya berubah 
merah padam. “Papa Galang? Jadi, ternyata 
kaulah Eashag Almatar era go-an itu? Siapa papa 
sebenarnya? Kenapa ayah ingin aku mencarimu? 
Apa jangan-jangan, kaulah penjahat itu?” Mata 
Sadzely menjadi merah. Ia langsung membanting 
stir menuju rumah Galang. 


Tubuhnya semakin gemetar. “Kenapa papa 
melakukan semua ini kepada keluargaku? Kenapa 
Papa sekejam itu pada Elea? Apa salahku? Apa 
papa Galang begitu membenci Ayah? Atau, apa 
mungkin papa ....” 


Sadzely memukul stir mobilnya karena 
begitu emosi. Keringat membanjir di sekitar 
pelipisnya bercampur baur dengan kucuran air 
mata yang tiada henti mengalir. 


PN 13 
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“Sadzely?” 


Ginda terkejut melihat putera asuhnya 
menerobos masuk ke dalam rumah tanpa permisi. 
Sadzely hanya menyebut-nyebut nama Galang 
dengan sebutan Eashag Almatar. 


Ginda sangat cemas karena Sadzely begitu 
beringas. Ginda resah dan berusaha membujuk 
Sadzely agar tenang. Meski sudah lama tidak 
tinggal bersama ibu asuhnya, Sadzely tetap bisa 
tenang jika Ginda yang membujuknya. 


Ginda lalu memberinya secangkir teh. 
Namun tangannya nampak gemetaran saat 
menaruh teh itu di meja. 


“Minumlah Nak. Tenangkan hatimu.” Ucap 
Ginda menyentuh lengannya. 


Sadzely kemudian meminumnya. Lalu ia 
kembali menanyakan keberadaan Galang. Namun 
Ginda menjelaskan bahwa Galang baru saja pergi 
ke kampus untuk menghadiri rapat mendesak. 


“Apa? Baru saja pergi? Kenapa Mama 
menghalangiku untuk bertemu dengannya?” 
Sadzely kaget dan langsung berdiri. 


“Kamu tenang dulu Nak. Mama tidak 
menghalangimu. Papamu benar-benar ada 


234 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


keperluan mendesak. Jadi, ia pergi beberapa 
menit yang lalu” Ginda berusaha menjelaskan. 


“Baik. Aku pamit” Sadzely beranjak untuk 
pergi. 


“Jangan Sadzely! Mama mohon jangan 
pergi! Kamu harus tetap di sini. Jangan pergi 
Sadzely!” Ginda mengejarnya. 


Tanpa menghiraukan Ginda yang berteriak 
memanggilnya, Sadzely langsung bergegas 
mengendarai mobilnya untuk kembali ke kampus. 
Namun Ginda terus menahan dan memaksanya 
agar tetap di rumah saja bersamanya. Sadzely tak 
terbujuk. Ia tetap pergi. 


Ginda mengejar sambil terus memanggil 
Sadzely. Ginda begitu cemas. Ia terus mengejar 
hingga jatuh tersungkur di tepi jalan. 


“Sazely jangan pergi! Mama mohon 
tetaplah di sini” Ginda menangis. “Jangan pergi 
Nak, mama tidak ingin kehilanganmu. Sadzely! 
Maafkan mama.” la nampak merahasiakan 
sesuatu. 


Sementara itu, Sadzely terus melajukan 
mobilnya. Beberapa menit kemudian tiba-tiba 
kepalanya terasa pening. Matanya menjadi buram. 
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Mobilnya pun menjadi oleng. Ternyata Ginda 
mencampurkan obat tidur ke dalam tehnya. 


Seketika itu juga sebuah mobil tangki 
minyak menabraknya dan meledak. Mobilnya 
melesat di atas kepulan asap. Ia tak sadarkan diri. 


“Trangg” 


Sebuah gelas terjatuh dari tangan Tias. 
Puspita yang sedang mencoba kebaya 
pengantinnya pun kaget, lalu menghampiri Tias. 


“Ibu!” 


Di saat bersamaan, ada breaking news di 
televisi yang mengabarkan bahwa telah terjadi 
kecelakan. Sebuah mobil sedan tertabrak mobil 
tangki minyak. Diprediksi bahwa tidak ada korban 
yang selamat. Peristiwa itu terekam CCTV (Closed 
Circuit Television) di lampu merah. Kedua mobil itu 
hancur dan terbakar. 
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“Sadzely?” Tias gemetaran “Itu, itu mobil 
puteraku. Itu mobilnya! Itu mobilnya! Ya Allah apa 
yang terjadi pada puteraku” Ucap Tias sambil 
berderaian air mata. 


“Ibu, ibu tenang dulu. Jangan 
berprasangka buruk” Bujuk Puspita. 


“Tidak Nak, itu mobil Sadzely. Hanya ada 
satu mobil yang seperti itu. Itu mobil suamiku. Itu 
pasti Sadzely. Dia yang mengendarai mobil 
ayahnya” Tias terkulai lemas. la terus saja 
menangis. 


Tias pingsan. Jarum jam sudah bergulir ke 
angka 7 malam hari, namun Tias belum juga 
siuman. 


Puspita nampak begitu resah menunggu 
kabar dari polisi. Saat ada telfon masuk, Puspita 
langsung mengangkatnya. Ternyata benar, plat 
nomor mobil itu adalah plat nomor mobil yang 
dikendarai oleh  Sadzely, Namun polisi 
mengabarkan bahwa mereka hanya menemukan 
du mayat dan keduanya sudah ditemukan oleh 
keluarganya. 


Seketika handphone Puspita terjatuh ke 
lantai. 
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Merasa khawatir, umi Maryam 
menghampirinya. “Ada apa Nak?” 


Puspita tidak mengatakan apapun kecuali 
hanya menyebut-nyebut nama calon suaminya 
“Kak Sadzely mi” Puspita berderai air mata. 


Puspita memeluk kebaya pengantinnya. Ia 
terus saja menangis. 


Pernikahan yang selama ini dinantikannya 
kini kandas kembali. Rasanya Puspita tidak 
sanggup lagi harus menghadapi kegagalan itu. 
Usai menunaikan sholat isya, ia bersandar di 
tembok sambil terus memegangi kebaya 
pengantinnya. 


Umi Maryam kembali menghampirinya. 


“Nak, kamu harus sabar. Jangan seperti ini. 
Bu Tias tidak akan sanggup melihatmu seperti ini.” 
Ucap umi Maryam seraya merangkul Puspita. “Ini 
bukan Puspita yang umi kenal dulu” 


Puspita telah kehabisan air mata. Wajahnya 
begitu pucat. 


“Nak, kamu jangan pernah berhenti 
berharap. Harus selalu berprasangka baik 
terhadap ketetapan-Nya. Baru dua mayat yang 
diketemukan kan? Masih ada harapan bahwa 
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calon suamimu masih hidup.” Umi Maryam 
membujuknya. 


“Tapi kemungkinannya sangat kecil mi. 
Mobil itu hancur” Puspita kembali terisak. 


“Tapi kita tidak boleh putus asa Nak. Jodoh 
itu seperti dua magnet. Kutub positif dan negatif. 
Tak henti mendekat walau berusaha dipisah jika 
berjodoh, dan tak henti menjauh walau berusaha 
disatukan jika tidak berjodoh.” Umi berusaha 
menenangkannya. 


“Kenyataannya kami selalu dipisahkan 
walau banyak orang berusaha menyatukan kami 
mi. Itu artinya, kami memang tidak berjodoh” 
Ucap Puspita. 


“Nak, kamu jangan berprasangka buruk” 


“Puspi lelah mi. Impian untuk hidup 
bersam kak Sadzely sudah tertanam di batin ini 
sejak Puspi masih kecil. Rasanya ini begitu sakit.” 
Puspita terus menggenggam kebaya 
pengantinnya. 


Umi Maryam terus memeluknya. “Istighfar 
Nak, istighfar. Kamu harus tenang. Harus ikhlas” 
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Puspita lalu membaca istighfar. Mulutnya 
tak henti berdzikir hingga ia tertidur di pangkuan 
umi Maryam. 


Diam-diam umi Maryam kemudian 
berkemas menuju kantor polisi untuk menjenguk 
Rubaya. Tepat pukul 21.00. 


Tag 


“Apa?” 


Umi Maryam terkejut saat mendengar 
keputusan pihak kepolisian bahwa Rubaya akan 
dikenakan hukuman mati. la segera menemui 
Rubaya di sel tahanan. 


Nampak sosok mungil itu tengah 
melaksanakan sholat di atas tikar kusam yang 
terhampar di lantai yang beku. Umi Maryam tak 
juga beranjak dari menatap gadis itu. 


Usai sholat, Rubaya terkejut melihat umi 
Maryam sudah berdiri di balik sel tahanannya. 


“Umi ?” Rubaya nampak kegirangan. 
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Umi Maryam memasukkan tangannya ke 
sel lalu mengusap pipi gadis itu. Wajahnya nampak 
berkilauan di balik balutan jilbab berwarna silver. 


“Kamu semakin bersinar anakku. Sangat 
berbeda dengan dirimu yang dulu” Ucap umi 
Maryam 


“Alhamdulillah umi. Ini semua karena umi 
tidak pernah sedikitpun meninggalkan saya ketika 
semua orang bahkan membenci saya.” Jelas 
Rubaya seraya memamerkan senyumannya. 


“Bukan Nak. Cahaya itu memang sudah 
ada padamu. Namun Allah baru menyalakannya 
saat ini” 


“Rubaya sangat bersyukur mi, bisa 
beristirahat di balik jeruji ini. Meski orang 
menyebutnya penjara, tapi saya merasa merdeka 
di tempat ini. Di sini malah terasa seperti surga. 
Padahal, awalnya tempat ini begitu mengerikan 
melebihi neraka. Tapi benar kata umi, jika hati kita 
seluas samudera maka di manapun kita berada 
dan dalam keadaan apapun, kita akan selalu 
merasakan surga. Ikhlas mi. Saya ikhlas sekarang. 
Sekarang saya mengerti kehebatan sebuah 
keikhlasan. Indah, seindah surah Al Ikhlas yang 
selalu umi baca.” 
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“Bukan jeruji ini Nak, melainan hatimu yang 
menjadi surga” 


“Kenapa umi terus saja memuji saya?” 


“Karena tidak semua orang bisa sepertimu 
Nak, kamu menjadi lebih dewasa saat terhimpit 
masalah. Padahal kebanyakan orang menjadi aral” 


Seketika cairan hangat meluruh di pipi 
Rubaya. Jauh di lubuk hatinya ia memang merasa 
takut dan sedih. 


Umi Maryam langsung memeluknya dari 
balik jeruji. Ia menangis tersedu-sedu. 


Rubaya merasa heran. “Mi, apa ada kabar 
buruk? Kenapa umi menangis?” 


“Umi takut Nak. kali ini umi yang takut. 
Umi takut kehilangan kamu” 


“Maksud umi?” 


Umi Maryam tidak kuasa mengatakan 
bahwa sebentar lagi Rubaya akan menerima 
hukuman mati. la terbungkam dan berusaha 
menahan tangis. 


“Apa Rubaya akan dihukum mati mi?” 
Tanyanya polos. Wajahnya merah padam. 
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Umi Maryam terdiam. la malah 
mempererat pelukannya. Ia terus mengelus 
pundaknya. Saat itu polisi datang meminta agar 
umi Maryam meninggalkan sel tahanan karena 
jam besuk sudah habis. 


Rubaya nampak berkaca-kaca. Wajahnya 
terlihat begitu sedih dan ketakutan. Nampak umi 
Maryam menggenggam sebuah bingkisan yang 
diberikan oleh Rubaya berupa naskah-naskah yang 
begitu banyak. 


“Kamu ingin menerbitkan tulisan-tulisan ini 
lagi Nak?” Tanya Umi Maryam 


“Iya mi. Umi tidak keberatan kan saya 
makin sering merepotkan umi untuk menemui 
penerbit?” 


“Tentu saja tidak Nak. Tulisanmu menjadi 
penawar bagi banyak orang” Umi Maryam 
kembali mengelus pundak gadis itu penuh kasih. 


“Jangan berhenti menulis” 
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Selepas menjenguk Rubaya di kantor polisi, 
sore itu umi Maryam bergegas untuk pulang 
sambil menenteng sebuah tas kain berisi naskah 
tulisan. Ia terus berjalan menuju jalan raya. 


Sepanjang jalan ia terus menitikan air mata. 
Saat ini di sekitarnya begitu banyak orang yang 
dirundung masalah. Ia jadi ingat masa lalunya saat 
kehilangan suami dan anak-anaknya ketika 
mengalami kecelakaan kapal karam di lautan 
dalam perjalanan mudik ke Aceh. 


la kembali menitikkan air mata. Ia terlanjur 
menyayangi Rubaya seperti anaknya sendiri. Ia 
juga tengah mengkhawatirkan keadaan Tias dan 
Puspita di rumah, yang juga dirundung masalah. 


Kemudian taksi online pesanannya sudah 
datang dan ia segera memasuki taksi tersebut. 
Tiba-tiba hujan turun begitu deras. 


“Bu, maaf sepertinya mobil saya mendadak 
mogok. Harap dimaklum, di sini memang rawan 
kecelakaan dan sedikit angker. Saya periksa 
mesinnya dulu sebentar ke belakang ya” Ujar si 
supir taksi lalu ke luar untuk memeriksa mesin 
mobilnya. Ia nampak memamerkan tawa kecil. 


Umi Maryam tetap tenang di dalam mobil 
sambil mengeluarkan baju hangat dari dalam 
tasnya. Tiba-tiba ada seseorang mengetuk-ngetuk 
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pintu mobilnya. Sontak umi Maryam kaget, ia 
seolah melihat hantu berlumuran darah di 
kegelapan malam, di tengah hujan yang begitu 
deras. Tubuhnya segera menggigil. Ia tak henti 
mengucapkan kalimat istighfar. Namun tangan itu 
ternyata terus mengetuk-ngetuk pintu mobilnya. 


Tiba-tiba si supir berteriak “Ha.. Ha.. 
Hantu!” Si Supir masuk ke dalam mobil sambil 
gemetaran. Saat supir taksi itu duduk di joknya. 
Umi Maryam tersadar bahwa yang mengetuk 
pintu itu bukan hantu. 


“Pak, pak sepertinya itu bukan hantu. 
Tolong periksa. Mungkin dia butuh pertolongan” 
Pinta umi Maryam. Ia jelas bisa merasakan mana 
hantu dan mana yang bukan. 


Si Supir malah enggan untuk ke luar karena 
merasa takut. Akhirnya umi Maryam yang ke luar. 


Benar saja, itu bukan hantu melainkan 
seorang lelaki yang terluka parah. Umi Maryam 
mengajaknya masuk ke mobil. 


Wajah lelaki itu tidak begitu jelas karena 
penuh darah. Umi Maryam akhirnya 
membersihkannya dengan tisu dan memberikan 
baju hangatnya pada lelaki itu. Lelaki itu nampak 
kesakitan. 
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Akhirnya Lelaki itu dibawa ke rumah sakit. 


Se j 


Sekujur tubuhnya terasa begitu ngilu dan 
perih. Pandangannya sudah tidak karuan. Dengan 
susah payah ia menyelamatkan diri dari antara 
tumpukan besi mobilnya yang hancur. Sadzely 
akhirnya tiba di pinggiran jalan dan menghentikan 
sebuah taksi yang ternyata itu adalah umi 
Maryam. Umi Maryam membawanya ke rumah 
sakit. 


Setelah setengah jam berlalu. Ia akhirnya 
siuman. “Di mana aku?” Gumamnya dalam hati. 


Sadzely ternyata telah bangkit kembali dari 
kematiannya saat alami kecelakaan itu. Ia juga 
tidak bisa mengingat apapun. Kemudian ia bangkit 
dari tempat tidur. Tiba-tiba saat ia hendak turun 
dari ranjang. Sebuah tas kain terjatuh dari kursi. Ia 
lalu mengambilnya. Tepat di dalam naskah itu 
tertera tulisan “Eashag Almatar”. Seketika 
ingatannya tentang Eashag Almatar kembali. Ia 
berusaha mengingat segala hal yang berkaitan 
dengan nama itu. 
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la ingat. Ia ingat semuanya. Ia ingat bahwa 
ia sudah menemukan pemilik nama pena itu. Ia 
langsung menyebut nama Galang dengan wajah 
murka. Tiba-tiba kukunya mendadak menjadi 
panjang dan ia merasa tubuhnya menggigil. 


Tiba-tiba seseorang datang. Ternyata itu 
umi Maryam. Sadzely kembali menjadi normal dan 
langsung mengambil selembar naskah tersebut 
lalu menyembunyikannya di bawah bantal. 


Tubuhnya kembali menjadi lemah dan ia 
terjatuh. Dokter langsung menaganinya. 


“Bu, mohon keluarga pasien segera 
dihubungi agar cepat datang ke rumah sakit ini” 
Ucap dokter. 


Umi Maryam segera menghubungi Tias. 
Umi Maryam baru menemukan identitas Sadzely 
dan ia baru mengetahui bahwa Sadzely ini putera 
dari Tias dan Firman. Anak asuh Galang dan Ginda 
yang dulu masih sangat kecil saat ia bertemu 
dengan Sadzely. 
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Matahari mulai terbit dan cahayanya 
tembus hingga ke sela-sela kaca. Sadzely mulai 
membuka matanya. Ia terbangun. Tubuhnya 
sudah merasa lebih baik dan ia ingat untuk 
mencari Galang. la segera mencopoti jarum 
infusnya lalu mengambil naskah yang ia 
sembunyikan di bawah bantal dan 
mengantonginya. Ia lalu bergegas menuju 
kampus. Karena yang ia ingat terakhir kali akan 
pergi ke kampus untuk mencari Galang. 


Dari kejauhan, nampak Tias dan Puspita 
bersama umi Maryam datang ke rumah sakit dan 
kaget melihat Sadzely tergopoh-gopoh keluar dari 
kamar rawat inapnya. 


“Sadzely, puteraku” Tias segera 
memeluknya 


Sadzely lalu menatap mereka semua dan 
ingatannya kembali bermunculan. Saat itu juga 
hatinya semakin sesak. Semakin banyak hal yang 
ia ingat. Ia semakin merasa terluka dan sedih. 


Tanpa basa-basi lagi ia langsung meminjam 
kunci mobil milik ibunya dan bergegas menuju 
kampus. 


Tias berteriak-teriak karena cemas namun 
Sadzely tetap menyalakan mesin mobilnya dan 
pergi. Sadzely terus melajukan mobilnya dengan 
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kecepatan tinggi hingga sampai di kampus tepat 
saat Galang baru turun dari mobil. Ia langsung 
menghampiri dan menghajar Galang habis- 
habisan. Nampaknya naluri hewan mulai 
menguasai Sadzely. la terus memukuli Galang 
tanpa ampun. 


Galang tak berdaya dan terus berteriak 
minta tolong. Wajahnya menjadi babak belur. 


“Penjahat! Kau penjahat! Kau pembunuh! 
Kau bukan manusia!” Pekik Sadzely murka. Sambil 
terus menghajar Galang. Emosinya kian 
membuncah tak terkontrol. 


Tiba-tiba beberapa petugas keamanan 
menghampiri lalu memegangi tangannya. Namun 
Sadzely terlalu kuat dan ia kembali memukuli 
Galang. Lalu seorang polisi menembakkan 
pistolnya tepat di kaki Sadzely. Sadzely meraung 
kesakitan dan tubuhnya seketika berbulu lebat, 
giginya bertaring dan kukunya memanjang. 


“Dia monster! Dia bukan manusia! Cepat 
tangkap! Panggil petugas dan bawa monster itu!” 
Ucap Galang dengan nafas terengah-engah. 


Sadzely diborgol lalu dibawa ke suatu 
tempat. la terus mengamuk dan kabur. Namun 
polisi terus mengejarnya dengan mobil. Saat itu 
rasa takut, marah dan sedih bersatu padu. Naluri 


252 


Nahriah Idrus - 7 Kematian 


hewannya begitu kuat. Ia terus berlari ke hutan 
dan terus berlari. Air matanya berjatuhan dan 
tubuhnya terasa begitu sakit. 


Sadzely hanya mengingat satu hal. Ia ingin 
bertemu dengan Kyai Idris saat itu juga. Tiba-tiba 
polisi menembakan pistolnya bertubi-tubi ke arah 
Sadazely yang wujudnya hampir menyerupai 
singa. 


Sadzely terus berlari hingga tubuhnya 
terasa begitu lemah. Wujudnya kembali menjadi 
manusia dan jantungnya berhenti berdetak. 


an) 


Di sisi lain, jin gorin merasakan sakit yang 
begitu payah. Ia sadar bahwa saat ini Sadzely telah 
bangkit dari kematian dan kembali mengalami 
kematian dengan rentang waktu yang terlalu 
dekat. la berusah mencari keberadaan Sadzely 
dengan insting jin-nya. Hingga ia berjumpa degan 
Kyai Idris dan menceritakan segala hal yang 
dialaminya. Kyai Idris tidak dapat melihatnya tapi 
mampu mendengar suara jin tersebut. 
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Mereka kemudian bersama-sama mencari 
Sadzely dan menemukannya tergeletak di tepi 
hutan di area jalan tol jakarta - Merak. Mereka lalu 
membawa Sadzely ke rumahnya di Jakarta. 
Karena rumah Sadzely telah diubah menjadi 
sebuah perpustakaan, mereka butuh waktu cukup 
lama untuk mengosongkan orang-orang dari 
rumah tersebut. 


Dengan berbagai upaya, akhirnya mereka 
berhasil mengosongkan rumah itu dan 
membaringkan Sadzely di tempat tidurnya. Setiap 
pintu di rumah itu dikunci dengan rapat hingga 
tidak ada yang bisa masuk lewat jalur manapun. 


Saat itu Kyai Idris menyaksikan sendiri 
ketika Sadzely mulai bangkit kembali dari 
kematiannya dan jin gorin kehilangan satu 
nyawanya. Persis seperti kejadian 20 tahun yang 
lalu saat Sadzely masih balita. 


“Satu kali kematian saja itu amat 
menyakitkan. Bagaimana kamu bisa melewati 
hidupmu dengan berkali-kali mati Nak?” Ucap Kyai 
Idris. 


Tak seberapa lama, kemudian Sadzely 
membuka matanya. 
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“Apa yang terjadi padaku?” Tanya Sadzely 
terkejut dengan kondisinya. Ia kemudian berusaha 
mengenali Kyai Idris dan Jin Cantik itu. 


Kyai menepuk pundaknya. 


Ingatan Sadzely mulai kembali tentang Kyai 
Idris dan jin gorin itu. Ia kemudian meminta Kyai 
Idris untuk menjelaskan tentang semua yang ia 
alami selama ini. Kenapa ia harus bangkit dari 
kematian bahkan sudah beberapa kali. 


Rasa penasaran, sedih, takut dan cemas 
terpancar jelas di wajahnya. 


“Nak, kamu memiliki tujuh nyawa. Namun 
sekarang ini nyawamu hanya bersisa dua. Di 
nyawamu yang terakhir, kamu akan berwujud 
singa selamanya. Kamu akan hidup sebagai jin 
selamanya ketika sudah mengalami 7 Kematian” 
Jelas Kyai Idris seraya menepuk lengannya. 


Sadzely nampak resah dan gelisah. “Jadi? 
Itu alasannya kenapa selama ini ayah dan ibu 
menjauhkanku?” 


“Iya. Semua itu dilakukan sebagai tolak 
bala. Dua puluh tahun yang lalu, saat itu kamu 
baru berusia lima tahun. Ketika orang tuamu 
membawamu ke kediaman abah, dalam 
perjalanan, kamu difonish meninggal dunia akibat 
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terkaman binatang buas. Tepat di hutan bambu di 
tengah derasnya hujan. Ibumu sedang hamil tua 
waktu itu. Entah apa yang terjadi, saat keluargamu 
tiba di rumah abah dan jasadmu hendak dikafani, 
kamu tiba-tiba bangkit kembali dan tidak bisa 
mengingat siapapun. Awalnya kami semua cemas 
dan heran. Kemudian, abah mendapatkan 
informasi bahwa kamu dibekali tujuh nyawa. 
Namun nyawamu akan lenyap jika tinggal bersama 
orang tuamu. Tepatnya jika berdekatan dengan 
orang-orang yang sedarah denganmu. Kami juga 
tidak tahu alasannya. Yang jelas, kami semua 
ikhtiar untuk menjaga keselamatanmu. Saat itu 
kamu tidak pulang, melainkan tinggal di pesantren 
abah selama lima tahun. Hingga akhirnya saat 
usiamu menginjak 10 tahun, orang tuamu 
memberikan hak asuhmu kepada paman dan 
bibimu, yaitu Galang dan Ginda. Semua itu mereka 
lakukan demi melihatmu tetap hidup. Kebetulan 
pada waktu itu, meski sudah lima tahun menikah, 
paman dan bibimu tidak juga dikaruniai keturunan 
karena salah satu di antara mereka dinyatakan 
mandul.” Kyai Idris berusaha menjelaskan 
segalanya dengan sangat hati-hati. 


Kyai Idris terus membantu Sadzely untuk 
mengingat banyak hal terutama tentang Elea dan 
Firman. Saat ingatan tentang ayahnya kembali, 
Sadzely langsung mengingat pesan terakhir 
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ayahnya untuk mencari Eashag Almatar. Ia 
berusaha mengingat memori tentang Eashag 
Almatar hingga ia ingat bahwa ia sudah 
menemukan pemilik nama pena itu yang tak lain 
adalah penjahat yang selama ini ia cari yang 
ternyata adalah papa asuh sekaligus pamannya 
sendiri, yaitu Galang Gumilang. Kemudian ia juga 
ingat bahwa ia menyelipkan secarik naskah karya 
Eashag Almatar di sakunya. la lalu merogoh 
sakunya. 


“Ki, saya menemukan naskah ini ketika 
saya terbangun di rumah sakit. Naskah ini milik 
Umi Maryam. Saya harus menemuinya” Ucap 
Sadzely yang langsung bergegas pergi. 


Kyai Idris tidak bisa menghalanginya. Jin 
Oorin juga nampak pasrah. 


Se j 


Sadzely mengendarai motornya menuju 
kediaman Umi Maryam. Ia ingat betul isi naskah 
itu ditulis tangan dan masih baru. Ia merasa 
janggal karena cita rasa tulisan itu berbeda dari 
karya-karya Eashag Almatar era go-an yang sudah 
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ia baca. Naskah tulisan itu mengalir lebih lembut 
dan menenangkan hati. Tidak sedikitpun 
mengandung unsur-unsur kebencian. Tulisan itu 
malah begitu bijaksana meskipun isinya mengupas 
hal-hal yang keras dan peristiwa-peristiwa kejam. 


Sadzely tiba di kediaman Umi Maryam, ia 
langsung ke hadapan Umi Maryam dan 
menanyakan perihal naskah dengan nama Eashag 
Almatar itu. 


Umi Maryam terkejut. 


“Dari mana kamu mendapatkan naskah 
ini?” 


“Aku mengambilnya saat di rumah sakit. 
Tolong Mi, siapa orang yang menggunakan nama 
pena ini?” Desak Sadzely tidak sabaran. 


Umi Maryam nampak gelisah. Ia lalu 
mengajak Sadzely ke luar agar tidak ada yang 
mendengarnya termasuk Puspita dan Tias. 


“Tolong mi, katakan siapa pemilik nama 
pena ini? Aku harus menemukannya untuk 
memastikan” 


“Kenapa kamu begitu ingin tahu??” 
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“Tolong Mi.” Sadzely nampak bersujud. 
“Apa Umi tidak percaya kepadaku? Aku bahkan 
sudah tidak peduli dengan diriku sendiri? Aku tidak 
bisa mengingat apapun kecuali harus bekerja 
keras untuk mengingatnya, dan semakin aku 
mengingat segala hal yang terjadi dalam hidupku, 
rasanya begitu menyakitkan. Tolong bantu aku 
untuk menyelesaikan semua ini Mi. Ayahku, 
adikku, mereka semua lenyap dengan cara yang 
begitu menyedihkan” Jelas Sadzely memohon. Ia 
nampak putus asa. “Aku menemukan pemilik 
nama pena itu, pemilik asli nama itu di era go-an”. 


Mendengar hal itu Umi Maryam terkejut. 
Jelas ia tahu banyak tentang Rubaya, termasuk 
cerita Rubaya tentang ayahnya yang memiliki 
nama pena tersebut di masa lalunya. 


Umi begitu terkejut dan penasaran. Ia lalu 
berkata “Pemilik nama pena itu adalah puteri 
kandung Eashag Almatar yang asli. Kini ia berada 
di penjara. Nak, katakan padaku siapa ayah gadis 
itu yang sebenarnya? Selama ini gadis itu mengira 
bahwa ayah kandungnya adalah Firman, ayahmu! 
Dia mengira bahwa kau adalah kakak 
kandungnya!” 


“Apa?” Sadzely terhenyak. 
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Umi Maryam lalu mengajak Sadzely ke 
penjara untuk bertemu langsung dengan gadis itu 
agar bisa memberitahukan yang sebenarnya 
kepada gadis itu. Gadis itu tidak memiliki banyak 
waktu lagi, karena ia akan segera menerima 
hukuman mati. 


Sj 


Umi Maryam tengah duduk di ruang besuk 
bersama Sadzely. Mereka semua gugup. 


Tiba-tiba Rubaya datang dengan borgol 
melingkar di kedua tangannya. Ia nampak lusuh 
namun wajahnya begitu bersinar dalam balutan 
jilbab berwarna perak. 


Sadzely terkesima. Jelas ia kenal betul 
siapa gadis berkaca mata itu, yang kini 
mengenakan jilbab dan nampak begitu anggun. 


Sadzely bangkit. Tubuhnya bergetar. 
Jantungnya berdegup sangat kencang. Ia kembali 
merasakan perasaan itu, ia merasa telah 
mendapatkan jawaban dari perasaan 
kehilangannya selama ini. Kini memori penting 
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yang hilang itu telah kembali menyempurnakan 
ingatannya. 


Sadzely terus melangkah menghampiri 
Rubaya. Mata tajamnya kembali berbinar. Raut 
gembira terpancar di tengah luruhan air mata 
yang seketika mengalir deras di kedua matanya. 


“Siapa kamu? Kenapa aku merasa begitu 
mengenalmu? Kenapa hatiku bergetar hebat?” 
Ucap Sadzely refleks. “Tolong katakan siapa 
dirimu? Kenapa aku begitu tak berdaya di 
hadapanmu?” 


Rubaya terkejut. Jantungnya mulai 
berdegup kencang. “Kak Sadzely”. Ucapnya 
terbata-bata. 


“Kenapa hatiku terasa sesak? Katakan 
siapa dirimu?” Sadzely terus mendekat. Menatap 
lekat-lekat bola mata bulat di balik kaca mata itu. 


“Kak, aku Rubaya. Rubaya Kaoni” Cetus 
Rubaya. 


Seketika memori tentang Rubaya kembali 
dalam ingatan Sadzely. Ia tak kuasa membendung 
tangis. “Kamu Rubaya? Rubaya yang kucintai” 
Ucap Sadzely refleks. 
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Seketika Sadzely jatuh lemas di kursi. Ia 
ingat semuanya kenapa Rubaya mendekam di 
penjara. Ia kaget mengetahui penulis yang 
mengguanakan nama pena itu ternyata Rubaya. Ia 
begitu shock mengetahui bahwa puteri kandung 
Eashag Almatar itu adalah Rubaya. Rubaya yang ia 
cintai setengah mati. Wanita yang selalu ia cintai 
meski ia sudah mati berkali-kali. 


Batinnya terasa mendidih begitu ingat 
nama Galang. Namun Sadzely tidak berani 
mengatakan yang sebenarnya kepada Rubaya 
agar tidak menyakiti perasaan Rubaya. Jika 
Rubaya tahu bahwa lelaki yang hendak 
menikahinya, penjahat yang tega menodai 
sekaligus membunuh Elea dan ayahnya dengan 
sangat kejam itu adalah ayah kandungnya sendiri. 
Sadzely menangis dan hanya mengatakan “Aku 
akan pastikan bahwa kamu akan keluar dari sel ini. 
Aku mencintaimu. Aku sangat mencintaimu, 
Rubaya” 


Tak kuasa menahan tangis, Sadzely 
langsung bergegas keluar dari kantor polisi. 


Umi Maryam menatapnya keheranan. Ia 
merasa masih banyak hal yang belum ia ketahui 
tentang Rubaya. 


Se j 
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“Nak, apa yang terjadi kepadamu? Kenapa 
kamu tidak mengatakan apapun kepada gadis itu ? 
Katakan siapa ayah kandung gadis itu?” Umi 
Maryam nampak penasaran. Ia terus mendesak 
Sadzely agar mengatakan siapa ayah kandung 
Rubaya. Namun Sadzely enggan bicara. Ia tetap 
bungkam dan malah pergi. 


Umi Maryam lalu mengejarnya. Sampai di 
tepi jalan ia memanggil sadzely. 


“Nak, paling tidak, beri tahu gadis itu 
tentang kebenarannya sebelum ia melepas 
ajalanya” Ucap Umi Maryam sambil menangis 
terisak. 


Sadzely terkejut. “Melepas ajal? Maksud 
Umi?” 


“Ini adalah malam terakhirnya Nak. Esok ia 
akan dieksekusi. Ia akan dihukum mati karena 
tuduhan pembunuhan terhadap adikmu!” Ucap 
Umi Maryam. Suaranya bergetar penuh 
kesedihan. 


Sadzely terkejut. Ia merasa lemah. Ia tidak 
bisa melakukan apa-apa. Ia tidak punya bukti 
bahwa Galang lah yang melakukan semua itu 
karena Galang tidak pernah menggunakan 
tangannya secara langsung. 
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Sadzely masih berdiri di depan Kantor 
polisi. Sementara Umi Maryam duduk di kursi 
teras dengan tatapan gundah. 


Matahari mulai terbit. Ruangan itu nampak 
begitu sepi. 


“Di mana aku?” Gumam Rubaya merasa 
bingung karena saat terbangun dari tidurnya, ia 
tengah berada di rumah Umi maryam. Padahal 
semalam ia masih meringkuk di dalam jeruji besi. 


Tiba-tiba Umi Maryam menghampirinya 
dengan senyum menawan. Ia lalu mengusap 
rambut gadis itu penuh kasih sayang. 


“Umi ? Kenapa aku ada di sini?” 


“Nak, sekarang namamu sudah bersih. 
Kamu sudah terbukti tidak bersalah. Kamu tidak 
jadi dieksekusi hari ini” Jelas Umi Maryam. 


Rubaya nampak sumringah. “Benarkah 
Umi? Jadi, sekarang saya bisa kuliah lagi?” 


“Tentu Nak, namamu sudah bersih” 
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Rubaya merasa ada yang disembunyikan 
oleh Umi Maryam. la merasa itu hanya sebuah 
mimpi. “Umi tidak sedang menghiburku kan? 
tanyanya lagi. 


“Kamu bisa berangkat kuliah hari ini juga 
untuk membuktikannya” Jelas Umi Maryam 
mantap. 


Rubaya segera bangkit, sholat dan 
bergegas — ke kampus. Teman-temannya 
menyambut dengan sangat baik. Kini namanya 
sudah bersih, tidak lagi dicap sebagai pembunuh. 
Namun ia merasa heran. Ia merasa seperti sedang 
bermimpi karena suasana kampus nampak begitu 
normal. 


Rubaya kembali menikmati 
perkuliahannya. Ia kembali membaca buku-buku 
kesukaannya. Hingga sore hari tiba dan ia pulang 
ke rumah Umi Maryam. la masih merasa ragu 
dengan semua yang terjadi. Namun ia begitu 
menikmati harinya yang baru, dengan busana 
tertutup dilapisi jilbab yang begitu rapi. Ia bagai 
terlahir kembali. 
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Satu minggu sudah berlalu. Tidak hanya 
Rubaya yang masih merasa ragu dengan 
kebebasannya yang tiba-tiba dan tanpa alasan 
yang jelas. Tetapi semua orang juga merasakan 
demikian. Termasuk Ginda. 


Ginda bingung kenapa Rubaya bisa bebas. 
Padahal pengadilan sudah memutuskan bahwa 
Rubaya akan dikenakan sangsi gishas yaitu 
hukuman mati. 


“Apa Mas Galang yang melakukan semua 
ini?” Desisnya. Lalu Ginda menelfon Galang dan 
memintanya untuk pulang cepat karena ada 
banyak hal yang ingin ia tanyakan. 


“Jika memang Mas Galang yang 
membebaskannya, sementara ia juga baik-baik 
saja, aku bersyukur. Tapi, tidak mungkin Rubaya 
bisa bebas tanpa syarat” Ginda terus saja 
berdebat dengan pikirannya sendiri. 


Sudah hampir satu jam berlalu, Ginda 
masih saja mondar-mandir gelisah. Tak lama 
kemudian — Galang tiba dan langsung 
menghampirinya. 


“Ada apa Ma? Kenapa kamu memintaku 
agar pulang cepat?” Ucap Galang seraya melepas 
jas dan dasinya. 
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“Mas, apa benar Rubaya sudah bebas dari 
penjara? Aku baru tahu kalau ternyata Rubaya 
sudah bebas seminggu ini” Ginda tampak begitu 
penasaran dan cemas. 


Galang tersenyum. “Iya ma. Kenapa kamu 
begitu cemas? Bukankah itu kabar baik karena 
kamu tidak perlu merasa terbebani lagi dengan 
kesaksian palsumu itu?” 


“Kamu bicara apa Mas? Aku hanya 
mengatakan apa yang kulihat” Ucap Ginda. 


“Tapi tidak semua hal yang kamu lihat 
diceritakan kan?” Galang menatapnya intens. 


“Aku melakukan itu demi kamu Mas!” 
Ginda merunduk sedih. 


“Kamu memang isteri yang sempurna 
Ginda. Berarti kamu juga sudah siap jika dalam 
waktu dekat ini aku akan tetap melangsungkan 
pernikahanku dengan Rubaya” Lanjut Galang. 


“Apa?” Ginda terkejut. 


“Bukankah itu juga keinginanmu?” Galang 
menatap wajah isterinya semakin dekat. “Untuk 
menghilangkan rasa bersalahmu karena berani 
mencintai Sadzely!” 
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Ginda semakin terkejut karena ternyata 
Galang mengetahui segalanya. Ia lebih kaget lagi 
saat mengetahui bahwa Galang sudah menyadari 
hal itu sejak dulu. Ginda merasa semakin terpojok. 
Kenapa Galang bisa seapik itu menyembunyikan 
segalanya? Kenapa Galang harus bersikap seolah- 
olah tidak tahu apa-apa? Apa karena ia juga 
merasa bersalah karena telah mencintai wanita 
lain? Atau malah karena Galang tidak pernah 
mencintaiku selama ini dan ia benar-benar hanya 
mencintai wanita itu. Wanita di masa lalunya? 
Ginda terus bertanya-tanya dalam benaknya yang 
meringis pedih. 


Ginda kembali berkaca-kaca. 


“Kamu jangan menangis Ginda. Kehidupan 
ini memang menyakitkan. Tapi kita bisa melewati 
semua kesakitan itu. Kita harus tetap bersama. 
Aku tidak hanya mencintaimu tetapi juga sangat 
membutuhkanmu. Isteriku. Tak peduli cintamu 
untuk Sadzely atau siapapun itu. Asalkan kau 
hanya menjadi milikku” Jelas Galang seraya 
memeluknya. 


Entah kenapa Ginda merasa pelukan itu 
bagai duri yang menusuk tubuhnya hingga 
berdarah-darah. 
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“Katakan! kenapa Rubaya bisa bebas 
Mas?” Tanya Ginda khawatir. la berusaha 
menyinkronkan prasangkanya. 


“Kenapa kamu harus memperdulikan itu? 
Orang yang menyelamatkan Rubaya kini sudah 
lenyap. Ia tidak akan bisa mengganggu kehidupan 
kita lagi!” Ucap Galang. Ia mempererat 
dekapannya. 


Ginda terhenyak. Ia tahu betul siapa lelaki 
yang mencintai Rubaya selain Galang. Lelaki yang 
bisa melakukan apa saja demi menyelamatkan 
Rubaya. “Tidak mungkin Mas. Tidak” Desis Ginda 
seraya melepaskan diri dari dekapan suaminya. 


“Tidak mungkin Sadzely menggantikan 
posisi Rubaya. Tidak mungkin! Itu tidak boleh 
terjadi” Ginda mundur perlahan dan terjatuh 
lemas sambil bercucuran air mata. 


“Ginda, inilah kenyataannya.” 


“Tidak Mas! kenapa kamu melakukan ini? 
Sadzely anak kita Mas. Anak yang kita rawat sejak 
kecil! Kenapa kamu sejahat ini?” Bentak Ginda. 


“Tenanglah isteriku. Aku tidak melakukan 
apapun. Ini terjadi begitu saja. Sadzely mati karena 
cinta butanya terhadap Rubaya” 
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“Tidak Mas! Ini tidak boleh terjadi.” Ginda 
menutup wajahnya dengan kedua tangan. Ia terus 
menangis. 


“Galang!” 
“pakkk!” 
sebuah tamparan menepi di pipi Galang. 


Rupanya seseorang menerobos masuk ke 
dalam Rumah lalu menampar Galang. 


Se 


“Apa? Sadzely sudah menemukan 
pelakunya? Orang yang menodai Elea secara 
ghaib, orang yang mencelakai Mas Firman dan 
orang yang membunuh Elea adalah orang yang 
sama? Dan dia adalah orang yang sangat 
mencintaiku sejak lama? Dia juga adalah ayah 
kandung dari Rubaya? Dia pemilik nama pena 
Eashag Almatar era go-an yang dikabarkan 
meninggal pada tahun 2000 itu? Dia? Siapa dia 
Mi?” Ucap Tias saat mendengar cerita langsung 
dari Umi Maryam. 
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Umi Maryam tidak punya pilihan lain selain 
menceritakan semua itu kepada Tias. 


Rupanya di malam terakhir saat Rubaya 
akan dieksekusi, Sadzely melakukan sesuatu. Ia 
menggantikan posisi Rubaya sebagai tersangka 
dengan menunjukkan diri bahwa ia bukan manusia 
seutuhnya melainkan manusia setengah jin yang 
dapat mencelakai siapa saja, bahkan keluarganya 
sendiri. Ia menyerahkan dirinya kepada polisi. Ia 
juga meminta bantuan kepada Umi Maryam untuk 
memberi Rubaya obat bius lalu membawanya 
pulang agar Rubaya tidak mengetahui bahwa 
Sadzely yang menggantikan posisinya. Sadzely 
juga berpesan kepada Umi Maryam untuk 
merahasiakan semua itu dari keluarganya. ia 
meminta Umi Maryam untuk mengirim 
jenazahnya ke kediaman Kyai Idris di Gunung 
Pulosari. 


Tias sangat terkejut. la semakin terkejut 
saat mendengar bahwa orang itu adalah kakaknya 
sendiri, Galang. Tias tampak begitu terpukul dan 
langsung bergegas menuju rumah Galang. Umi 
Maryam berusaha mencegahnya, namun Tias 
begitu nekat dan sulit dikendalikan. Tias segera 
bergegas mengendarai mobilnya menuju rumah 
Galang. 
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Umi Maryam berusaha mengejar tapi tidak 
ada mobil. Ia lalu memesan taksi online namun 
Rubaya menghampirinya. Ternyata Rubaya tidak 
sengaja mendengarkan beberapa pembicaraannya 
dengan Tias. 
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“Umi?” 


Rubaya menghampiri Umi Maryam dengan 
mata berkaca-kaca. Rupanya Rubaya mendengar 
kebenaran tentang Sadzely meninggal demi 
menyelamatkannya. la memaksa Umi Maryam 
untuk jujur. 


“Tolong Mi, jelaskan yang sebenarnya? Apa 
dugaanku benar? Aku tidak mungkin bebas tanpa 
sebab kan? Katakan yang sebenarnya Umi?” Tanya 
Rubaya. 


Akhirnya Umi Maryam memberitahu 
kebenarannya tentang  Sadzely, termasuk 
kebenaran bahwa Ayah kandungnya bukanlah 
Firman melainkan orang lain. Rubaya menangis. 
Akhirnya ia tahu bahwa Sadzely benar-benar 
sangat mencintainya. Hatinya bergetar tak karuan. 


“Kenapa Umi merahasiakan kebenaran ini 
dariku Mi?” 


“Umi tidak bisa menolak permintaan 
Sadzely Nak, ia hanya mengkhawatirkanmu. Tapi 
sebelum dieksekusi ia meminta Umi untuk 
mengirim jenazahnya ke kediaman Kyai idris di 
Gunung Pulosari” 


“Gu.. Gunung Pulosari?” Ucap Rubaya. Ia 
nampak memikirkan sesuatu. 
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la ingat betul saat ia menemukan Sadzely 
yang selamat dari maut di hutan waktu itu. Ia 
langsung menduga-duga dan tanpa pikir panjang 
ia langsung bergegas. Umi Maryam semakin panik 
dan menjadi salah tingkah. 


Umi Maryam menunggu taksi onlinenya 
yang belum juga datang. Sementara Rubaya 
sudah pergi menggunakan motor. 


Saat taksi pesanannya tiba, Umi Maryam 
langsung bergegas. Ia terus bergumam “Mereka 
pasti ke rumah Galang. Aku yakin, Tias dan Rubaya 
pasti menemui Galang. Ya. Aku harus ke sana” 
Gumam Umi Maryam. la meminta supir taksi agar 
mempercepat perjalanannya. 


Tias tiba di rumah Galang dan langsung 
menerobos masuk dengan raut murka. la begitu 
marah dan langsung menampar Galang kemudian 
menangis tersedu-sedu. 


Tias sangat marah. Bahkan Galang tidak 
bisa berbuat apa-apa. Ia mati kutu. 
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“Ti.. Tias, Tias tolong jangan menangis. Aku 
tidak pernah sedikitpun ingin menyakitimu. Tias, 
bagaimana mungkin aku menyakiti seseorang 
yang sangat kucintai lebih dari diriku sendiri?” 
Ungkap Galang seraya menyentuh pundak Tias. 
“Tias, mengertilah. Aku sangat mencintaimu. Aku 
tidak pernah bisa berhenti mencintaimu” Mata 
Galang nampak merah berkaca-kaca. 


Tias balik menatapnya penuh murka. Ia 
menepiskan tangan Galang dari pundaknya. 
“Jangan sentuh aku Mas! Aku jijik padamu! Kamu 
keterlaluan! Kamu benar-benar jahat!” 


Ginda malah semakin shock mengetahui 
bahwa wanita yang Galang cintai selama ini 
ternyata adalah Tias. Tias yang sepengetahuannya 
adalah adik kandung Galang. Ginda sangat 
terkejut. Ia hanya terpaku dan membisu. 


“Bukankah Tias itu adik kandungmu Mas?” 
Ucap Ginda lesu dan bergetar. 


“Dia bukan kakakku! Kakak mana yang 
tega merenggut nyawa orang-orang yang berarti 
bagi adiknya! Dia bukan kakakku! Dia pembunuh!” 
Tias begitu terpukul. Ia terus saja menangis. 


“Aku bukan pembunuh!” Ucap Galang 


“kau pembunuh!” Sergah Tias 
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“Aku bukan pembunuh! Ayahmu yang 
membunuh ibuku di depan mataku sendiri! Dia 
yang pembunuh! Dia juga menelantarkan kita! Dia 
yang pembunuh! Ayahmu yang pembunuh!” 


Ternyata Galang memang hanya kakak tiri 
Tias. Mereka menjadi saudara karena orang tua 
mereka menikah. 


Tias shock dan terkulai lemas. Seseorang 
yang begitu ia percaya. Seseorang yang selalu 
menjaga dirinya sejak kecil ternyata menyimpan 
dendam yang begitu besar terhadap ayahnya yang 
bahkan sudah meninggal dunia sejak tahun 2000 
itu. 


Ternyata di masa lalu, ayah tiri Galang telah 
membunuh ibunya di hadapan Galang. Ayah Tias 
sangat bengis dan jahat. Galang mengalami 
trauma mendalam karena selalu disiksa. Namun ia 
begitu mencintai Tias sejak kecil. 


“Galang! Kamu benar-benar tidak memiliki 
hati. Sadzely yang kau benci setengah mati 
bahkan rela menyerahkan nyawanya demi 
menyelamatkan puterimu sendiri! Dia 
menyelamatkan puteri kandungmu! Rubaya” 
Ucap Umi Maryam yang tiba-tiba muncul seraya 
menghampiri Tias dan merangkulnya. 


“Puteriku?” Galang terkejut. 
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“Kau bahkan tidak pernah menyadari kalau 
Rubaya adalah puteri kandungmu bukan? Kau 
hanya sibuk dengan kebencian dan cinta butamu! 
Kau bahkan berhasrat untuk menikahi puterimu 
sendiri!” Umi Maryam menjadi lebih tegas. 
Sementara Tias tak henti menangis hingga 
suaranya menjadi parau. 


Ginda makin terkulai lemas. Namun 
wajahnya hanya nampak memucat tanpa air mata 
sedikitpun. 


Galang terpaku. Tubuhnya roboh ke lantai 
dan wajahnya merah padam. Ternyata Galang 
benar-benar tidak menyadari sedikitpun bahwa 
Rubaya adalah puteri kandungnya, hasil dari 
pernikahannya dengan Damayanti di Madura. Ia 
bahkan tidak menyadari bahwa saat itu Damayanti 
telang mengandung. Galang shock. 


Se 


Gunung Pulosari 


Tepat pukul 18.075 Rubaya tiba di 
Pandeglang tepat di depan sebuah mesjid dimana 
dulu ia pernah bertemu dengan Sadzely. Rautnya 
nampak begitu gelisah dan gemetaran. 
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Tiba-tiba adzan maghrib berkumandang. 
Hatinya yang tak karuan seketika bagai bara api 
yang dialiri air jernih secara perlahan. Ia kemudian 
menatap lekat-lekat mesjid itu lalu perlahan 
masuk ke dalamnya. Rubaya segera berwudhu 
dan melaksanakan sholat maghrib. 


Usai shalat, Rubaya terpaku di atas 
sajadahnya. Debaran jantungnya masih terasa 
begitu kencang. Cairan bening segera mengalir di 
kedua pipinya. 


“Aku tidak tahu apapun. Aku tidak 
mengerti apapun. Aku bahkan tidak mengerti 
kenapa saat ini aku berada di daerah ini. Aku 
hanya tak kuasa menahan debaran jantung yang 
begitu kuat di dalam dada ini. Ada rasa sakit yang 
begitu dalam. Aku begitu takut. Sangat takut.” 
Gumam Rubaya. Ia menyeka air mata yang tak 
henti membanjir. 


la terus saja memaku di atas sajadahnya 
hingga waktu shalat Isya tiba lalu melaksanakan 
shalat Isya. 


Jarum jam terus bergulir hingga tepat 
menunjukkan pukul 09.00 malam. Rubaya masih 
terpekur di atas sajadahnya. Mesjid itu mulai 
menjadi sangat sepi. Hanya terdengar gemuruh air 
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sungai yang begitu ganas mengalir di belakang 
mesjid tersebut. 


Rubaya kemudian melepas mukenanya lalu 
berjalan tak tentu arah ke arah hutan. Ia terus 
berjalan sekitar dua kilo meter. Rembulan nampak 
bersinar ayu namun membiaskan cahaya yang 
begitu angker. 


Langkahnya mulai terasa letih. “Entah 
energi apa yang membawaku ke tempat ini. Yang 
jelas saat ini aku merasa begitu hampa. Kakiku 
terus saja melangkah. Bahkan akalku pun tak bisa 
mengendalikan jasadku sendiri. Kadang akalku 
berteriak menyuruhku untuk kembali. Namun raga 
ini terus bergerak menerobos kegelapan malam. 
Kakiku bagai terseret-seret pelan di atas 
hamparan daun bambu yang sudah kering” 
Rubaya terus berdialog dalam batinnya. 


Tiba-tiba terdengar geraman binatang buas 
tepat dari arah samping kanannya. Geraman itu 
semakin dekat dan desiran nafasnya berdesir kuat 
ke arahnya. Rubaya menoleh ragu-ragu. 


Seekor singa menerkamnya hingga Rubaya 
terpelanting dan jatuh ke tanah. Lengannya yang 
mungil nampak mengeluarkan darah dari sela-sela 
cakaran kuku singa itu yang menggaris tipis. 
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Rubaya meringis kesakitan. Lututnya 
terasa ngilu. Jantungnya berdegup hebat. 
Keringat dingin segera membanjiri tubuhnya. Ia 
bahkan tak kuasa melontarkan teriakan sedikitpun 
karena begitu ketakutan. 


“Aku pernah sekali melihat binatang 
sebangsa kucing itu di hutan ini, dan itu cukup 
membuatku tidak pernah ingin datang ke hutan ini 
lagi. Aku begitu takut. Kenapa aku seperti orang 
gila yang dengan suka rela menantang maut ke 
tempat angker ini?” Pikirnya dalam hati. 


Rubaya tak berani beranjak. Kakinya begitu 
ngilu. Namun binatang itu terus mendekat 
perlahan dan nampak begitu lapar. Semakin 
mendekat hingga Rubaya menutup matanya 
karena begitu takut. Tubuhnya menggigil. 


Kucing besar itu semakin mendekat dan 
sangat dekat. Desahan nafasnya terdengar begitu 
jelas di telinga Rubaya. 


“Kak Sadzely” Ucap Rubaya Refleks sambil 
membuka matanya perlahan. Ia merasakan sosok 
Sadzely begitu dekat. Namun ternyata saat 
matanya terbuka, Singa itu tengah menatapnya 
tajam lalu langkahnya terhenti. 
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Rubaya kenal betul sorot mata tajam 
setajam pedang menghunus bola air itu adalah 
Sadzely. 


Rubaya beranjak bangkit lalu mencoba 
untuk menyentuh tengkuk singa yang berbulu 
lebat itu. “Kau, Kak Sadzely? Apa kau 
mengingatku?” Cetus Rubaya seraya menyentuh 
pipi Si Singa itu dengan gemetaran. “Apa kau 
mengingatku Kak? Aku Rubaya Kaoni, dan Kau 
mencintaiku.” Lanjutnya dengan mata berkaca- 
kaca “Tak perduli seperti apa wujudmu, aku yakin 
engkau selalu mencintaiku kan?” 


Singa itu terus menatapnya dalam-dalam 
dan perlahan tatapan ganasnya berubah sendu. 
Cairan bening keluar dari kedua matanya. 


Rubaya — tak kuasa membendung 
perasaannya yang berkecamuk hebat. Antara 
bahagia, sedih dan takut. Lalu segaris senyum 
tersiar di wajahnya yang berderaian air mata. 


“Aku sangat takut. Aku takut pada kucing. 
Apa lagi kucing sebesar ini. Tapi aku tidak 
merasakan takut itu saat ini, dan sampai 
kapanpun, jika kucing itu kamu, Kak” Ucap Rubaya 
pelan dan perlahan seraya menyeka kucuran air 
mata yang membasah di wajah singa itu. 
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“Aku mengalami banyak kematian yang 
menyakitkan. Tapi yang paling menyakitkan di 
setiap kematian itu adalah aku harus 
melupakanmu “Rubaya”. Namun percayalah, 
hatiku hanya akan bergetar untuk mencintaimu, 
bahkan di kematianku yang terakhir” Ucap 
Sadzely dalam hati. 


“Aku punya banyak hal untuk diceritakan, 
dan kau tahu tanganku tidak pernah bisa berhenti 
menulis hingga akhir hayatku. Selama itu juga, kau 
harus tetap hidup di sampingku Kak.” Ucap 
Rubaya lagi. 


“Brakkk” 


Tiba-tiba sebuah kayu besar mendarat di 
kepala singa tersebut hingga Si Singa tersungkur 
di tanah. 


Rubaya terkejut. 


Ternyata ada beberapa petugas keamanan 
dan beberapa masyarakat yang datang menyerbu. 


“Mundur?” Ucap seorang petugas 
menyuruh Rubaya menyingkir. 


Rubaya tetap diam karena shock. Akhirnya 
seorang petugas menariknya. Namun Rubaya 
malah meronta lalu menghampiri Sadzely. 
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“Tolong jangan pukul dia! Jangan sakiti 
dia!” Bentak Rubaya pada para petugas yang 
hendak mengeluarkan benda tajam. 


Sadzely meraung kesakitan. 


“Binatang itu berbahaya! Cepat menyingkir 
dari tempat itu!” Bujuk beberapa orang. 


“Dia bukan binatang! Tolong jangan sakiti 
dia!” Pinta Rubaya seraya memeriksa luka di 
tengkuk singa itu. 


“Gadis ini sudah gila!” Pekik seorang 
bapak. 


“Cepat menyingkir!” 


“Tidak ada cara lain lagi, kita harus lari dari 
tempat ini Kak” bisik Rubaya pada Sadzely. 


Mereka berdua lalu bergegas dan berlari ke 
tengah hutan. 


Para petugas mengejarnya. 


Rubaya dan Sadzely terjebak di tepi tebing, 
tepatnya di area tanan longsor yang curam hingga 
membentuk seperti jurang terjal. 
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Seorang petugas mengambil sebuah batu 
dan bersiap untuk melemparkannya ke arah singa 
tersebut. 


Dengan sigap Rubaya mendorong dan 
melindungi sadzely hingga batu itu mengenai 
kepalanya lalu ia jatuh terguling-guling ke tanah 
curam itu. 


Sadzely meraung keras ke arah para 
petugas hingga mereka ketakutan dan 
menghindar. Lalu Sadzely turun ke dasar jurang 
tersebut. 


Rubaya tergeletak di atas tanah gembur 
dengan luka di kepalanya. 


Sadzely terus meraung, ia berusaha 
membangunkan Rubaya dengan menorehkan 
kakinya, tapi Rubaya tetap tak sadarkan diri. 


Para petugas malah terbelalak dan 
menonton dari arah tebing. 


“Apa yang harus kita lakukan? Jangan- 
jangan gadis itu mati?” 


“Coba lihat! Kenapa sejak tadi singa itu 
tidak memangsa gadis itu? Apa dia memang 
benar-benar bukan singa biasa?” 
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“Kita harus menyelamatkan gadis itu!” 


“Tidak mungkin! Jurang itu berbahaya. 
Bisa-bisa kita malah tertimbun tanah longsor itu. 
Lebih baik kita laporkan saja kasus ini pada Pak 
Camat” 


Mereka lalu meninggalkan tempat 
tersebut. 


Hingga malam tiba dan perlahan Sadzely 
berubah wujud menjadi manusia. Tiba-tiba Jin 
@orin muncul dan menghampirinya. 


“Sadzely?” 


Sadzely menoleh, dan terhenyak “Kamu 
siapa? Kenapa kamu mirip sekali dengan Rubaya? 
Apa kamu arwahnya?” Sadzely terkejut mengira 
Rubaya telah meninggal. 


“Aku jin gorin! kamu sudah lupa?” Oorin 
kemudian mengamati sosok Rubaya yang terbujur 
kaku, mengenakan gamis berwarna biru dan jilbab 
hitam. Kali ini tanpa kaca mata karena kaca 
matanya hilang saat ia terjatuh. Jin Oorin terkejut 
karena wajah Rubaya begitu mirip dengannya. 
“Dia? Kenapa gadis ini begitu mirip denganku? Apa 
dia kembaranku di alam manusia? Kenapa aku 
baru menyadarinya kalau kami memang mirip?” 
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Rupanya ketika pertemuan pertamanya 
dengan Rubaya, Jin 'orin tidak dapat 
mengenalinya karena saat itu Rubaya tidak 
mengenakan jilbab dan wajahnya tertutup kaca 
mata. 


Sadzely nampak bingung. Namun seketika 
ingatannya tentang jin gorin itu kembali dan ia 
ingat semuanya. Sadzely turut mengamati sosok 
Rubaya dan benar saja, wajah mereka begitu 
identik. 


“Oorin, cepat bantu aku menemukan jalan 
keluar dari tempat ini!” 


“Siapa gadis ini? Kenapa kalian ada di sini?” 


“Sudah, jangan banyak tanya. Cepat bantu 
aku!” 


Tanpa pikir panjang Sadzely langsung 
membopong Rubaya. Ia terus berjalan menyusuri 
hutan untuk mencari jalan keluar dari hutan 
tersebut. Sementara itu, Jin Gorin membuntutinya 
dari belakang. 


Akhirnya seorang santriawan yang sedang 
mengendarai motor melihatnya berada di tengah 
jalan. Santriawan itu langsung mengenali sadzely 
lalu mengajaknya ke kediaman Kyai Idris. 


Ke) 
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Kyai Idris dan isterinya begitu cemas 
menyaksikan keadaan Sadzely dan Rubaya. 
Meskipun sudah diobati, Rubaya tetap tidak 
sadarkan diri. Padahal jantungnya masih berdetak. 


Kemudian seorang dokter tiba dan 
memeriksanya. Ternyata kondisi Rubaya sangat 
kritis dan harus segera dibawa ke rumah sakit. 


Mereka lalu membawa Rubaya ke rumah 
sakit terdekat. Ternyata keadaan Rubaya sangat 
kritis dan ia mengalami koma. 


“Pasien ini mengalami Traumatic Brain 
Injury atau cedera intracranial akibat tekanan dari 
luar kepalanya. Apa pasien jatuh ke jurang 
berbatu?” 


“Dia jatuh ke tanah longsor tidak berbatu, 
tapi sebelum jatuh ia terkena lemparan batu besar 
tepat di kepalanya Dok” Sadzely berbicara dengan 
nada gemetaran karena khawatir. 


“Tengkoraknya mengalami kerusakan dan 
otomatis otaknya juga terpengaruh. Koma yang 
dialami pasien disebabkan oleh menurunnya 
aktivitas di otak.” Jelas dokter. 


“Berapa lama ia akan seperti ini dokter?” 
Tanya Sadzely. 
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“Kami tidak bisa memprediksinya. Tapi 
melihat kondisinya saat ini sepertinya 
kemungkinan ia bisa selamat itu sangat kecil. 
Hanya 24 saja. Kemungkinan, ia akan koma selama 
beberapa bulan. Kita berdo'a saja, semoga ada 
keajaiban. Tidak ada yang tidak mungkin Pak. 
Dokter hanyalah perantara, Allah yang memberi 
kesembuhan” Ucap dokter tersebut. 


Sadzely begitu terpukul. 


Kyai Idris lalu menghampiri dan menyentuh 
pundaknya. “Siapa gadis itu Nak?” 


“Ki, dia Rubaya Kaoni.” 
Kyai Idris nampak bertanya-tanya. 


Dari kejauhan, untuk pertama kalinya Kyai 
Idris melihat Jin Gorin menghampiri mereka. Kali 
ini Kyai Idris menyadari bahwa gadis itu benar— 
benar mirip dengan Jin Oorin ini. 


“Nak, kamu harus menikahi gadis ini 
sebelum terlambat. Hanya ini satu-satunya cara” 
Ucap Kyai Idris tiba-tiba. 


“Menikahi Rubaya? Tapi, kenapa Ki?” 


“Kamu bukan manusia biasa Nak. Sebelum 
kematianmu yang ketujuh tiba, sebelum kamu 
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menjadi jin singa yang berbahaya dan diperbudak 
oleh manusia serakah, hanya ada satu cara untuk 
mencegah semua itu. Kamu harus menikahi gadis 
ini. Gadis yang memiliki Jin Oorin yang sama 
denganmu” 


“Ki, apa aku harus menikahinya saat ini 
juga?” Ucap Sadzely seraya menatap Kyai Idris 
dengan mata berkaca-kaca. “Apa aku harus 
menikahi Rubaya dalam kondisi seperti ini?” 


Kyai Idris lalu duduk di samping Sadzely. Ia 
terdiam beberapa saat lalu mulai berbicara 
perlahan. 


“Nak, ada beberapa alasan kenapa seorang 
lelaki ingin menikahi seorang wanita. Abah yakin, 
kamu tidak semata-mata ingin menikahi gadis ini 
karena nafsu atau cinta buta. Kamu pasti memiliki 
banyak alasan yang kuat. Tapi syaratnya, kamu 
harus yakin bahwa gadis itu juga bersedia kamu 
nikahi” 


“Baiklah Ki. Saya sangat yakin” Ucap 
Sadzely mantap. “Saya akan jelaskan segalanya 
pada Rubaya nanti” 


Kyai Idris tertegun sejenak. 


Jin @orin nampak murung. Seolah tidak 
rela Sadzely menikah. 
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“Apa tidak bisa besok saja Ki? Saya harus 
mengabari keluarga kami. Selain itu, kita juga 
harus mengurus legalitasnya” Ungkap Sadzely. 


“Kita tidak punya waktu lain lagi Nak. 
Biarkan keluargamu datang besok, tapi 
pernikahan ini tetap dilaksanakan pagi ini juga.” 
Jawab Kyai Idris intens. 


Nampaknya Kyai Idris mengetahui sesuatu 
dan memiliki alasan yang mantap kenapa Ia 
menganjurkan pernikahan itu kepada Sadzely. 


“Baiklah Ki” Sadzely akhirnya membuat 
keputusan yang mantap setelah memikirkannya 
matang-matang dengan penuh pertimbangan. 


Akhirnya Kyai Idris membantu 
mempersiapkan pernikahan Sadzely dan Rubaya 
secara sederhana di rumah sakit tersebut. 


Beberapa saksi, wali hakim dan penghulu 
sudah datang lengkap dengan surat-surat nikah. 
Akhirnya pernikahan mereka dimulai. Sampai ke 
detik-detik Sadzely mengucapkan Ijab kabul di 
hadapan Penghulu. 


“Saya terima nikah dan kawinnya Rubaya 
Kaoni Binti Galang Gumilang dengan maskawin 
seperangkat alat sholat dibayar tunai” Ucapnya 
dengan lantang. 
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Semua saksi yang hadir serempak 
mengucap kata “SAH”. 


Rubaya masih terbujur kaku di atas tempat 
tidur rumah sakit. Namun kedua matanya 
meneteskan buliran air mata. 


Jin Oorin nampak berada di sekitar mereka. 
Namun tak seorangpun bisa melihatnya kecuali 
Sadzely. 


Jin Oorin nampak cemberut. Tapi kedua 
matanya terlihat ikut berbahagia dengan 
pernikahan tersebut. Ia ingat bagaimana Sadzely 
mencintai Rubaya. Ia juga ingat bahwa ia pernah 
bertemu dengan Rubaya saat Sadzely baru 
bangkit dari kematiannya yang kedua. 


“Kamu beruntung Rubaya. Seorang lelaki 
mencintaimu begitu besar. Bahkan cintanya tak 
pernah lenyap meski maut merenggutnya berkali- 
kali”. Gumam Jin Oorin. 


Beberapa saat kemudian, kamar rumah 
sakit menjadi sepi. Lalu tiba-tiba Tias, Puspita dan 
Umi Maryam datang. Ternyata Kyai Idris sudah 
mengabari mereka bahwa Sadzely masih hidup 
dan saat ini berada di rumah sakit. Namun belum 
mengatakan bahwa Sadzely telah menikahi 
Rubaya. 
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Melihat suasana ruangan kamar itu dan 
sempat berpapasan dengan beberapa orang di 
luar, Tias, Puspita dan Umi Maryam bertanya- 
tanya. 


“Nak, bisa kamu jelaskan apa yang sudah 
terjadi di sini?” Tanya Tias Khawatir. 


“Ibu, mohon rrestui aku. Aku sudah 
menikahi Rubaya” Ucap Sadzely seraya meraih 
tangan ibunya dan menciumnya. 


Semua orang terkejut. 


Puspita menjadi pucat pasi. Tak kuasa 
menahan tangis, ia segera keluar dari ruangan 
tersebut lalu menangis sejadi-jadinya. 


“Apa?” Tias terbelalak “Bagaimana bisa? 
Kamu? Kamu menikahi puteri penjahat itu dengan 
menyia-nyiakan gadis sebaik Puspita?” Tias 
terkulai lemas. Ia begitu shock. 


“Maafkan aku Ibu, tolong maafkan aku. 
Aku bersalah pada Puspita” Sadzely menghampiri 
Ibunya yang duduk lemas di kursi. 


“Tias, Sadzely bukan tipe orang yang 
melakukan sesuatu tanpa alasan yang jelas. 
Semoga kamu bisa memahami itu” Ucap Umi 
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Maryam seraya mengelus pundaknya. Lalu ia 
bergegas ke luar untuk mencari Puspita. 


“Ibu, mohon restui pernikahan kami. Kami 
tidak akan bisa melangkah tanpa ridha Ibu” 
Sadzely duduk bersujud di hadapan Tias. 


Tias meraih puteranya dengan ragu-ragu. Ia 
lalu merangkulnya dengan raut yang masih 
mematung. 


an) 


Di luar ruang rawat. Puspita duduk sambil 
menutup wajahnya dengan kedua tangan. 


Umi Maryam menghampiri lalu duduk di 
samping Puspita. Terdengar isakan tangis Puspita 
begitu pedih. 


“Nak, kamu adalah wanita yang kuat. Allah 
punya alasan lain mengapa menjadikan calon 
suamimu sebagai jodoh orang lain. Kamu wanita 
baik-baik, Allah tidak hendak menganiayamu 
melainkan karena la begitu menyayangimu” Umi 
Maryam lalu merangkul Puspita. 


Puspita terus terisak tanpa berani 
menunjukkan wajahnya. la terus saja terisak. 
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Bahkan tangis itu terus pecah meski ia berusaha 
keras untuk membendungnya. 


“Umi tahu, ini begitu menyakitkan bagimu. 
Tapi perlahan kamu akan merasakan nikmatnya 
sebuah keikhlasan anakku. Nak, ikhlas itu tidaklah 
berat, ikhlas itu obat. Ikhlas adalah obat untuk 
setiap kesakitan dalam hati kita. Ikhlaskan Nak, 
Ikhlas” Umi Maryam turut menitikkan air mata. 


Puspita bahkan tidak bisa berkata-kata. 
Tenggorokkannya serasa tersumbat segumpal 
batu besar. Ia hanya mampu terisak. 


Umi Maryam ingat saat Puspita bercerita 
bagaimana ia begitu memimpikan pernikahan itu 
sejak kecil. Ia bahkan tetap mengharapkan 
Sadzely meski Sadzely berkali-kali dikabarkan 
meninggal. Seketika Umi Maryam ikut menangis 
membayangkan kesakitan yang dirasakan oleh 
gadis sebatang kara itu. 


“Saat kenyataan yang terjadi tidak seperti 
yang kita harapkan, sebenarnya kita sedang 
berada di tahap ujian kenaikan kelas Nak. kamu 
harus kuat. Di dunia ini banyak sekali orang yang 
patah hati, tapi hanya sedikit saja yang mampu 
mengubah kesakitannya menjadi kekuatan. 
Mereka adalah orang-orang istimewa.” Umi 
Maryam terus merangkul Puspita begitu erat. 
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Rupanya kesakitan itu terlalu dalam 
menghujam hati Puspita. Ia bahkan tidak mampu 
beranjak dari pangkuan Umi Maryam. Tubuhnya 
lemas dan masih terisak-isak. 
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“Rubaya. Maafkan aku mengambil langkah 
ini di tengah kondisi rumit ini. Tapi aku yakin kamu 
memahami alasannya. Kamu bahkan memahami 
setiap hal yang terjadi dalam hidupku tanpa harus 
kuceritakan segalanya. Kamu tidak banyak bicara 
tapi kamu memahami dunia lebih dari siapapun. 
Tolong bangunlah. Bangun dan kembali sehat 
seperti sediakala. Tanganmu pasti begitu bosan 
tanpa menulis” Ucap  Sadzely seraya 
menggenggam jemari mungil milik Rubaya. 


Rubaya masih terbujur kaku. Hanya cairan 
hangat yang terus mengalir di kedua matanya. 


Selesai 


Kn 
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Novel Mistis Romantis 


Novel ini mengangkat isu-isu dalam dunia 
akademis, mistis", keluarga dan cinta yang penuh 
kontroversi. 


Mengungkap fakta terkait keindahan yang 
menutupi  kebusukan tabiat seseorang, 
mengenalkan adanya fakta tentang keberadaan 
alam ghaib dan peliknya sebuah perjalanan 
hidup yang harus ditempuh setiap ana 
bergantung pada kapasitas atau kekuatan fisik 
dan psikis orang itu sendiri. melalui novel unik ini, 
pembaca akan menemukan ragam rasa dan 
rasio yang menarik. 
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